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Kata Pengantar 


Buku yang diberi judul "Kronik suksesi Kraton 
Jawa tabun 1755-1989" ini memaparkan tentang hal yang 
dianggap tabu untuk dipertanyakan dan diutak-utik. 
Ketabuan ini mengakibatkan minimnya informasi 
mengenai suksesi pemerintaban Kraton Yogyakarta baik 
berupa informasi tertulis maupun tidak tertulis. Meski 
pun demikian, dengan kegigiban penulis yang 
merangkum data baik dari dokumen yang "rabasia" 
maupun dari wawancara mendalam secara personal 
dengan pihak-pihak internal Kraton menguatkan posisi 
buku ini sebagai buku penting yang patut untuk 
diperbitungkan untuk melibat realitas suksesi raja-raja 
Ngayogyakarta dari tahun 1755 hingga 1989. 

Salah satu temuan penting yang dikupas dalam 
buku tulisan Susilo Karjono ini adalab adanya sifat 
suksesi raja-raja yang ternyata bersifat fl u i d. Ini artinya, 
suksesi pemimpin Kraton Ngayogyakarta tidak pernah 
saklek atau tertumpu pada aturan tertentu (paugeran) 
namun sangat cair sesuai dengan situasi dan kondisi 
politik dan ekonomi saat itu. Detail temuan ini diuraikan 
oleh penulis melalui gambar yang mudah dipabami 
dalam balaman 44. Sementara secara deskriptif, penulis 
menguraikannya dalam balaman demi balaman buku ini. 
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Buku penting tentang suksesi sistem pemerintaban 
"tradisional" di Indonesia ini merupakan salah satu karya 
skripsi terbaik mabasiswa Jurusan Politik dan 
Pemerintaban (JPP) Fisipol UGM dalam minat studi 
'Politik Lokal dan Otonomi Daerab'. Selain buku ini, JPP 
telah menerbitkan buku-buku yang termasuk dalam 3 
skope minat studi yang lain yaitu Partai Politik dan 
Pemilu, Reformasi Birokrasi dan Sistem Integritas serta 
Hak Asasi Manusia dan Demokrasi. Meskipun dicetak 
dengan jumlab terbatas, skema penerbitan buku ini telah 
dilaksanakan sejak tahun 2007. Praksis, JPP telah 
melaksanakan publikasi ini selama kurang lebih 5 tahun. 

Penerbitan serial karya mabasiswa ini menjadi 
salah satu indiikator dari keberbasilan dalam proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh mabasiswa JPP Fisipol 
UGM. Keberbasilan ini tidak saja mencakup dimensi 
pengajaran namun juga penelitian dan pengabdian 
masyarakat sesuai dengan amanat Tri Dbarma 
Universitas Gadjah Mada. Pernerbitan serial karya 
mabasiswa ini juga dirancang demi berkembangnya 
budaya intelektual di kalangan mabasiswa sebingga 
dapat mendorong mabasiswa untuk melabirkan karya- 
kary a akademik yang berkualitas yang layak diterbitkan 
dan disebarluaskan sebingga dapat dinikmati oleh para 
pembaca yang budiman. 

Akhir kata, semoga buku ini bermanfaat dan 
dapat menambab wawasan danm referensi para pembaca 
dalam memabami dunia pemerintaban, sosial dan politik 
di Indonesia. Selamat membaca! 

Yogyakarta, Oktober 2012 

Penerbit 
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Dari Penulis 


Bermula dari berpikir, semua menjadi ada. 
Barangkali itulab yang terjadi pada penulis atas sekelumit 
kisab penelitiannya. Tadinya, penulis berpikir babwa 
skripsi tak beda dengan sebuab babitus yang datang dan 
pergi bagi mabasiswa UGM yang sudab memasuki "masa 
uzur" studi. Skripsi, baginya adalab ibarat mandi dan lalu 
berganti pakaian—sesuatu yang pasti dikerjakan entab 
senang ataupun terpaksa. Tak beran, purwarupa awal 
yang muncul banyalab aktivitas mengurus surat ijin 
penelitian yang tak penting, mencari data sebanyak- 
banyaknya, lalu ditafsirkan sendiri dengan bantuan 
sederet buku-buku tua di perpustakaan. Niat penulis saat 
itu banya satu: ingin segera lulus dari UGM karena cukup 
malu sudab dua kali mengbadiri wisuda teman 
seangkatan. 

Rupanya, pandangan ini pudar sesudab suatu 
larut malam di pertengaban tabun 2010 penulis 
mendapat cambukan keras dari Professor Purwo Santoso 
yang membimbing dengan tekun sedari awal. 

"Sayatidakrelakalau penelitianmu banyaakan 
menambab barangantikdi almari perpustakaan. 

Dapat nilai, lalu disimpan rapi oleh petugas 
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perpustakaan, lalu tiba-tiba kamu senang karena 
diwisuda sementara basil jerib payabmu 
menulisuntukmendapat gelar sarjanadimakan 
rengat", bardik beliau. 

Saya ingat pulang jam 12 malam waktu itu, dan 
menghabiskan dini hari dengan berpikir: oke akan aku 
buat sebagus-bagusnya! Dimulailab niat lebih serius 
untuk menggarap tulisan ini menjadi lebih seksi. 

Menjelang akhir tahun 2010, semua sudah 
tampak terang. Koreksi detail keseluruban naskah oleh 
Professor Purwo membuat saya heran—kadang sampai 
agak frustasi—karena persoalan diksi, kerangka serta alur 
pikir, tata bahasa, dan kejelasan maksud selalu saja ada 
yang salah. Di tengah suasana itu, tibalab hari-hari kelam 
di mana penulis mesti berbenti memikirkan penelitiannya 
akibat letusan Gunung Merapi 26 Oktober 2010. Tempat 
tinggal penulis yang hanya berjarak kurang lebih 15 
kilometer dari bibir kawah kocar-kacir akibat material 
erupsi. Penulis terpaksa berstatus sebagai pengungsi 
bersama sekira 250.000 orang lain, menyingkir 
meninggalkan kampung balaman. Sesudab keadaan 
membaik di Tahun Baru 2011, penulis berniat mulai 
menggenjot kembali tulisannya. Sayang, sebagian arsip 
penelitian tak ditemukan selama ditinggal mengungsi. 
Helai demi helai, penulis menenun tulisannya kembali. 
Di bawah rasa malas dan semangat yang datang silih 
berganti, tulisan ini pun selesai jelang Ramadban 2011. 

Melalui penelitian ini, penulis ingin 
menyampaikan ke segenap pembaca tentang "wujud" 
dan "purwarupa" suksesi politik Raja-raja Jogja sejak 
Kesultanan dibangun. Tiga babakan besar tulisan ini 
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mengajak Anda semua untuk menikmati sedikit 
perbincangan politik berseling fakta sejarab mengenai tak 
seragamnya pola suksesi di Kraton Jogja. Tiga babakan 
dalam tulisan ini adalab pola suksesi yang sudab terjadi 
yang meliputi periode kerajaan dan periode Republik, 
pola suksesi yang terjadi pada masa ini (di masa Sultan 
HB X), serta pola suksesi yang akan terjadi di masa depan. 
Sesunggubnya, tulisan ini tak terkait langsung dengan 
polemik RUU Keistimewaan Jogja, namun mengingat 
status seorang HB X yang dianggap melekat pada jabatan 
kepala daerab, persoalan suksesi menjadi penting untuk 
di-benang merah-kan dengan polemik ini. Tentu, penulis 
tak pernab berniat apapun untuk memberikan wacana 
tertentu dengan tendensi pihak-pihak tertentu. Penulis 
menjamin penuh hal tersebut. Tulisan ini murni buah 
pikir akademik untuk menunjukkan bahwa ternyata pola 
suksesi di Jogjakarta ketika dipetakan menjadi sebuah 
narasi menampakkan "keistimewaan" purwarupa. Di 
sinilab penulis menjalani perannya sebagai "keran 
informasi" kepada publik y^rig dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Akbirnya, tak ada ungkapan lain selain rasa 
terima kasih kepada Professor Purwo Santoso yang selalu 
memberikan ruang kesabaran yang luar biasa, koreksi 
yang detail, lengkap, dan menyelurub untuk semua 
dimensi naskah penulis ini. Tanpa kebaikan beliau, tak 
mungkin pula tulisan ini sampai di tangan pembaca 
sekalian. Teringat selalu beliau dengan penuh kesabaran 
sering sekali mengajak penulis datang ke rumabnya dan 
berdiskusi dari Isya bingga tengab malam, kadang beliau 
sampai terkantuk-kantuk dengan mata memerab. 
Acapkali pula beliau menyediakan waktu di pagi buta 
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dengan suguban teh panas hanya untuk membicarakan 
naskah. Saya mesti angkat topi untuk semua kebaikan 
itu. 


Mas AAGN Ari Dwipayana dan Mas Bayu yang 
memberikan perspektif baru, Mbak Azizab yang menjadi 
teman curbat, Mas Sigit Pamungkas dan Mas Achong 
yang menjadi teman ngobrol dan bercanda: terima kasih 
untuk Anda semua. Mbak Wigke, terimakasib sudah 
banyak membantu. Untuk Sudi, teman yang selalu 
menyediakan indekosnya untuk melepas penat, 
terimakasib banyak. Untuk Indra, Revan, Kendra, Uci, 
Ardhy, Denny, Laila, Wasis, Aminah, Ferdhi, Silvy, Keke, 
Sigid, dan Badai, yang menjadi teman seperjuangan. 

Teristimewa adalah untuk Ferish, yang sejak 
awal, sedari nol, menjadi pendamping setia, memberikan 
nasihat-nasihat yang mendukung, dan selalu menjaga 
ketertautan hati yang sudah diikat. Babagia sekali penulis 
dianugerabi wanita yang menjadi pendamping hidup 
bersabaja dan akan menggenapi separub dari agamanya 
bersama penulis. 

Kepada kbalayak, selamat membaca! 


Kaserat ing N gayogyakarta, 

18 Maret 2012 
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Penulis 




Melacak PolaSuksesi Raja-RajaJogja 


Ada Apa Dengan Suksesi Kraton Jogja? 


Suksesi Raja-raja Jogja selalu menyisakan misteri. 
Menyibak tirai politik di Kraton Jogja, utamanya dalam 
persoalan suksesi, adalab sesuatu yang tak lazim. 
Ketidaklaziman ini disebabkan karena beberapa hal. 
Pertama, masyarakat Jawa tidak terbiasa untuk 
mempertanyakan sesuatu yang dianggap tabu dalam 
kebidupan sosial-politiknya. Pergantian tahta raja 
dikonstruksikan sebagai ruang misteri yang gelap dan 
tak boleh dijamab oleh publik. Hal ini menimbulkan 
keengganan publik untuk bertanya. Kedua, ada banyak 
sekali arsip yang memaparkan mengenai masa lalu 
suksesi yang terjadi di dalam kraton dalam berbagai 
bentuk. Akan tetapi karena berbagai sebab, tidak satu pun 
pihak yang mencoba untuk merangkai data-data itu 
menjadi sebuah bentuk yang dapat dibaca secara 
komprebensif. 

Albasil, hanya sebagian kecil saja dari 
keseluruban sejarab suksesi kraton yang bisa diketabui. 
Sisanya masih tersimpan dalam bentuk cerita tutur yang 
hanya beredar di lingkup kraton, terkubur dalam serat- 
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serat kuno yang sudah mulai hancur, tersimpan di 
museum dalam wujud surat-surat rabasia, atau 
tersembunyi dalam berbagai simbol yang belum tersibak 
di kompleks kraton yang sedemikian luas.^ Sulit memang. 
Namun bagaimanapun juga harus dimulai upaya 
"ekskavasi politik" atas fenomena suksesi di Kraton Jogja. 
Keterbatasan data dan sumber yang sering sulit 
diverifikasi justru menjadi tantangan untuk menuliskan 
proses ilmiabnya. 

Bermula dari sini, keingintabuan tentang suksesi 
menimbulkan pertanyaan lain dalam hati tentang apa 
yang sebenarnya terjadi dalam proses pergantian tahta 
di Kraton Jogja. Selama ini kita hanya disugubi dengan 
"hal-hal besar dan mengagumkan" tentang Kraton Jogja. 
Akan tetapi, sebagai manusia biasa, para Sultan Jogja 
tentu harus bertaban di antara riubnya kontestasi politik 
di kraton. Soal suksesi tadi salah satunya. Cara raja 
memanajemen suksesi, dinamika politik yang 
melingkupinya, kuat tidaknya intervensi asing, dan 
dampak dari proses itu sangat minim diketabui oleh 
publik. 


Persoalan di atas membawa tulisan ini pada f okus 
mengenai suksesi di Kraton Jogja. Ada dua relevansi 
untuk mengangkat tema ini. Pertama, suksesi di Kraton 
Jogja dianggap baku. Saya kurang sepakat dengan 
pernyataan ini sebab klaim ini hanya dipandang dari satu 
sudut saja yakni jenis kelamin raja. Rasilnya memang 
benar, selurub Sultan Jogja adalah laki-laki. Namun jika 


^ Sejaub ini yang telah dilakukan adalah konservasi manuskrip milik Kraton Jogja. 
Sayangnya, upaya untuk mentransliterasikan naskah-naskah yang mengandung muatan 
sejarab politik kerajaan amat minim. Ada banyak alasan. Tigaalasan utama adalah soal 
dana, kompetensi ilmu dan akses terbadap naskah-naskah kraton. 


2 




Kronik Suksesi Keratonjawa 1755 - 1989 


ditarik ke sudut pandang pola suksesinya, saya rasa 
istilab "baku" tidaklab tepat adanya. Ini mengingat 
kecurigaan saya pada berbagai fakta yang terkuak dalam 
proses "ekskavasi politik" yang banya menunjukkan 
sedikit sekali kesamaan pola suksesi sepanjang sejarab 
Kraton Jogja. 

Kedua, proses naik turunnya Sultan Jogja tidak 
semata-mata tergantung pada bakunya paugeran (aturan 
adat) suksesi yang dianut.^ Dalam paugeran dinyatakan 
dan diatur mengenai kapan raja boleb diganti, siapa yang 
berbak menggantikan, bagaimana cara memilib 
pengganti dan menilai kriteria yang dipersyaratkan, juga 
siapa yang memiliki otoritas atas pengaturan dan 
penyelenggaraan suksesi. Pertanyaannya, apakab sejaub 
ini, paugeran betul-betulmenjadi satu-satunya faktor yang 
menentukan suksesi? 

Jawabannya adalab: tidak sepenubnya benar. 
Suksesi di Jogja menjadi sangat beragam oleh karena 
banyaknya faktor yang berpengarub. Klaim bahwa 
suksesi di Jogja "lancar, tenang dan baku dari waktu ke 
waktu" tidak dapat dipertabankan karena sejarab sendiri 
mencatat fakta bahwa Kraton Jogja pernah dibancurkan 
dan dijarab oleh militer Inggris dalam pergolakan suksesi 
kerajaan. Pernah pula terjadi pergeseran dinasti ketika 
HB V wafat dengan tanpa penerus tahta. HB VII waktu 
itu juga pernah lereh keprabon, menyerabkan tahta secara 
mendadak di tengah jalan. Pada saat itu, paugeran kraton 
ternyata tidak menjamin keseragaman pola suksesi. 


^Paugeran Praja Kejawen adalah seperangkattatabukum dilingkungankratonyang bingga 
sekarangtakpemah dikodifikasi secarautub danjelas, namun dianggap sebagai konstitusi 
baku dalam menyelenggarakanjalannyapemerintaban kerajaan. 
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Dengan demikian, apakah suksesi sejak HB I 
sampai HB X memang tak pernah seragam? Boleh jadi. 
Bukti awal menulis, dari lebih dari sepulub kali suksesi 
yang terjadi di Kraton Jogja sejak tahun 1755, ragam 
politik yang terjadi cukup banyak. Sedari awal sejarab 
suksesi politik di Jogja, sebagian menimbulkan huru-hara 
militer, sebagian berbelok di arah yang tak sebarusnya, 
sebagian lagi berjalan dengan intensitas konflik yang 
beragam. Penelusuran selanjutnya menunjukkan peta 
keragaman yang cukup signifikan.^ 

Saat ini, gejala akan hal itu mulai mengemuka 
kembali. Pembicaraan mengenai suksesi tengah hangat 
dan memunculkan diskursus baru karena raja yang 
sekarang bertabta, Sri Sultan Hamengku Buwono X, 
mewacanakan perubaban tradisi suksesi yang intinya 
membolebkan kaum perempuan duduk sebagai Raja 
Jogja. Hasilnya, muncul dua pihak yang berseberangan 
soal ini. Perdebatan mengenai ini akan mengisi ruang 
suksesi pada era HB X yang masih terus berproses dan 
belum mencapai hasil. Artinya, akan muncul peluang- 
peluang untuk terjadinya perubaban pola suksesi di masa 
depan. 


Untuk itulah, kajian ini akan menarasikan 
keseluruban rangkaian proses suksesi politik di 
Kasultanan N gayogyakarta Hadiningrat sejakHB I sampai 
dengan HB X. Pelacakan sepanjang periode itu akan 
mengantarkan kita pada peta ragam pola suksesi. Satu 

^ Karenanya, sebagai asumsi awal, rasa-rasanyatidaklah sederbanajawaban atas pertanyaan 
besar di atas. Ini berdasar asumsi babwamomentum suksesi adalab medium dan ajang 
bagi masing-masing elit yang berkepentingan untuk saling menunjukkan seberapa besar 
pengarub dan kuasayangdimiliki. Suksesi adalab arenakontestasi. Sebagaimanadengan 
aktor-aktor politik, arenaitu sendiri tidaklab berwujud permanen dari waktu ke waktu. 
Pastinyaakan adaperubaban-perubaban menyangkut suksesi di masing-masingjamannya. 
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demi satu suksesi dari raja ke raja berikutnya akan 
dipaparkan mengapa dan bagaimana itu terjadi secara 
politik. Sesudabnya, penekanan paparan akan banyak 
diletakkan dalam konteks saat ini di mana manajemen 
untuk mengbadapi perubaban tengab digulirkan oleb HB 
X. Sebagai bumbu pemanis, analisis jangka panjang di 
seputar pergantian tabta dari penguasa sekarang, HB X, 
ke raja berikutnya akan disugubkan juga dalam 
penelitian ini. 

Perlu diketabui babwa kajian mengenai proses 
suksesi pemimpin kerajaan sangatlab minim. Kalaupun 
ada, itu pun sebatas menarasikan ulang sejarab besar dari 
kerajaan yang bersangkutan. Masib jarang kajian yang 
secara kbusus memandang suksesi di kerajaan dengan 
kacamata ilmu politik. Padabal, suksesi, tentu memuat 
fenomena politik yang paling pokok yakni kontestasi 
kekuasaan. Penelitian ini, nantinya, akan banyak 
menyoroti benturan-benturan tersebut. Itulab mengapa, 
suksesi kerajaan menjadi menarik untuk dibicarakan. 
Hasil akbir yang dikebendaki adalab terciptanya babaran 
yang cukup signifikan untuk melibat apa dan bagaimana 
suksesi di Kraton berjalan mengarungi zaman dengan 
sekian ragam dan varian yang ada di masing-masing 
periode. 


Ngumpulake Balung Pisah; 

Narasi limiah Peta Suksesi Di Kraton Jogja 

Pola suksesi tak ubabnya pola kain batik. Dengan 
mengamati secara detail mengenai warna dan ragam 
biasnya kita babkan bisa menebak babwa selembar kain 
batik itu apakab bercorak Jogja dengan motif Parang 
Gurdha, atau corak Solo dengan motif U dan Riris. Bagi 
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pola suksesi, hal tersebut paralel: bampir pasti selalu ada 
cerita berbeda di tiap-tiap zaman, selain pula ada hal 
sama yang berlaku dari waktu ke waktu. Perbedaan dan 
persamaan yang ada itulab yang akan diekskavasi untuk 
kemudian dapat dirangkai menjadi pola-pola tertentu. 
Pola-pola yang sudah didapatkan itulah yang bisa kita 
baca sebagai pola suksesi. Bagaimana pola-pola suksesi 
di Kraton Jogja bisa dibaca sedemikian rupa? Kita akan 
membacanya melalui frameberikut. 

Pola menurut Kamus Besar Babasa Indonesia 
berarti corak, sesuatu yang dipakai sebagai contob, 
sistem, cara kerja sesuatu, atau bentuk. Pergantian elit, 
penguasa, atau pemimpin kerajaan mengikuti pola 
tertentu berdasarkan dominasi tradisional yang biasanya 
kaku (Raryanto 2005: 146). Pun demikian hal tersebut 
bisa saja berubab oleh sesuatu yang mengintervensi ke 
dalam diri elit. Akibatnya, muncul variasi pola suksesi. 
Pola suksesi yang berganti dipengarubi olebkeberadaan 
variabel lain yang terkait dengannya. Lihat diagram 
berikut: 

Diagram 1.1. Mubungan Antar Faktor Yang Mempengarubi 

Ragam Suksesi 


PiliRan 


Piliban 


Piliban 

politik Raja A 


politik Raja B 


politik Raja C 

Tatanan nilai 


Tatanan nilai 


Tatanan nilai 

yang berlaku 


yang berlaku 


yang berlaku 
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Kita mesti memabami terlebib dabulu 
babwasanya sirkulasi elit di lingkup Kraton Jogja bersifat 
sangat terbatas. Keterbatasan ini meliputi arena 
kontestasi yang banya terjadi di dalam kraton dan dengan 
pelaku yang banya terdiri dari keturunan para Sultan. 
Perlu diingat babwa konvensi suksesi yang selama ini 
berlaku banya memperkenankan keturunan lelaki raja 
saja yang berbak menggantikan tabta. Permaisuri, 
menantu raja, pejabat tinggi kerajaan, apalagi rakyat tidak 
masuk dalam kategori pelaku. Secara umum, ini yang 
disebut oleh Kolabinska sebagai sirkulasi elit yang hanya 
berlaku bagi elemen-elemen pokok dalam lingkaran the 
governing elite (Raryanto 2005: 90). 

Lalu, bagaimana kita dapat membaca sumber 
pokok yang menyebabkan labirnya pola-pola suksesi 
tertentu sebagaimana diagram di atas? Suksesi adalab 
arena politik dan karenanya elit-elit yang memangku 
hajat dan kepentingan akan melakukan tindakan sesuai 
dua hal ini. Kepentingan pokok dalam suksesi di Kraton 
Jogja berasal dari dua pelaku yakni masing-masing Sultan 
yang berkuasa dan adanya pihak eksternal. Kepentingan- 
kepentingan itu adalah: 

1. Kepentingan bagi Sultan untuk menjamin 
stabilitas internal keluarga, 

2. Kepentingan untuk memastikan tahta berlanjut 
sesuai garis darah langsung, 

3. Kepentingan Sultan dan anggota dinasti untuk 
mendapatkan penerus tahta yang cakap dan 
berkualitas, serta 

4. Kepentingan Pemerintab Kolonial untuk 
menjamin suksesi tidak menimbulkan instabilitas 
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di bidang politik, militer, ekonomi, dan sosial. 
Tipologi Pemerintab Kolonial yang notabene 
penjajab sekaligus pelaku bisnis tentu tak akan 
membiarkan kerugian menimpa dirinya. 

Kepentingan-kepentingan pokok di atas 
menjadikan proses suksesi di Kraton Jogja tidak pernab 
berjalan dalam pola yang sama. Kbusus untuk suksesi 
yang terjadi sesudab Kraton berintegrasi dengan 
Republik Indonesia, kepentingan Pemerintab Kolonial 
otomatis sudab tidak ada. Melalui pengarub demokrasi 
modern, kepentingan ini tak lagi melekat pada institusi 
pemerintab namun terpecah-pecah secara personal ke 
dalam kepentingan elit-elit politik di tingkat lokal 
sebagaimana diagram berikut ini: 

Diagram 1.2. Elit dan Kontestasi Elit di Kraton jogja 





kepentingan, 
modal, dukungan 


kepentingan, 
modal, dukungan 


'kepentingan, 
modal, dukungan 


^ : suksesi sebagai arena kontestasi antar elit 
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Dari diagram pola suksesi di bagian awal tadi, 
kita menemukan tiga hal utama yakni intervensi 
kekuatan eksternal, tatanan nilai yang berlaku, dan 
piliban politik raja. Mari kita lihat lebih detail. Pertama, 
pentingnya kekuatan eksternal menjadi hal yang 
signifikan mengingat posisi Kraton Jogja sejak awal 
bukanlab wilayab yang berdaulat secara murni. Kraton 
Jogja, dan kerajaan lain di wilayab V orstenlanden, adalah 
vasah dari Pemerintab Kolonial menurut Perjanjian 11 
Desember 1749. Karenanya, kebijakan politik yang 
diterapkan akan sangat bergantung dari adanya 
intervensi pihak ketiga. Raja berkepentingan untuk 
mempertabankan restu politik Pemerintab Kolonial dan 
legitimasi publik (kesetiaan primordial dari elit lain dan 
rakyat luas) (Sjamsuddin 1991).^ 

Kedua, tatanan nilai memberikan ruang terbatas 
baik bagi raja, elemen-elemen dinasti Kesultanan, dan 
pihak eksternal dalam bermanuver. Tatanan nilai ini 
sekarang disebut sebagai Paugeran Praja Kejawen yang 
lebih merupakan seperangkat hukum dan kode etik tak 
tertulis yang mengatur jalannya penyelenggaraan 
pemerintaban kraton. Uniknya, ia dianggap sebagai 
hukum positif yang berlaku tanpa batasan waktuyang 
tegas. Dalam analisis yang lebih mendalam, kita bisa 
melibat babwasanya tatanan nilai ini cenderung menjadi 
faktor yang paling stabil dan tak banyak mengalami 
perubaban sejak Kraton Jogja berdiri. Bisa dikatakan 
bahwa jika di setiap zaman faktor intervensi eksternal 


^ N egara taklukan, negara bagian. 

^ Nazaruddin Sjamsuddin menambabkan dengan penjelasan babwakesetiaan primordial 
itu cepat atau lambat akan rapub asalkan tidak terjadi provokasi dari elit yang justru 
menyebabkan diskontinuitas alursejarab dalam masyarakat. 
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dan piliban politik raja selalu berubab, tidak demikian 
dengan paugeran. Ini membuat paugeran tidak bisa 
dikesampingkan dalam setiap proses suksesi. 

Ketiga, pentingnya momentum atau peristiwa- 
peristiwa penting yang terjadi di masing-masing 
kebidupan para Sultan Jogja menjadi faktor pendorong 
bagi berubab atau tidaknya intervensi eksternal dan 
piliban politik Sultan. Artinya, ada fenomena yang 
melatarbelakangi perubaban dua faktor tersebut. Hal ini 
menempatkan momentum sebagai salab satu faktor yang 
cukup signifikan bagi beragamnya pola suksesi. 

Keempat, piliban politik raja menjadi penanda 
babak akbir yang akan menentukan basil dari proses 
suksesi. Tatanan nilai serta intervensi pibak eksternal 
mempengarubi basil akbir piliban politik raja dalam 
menentukan arah suksesi. Itu mengapa, saya 
menempatkan faktor piliban politik raja sebagai hal 
pokok yang menentukan suksesi. Toh begitu, ketiganya 
saling berkaitan dan tidak berlaku sebagai faktor 
independen. Saya memparalelkan hal tersebut dengan 
reaksi dalam ilmu kimia. Sekian banyak unsur kimia, jika 
masing-masing direaksikan dalam kuantitas yang 
berbeda-beda akan mengbasilkan senyawa yang berbeda 
pula. 


Faktor-faktor yang saya sebut dalam diagram di 
atas merupakan faktor yang merestriksi proses suksesi. 
Merestriksi dapat diderivasikan sebagai sesuatu faktor 
yang mampu memotong (menganulir), mengbambat, 
memperlama, atau malah mendorong (mendukung) 
proses suksesi raja. Faktor-faktor yang mempengarubi 
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variasi model dan pola suksesi di Kraton Jogja dalam 
kajian ini ditampilkan sebagai keadaan spesifik yang 
menjadikan sedemikian rupa sebingga proses suksesi 
berjalan dalam kondisi-kondisi tertentu. 

Saya menyebutnya empat pilar faktor. Hal ini bisa 
demikian karena baik dinamika internal elit maupun 
ketiga faktor tadi tidak memiliki kesamaan elevasi di 
setiap momen suksesi. Kecuali tatanan nilai, semuanya 
berubab dan memiliki pengarub yang berbeda sebingga 
melabirkan variasi yang berbeda pula. Kita akan melibat 
lebib jaub tentang bagaimana suksesi di Kraton Jogja 
berlangsung sejak awal, lalu kita akan mencoba 
memetakan bagaimana suksesi di masa depan akan 
terjadi. Bab-bab berikutnya akan mengulas persoalan 
penting itu secara gamblang. Mari kita libat! 
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Panca Warna Pola Suksesi RajaJogja 


"Model suksesi di Kraton jogja beda-beda, kalau kita libat kembali 
sejak HB I proses itu tidak serupa. Filosofinya memang sama, tetapi 
konteks zaman menjadikannya bervariasi dari satu Sultan ke Sultan 

lainnya" 

(KRT jatiningrat, Pengageng Tepas Dwarapura Kraton 
Ngayogyakarta Madiningrat ) 


Kasultanan Ngayogyakarta Kadiningrat 
(selanjutnya akan disebut Kraton Jogja saja) kaya akan 
pengalaman politik. Di bawab tekanan politik penjajab 
yang intens, suksesi penguasanya berlangsung dalam 
wajab yang berbeda-beda. Yariasi pola ini mengerucut 
pada beberapa tipologi suksesi Raja Jogja yang lebib 
spesifik. Ada beberapa faktor yang mempengarubinya 
secara gradual. Kita akan melibat persoalan penting 
tersebut secara lebib jelas dalam argumentasi pada bab 
ini. Kita akan memulainya dengan berbicara mengenai 
Jogja dalam konteks sekuensi awal sejarab politiknya. 
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Wajah PolitikTahta Yogya 
Pergeseran Kekuasaan Pasca Traktat Giyanti 

Jogja, juga Solo, adalah buah dari konflik sedarab 
selama puluban tahun. Perpecaban keluarga yang 
melabirkan Kraton Jogja dan Kraton Solo terjadi di masa 
kekuasaan Pakubuwono II (PBII) dan mencapai klimaks 
di masa PBIIL Perpecaban ini lebih dikenal dengan nama 
Perang Suksesi III Jawa. Kala itu, Dinasti Mataram Islam 
masih utuh di bawah pemerintaban PB II dengan 
kekuasaan yang terbentang di hampir selurub Jawa dan 
Madura. 01eh sebab Perjanjian Ponorogo tahun 1743 yang 
dianggap menggadaikan tanah air, Pangeran 
Samberny awa mengawali peperangan terbadap PBII dan 
VOC (Meinsma, J. H. 1949: 30-34 dan Soekanto 1952: 6- 
7).^ PB II berjanji akan memberikan 3000 cacah tanah 
Sukowati (Sragen saat ini) bagi sesiapa yang berbasil 
menumpas pemberontakan itu. 

Mangkubumi, adik PB II, sanggup. la berbasil 
menumpasnya. Namun karena basutan dari patih 
kerajaan, Pringgalaya, yang juga didorong oleh Gubernur 
Jenderal Baron van Imhoff, PBII ingkar janji. Raja hanya 
mau memberikan 1000 cacah, seraya dipermalukan oleh 
Gubernur Jenderal di badapan umum. Mangkubumi pun 
berbalik memerangi PB II dan bergabung dengan 
Sambernyawa. Di tengah kecamuk perang, PB II jatuh 
sakit. Dalam keadaan lemah 9 hari jelang kematian, PBII 
menandatangani naskah Perjanjian 11 Desember 1749 di 

^ Sebab kbusus konflik sebenamya bermula dari rasa dendam Pangeran Sambernyawa 
atas konspirasi politik antara Patib Danurejo, janda Sri Susubunan Amangkurat, dan 
Kompeni, yang menimbulkan pembuangan ayabnya, Pangeran Arya Mangkunegara, ke 
Srilanka atas tuduban berselingkub dengan salab satu istri PB II. Tuduban itu, 
bagaimanapun juga, takpemab bisadibuktikan oIeh pejabat kraton maupun Belanda. 
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badapan Gubernur Baron van Hohendorff yang 
menyatakan bahwa selurub Kerajaan Mataram 
diserabkan sepenubnya kepada VOC (dalam teks asli 
naskah perjanjian dipergunakan frase bangutj u I aken sarta 
hanrahaken)7 

Kini, Mangkubumi memerangi kemenakannya 
sendiri, PB III, anak PB II. Kecakapan militer 
Mangkubumi kini telah menjadikannya panglima perang 
atas puluban ribu bala tentaranya (Moedjanto, G 
2002:116).^ Kota-kota dan Iahan pertanian di Pulau Jawa 
telah rusak berat akibat kecamuk perang yang 
berlangsung sepanjang 9 tahun. VOC yang terdesak di 
berbagai medan pertempuran pun mulai frustasi lalu 
menawarkan kesepakatan damai. Di sinilab akbirnya, 
melalui traktat politik Giyanti 1755, Mataram dibelab 
menjadi dua bagian yang hampir sama, wilayab barat 
diserabkan pada Mangkubumi, wilay ah timur diserabkan 
kepada Pakubuwono III. Pembagian ini dikenal dengan 
Paliban Nagari. 

Mangkubumi kini menjadi raja atas wilayabyang 
di masa silam disebut sebagai Garjitawati, sedang 
Pakubuwono III berkuasa di wilay ah y ang dahulu disebut 
Pajang. Wilayab Mataram ini oIeh Mangkubumi diberi 
nama N agari N gayogyakarta H adiningrat (DIYsaatini), dan 
ia naik tahta sebagai raja pertama dengan sebutan Sultan 
Ramengku Buwono I dan menggenapi sanjungan yang 


^ Frase bangutjulaken sarta hanrahaken dalam naskah Perjanjian 11 Desember 1749 bila 
diindonesiakan memang berarti menyerabkan, namun makna itu sampai saat ini masib 
diperdebatkan banyak pakar dalam konteks bistorisasi keruntuban Kerajaan Mataram 
Islam di Jawa. 

^ Babkan memasuki tabun 1750, iatelab memiliki 60.000 pasukan terlatib. 
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dialamatkan pujangga Yasadipura I kepadanya: ingkang 
tuhu N arendra mandireng bamangku tlatah ing N uswajawa. 

Kelanjutan Politik; 264Tahun PergantianTahta 

Kurang lebih 200 tahun sesudab Traktat Giyanti 
ditandatangani, Jogjakarta memasuki era baru di mana 
raja yang berkuasa memutuskan untuk meleburkan 
kerajaan ke dalam wilayab Republik Indonesia. Muncul 
suasana dan konteks politik yang berbeda sejak 
momentum integrasi ini. Namun, perubaban era tak 
mengubab status politik kraton. Ketika berdiri, kraton 
adalab vasal dari Belanda, lalu berpindab ke tangan 
Inggris, diserabkan kembali ke Belanda, kemudian jatuh 
ke tangan Jepang, dan akbirnya melekat ke pangkuan RI 
hingga kini. Karenanya bisa dikatakan bahwa sejak 
berdiri, Jogjakarta berstatus sebagai kerajaan yang 
berdaulat secara terbatas. Bila dirangkum, hal ini dapat 
digambarkan dengan ilustrasi berikut: 

Gambar 2.1. Arus Perubaban Status Politik Kraton 

jogja Sejak Berdiri 
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Gambar 2.1 sekuensial di atas penting ditinjau 
mengingat salab satu aspek penting dalam setiap 
pergantian tabta adalab badirnya entitas politik yang 
lebib tinggi yang berkepentingan dalam ruang itu. 
Gambar ini sekaligus menunjukkan eksistensi kekuatan 
eksternal yang memberikan pengarub cukup signifikan 
dalam proses suksesi. Meski berdiri sebagai kerajaanyang 
"berkedaulatan politik secara terbatas", kondisi ini tak 
memberikan perubaban signifikan atas asas dasar bukum 
pewarisan tabta. Dua ratus enam pulub tabun berlalu dan 
tabta tetap berlanjut. Proses transfer estafet kekuasaan 
raja di Jogja sepanjang periode itu dapat dilibat dalam 
kronogram berikut ini: 
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Diagram 2.1. Momentum Suksesi di Kraton jogja Dalam 

Babakan Waktu 



1939 


1989 

• HB VIII wafat, putera 


• HBIXwafattanpa 

mafikota tunggal, GRM 

-^ 

menunjukpengganti. 

Dorojatun, naiktafita 


Keluarga memutuskan 

sebagai HB IX 


menobatkan Mangkubumi 
sebagai HBX 


Dengan melihat secara sekilas urutan sekuensial 
pergantian tahta di Kraton Jogja tadi, kita dapat melibat 
kecenderungan tipe-tipe perbedaan yang khas. tentu ada 
faktor yang menjadikan proses itu menjadi berbeda. 
Sejaub ini kita akan membaca perbedaan-perbedaan itu 
agar dapat kita gunakan untuk mengkodifikasi dan 
menganalisnya sebingga memunculkan pola tertentu. 
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Namun kita perlu menganalisis basis kategorisasi untuk 
dapat membacanya dengan baik. Tabel berikut ini akan 
memandu kita dalam memberikan kategorisasi- 
kategorisasi tertentu. Mari kita libat terlebib dabulu acuan 
basis pembedaannya. 
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Dari tabel di samping, kita memabami babwa ada 
pola suksesi yang normal dan tak normal. Bagaimana 
kedua pola besar itu dapat dijelaskan secara lebib detail 
lagi. Kita akan melibatnya dalam analisis mendalam 
seperti akan dipaparkan berikut. 

RAGAM POLA SUKSESI 
Suksesi Normal (Mblarak Sempal) 

Kita mesti memabami terlebib dabulu mengenai 
bagaimana acuan suksesi dapat dikatakan normal. 
Suksesi normal, berdasar tabel acuan di atas, merujuk 
pada kondisi-kondisi berikut: 

1. Pola pewarisan tabta jatub dari ayab kepada anak 
lelaki yang memang sejak awal diposisikan sebagai 
calon penerus tabta. 

2. Tabta yang ditinggalkan oleb Sultan yang mangkat 
dilanjutkan oleb pewaris tabta yang sudab dewasa. 

3. Tidak terjadi konflik yang terlalu mengemuka 
yang membuat stabilitas politik kraton terganggu. 

Melibat hal di atas, maka yang dimaksud dengan 
proses suksesi normal adalab proses pergantian tahta 
berlangsung damai, yakni dari ayah kepada anaknya, relatif 
tanpa melalui dinamika politik yang tajam. Disebut sebagai 
suksesi mblarak sempal oleh karena suksesi ini berlangsung 
secara wajar dan alami (on the track). Blarak sempal berarti 
pelepab daun kelapa yang jatuh oleh karena ia memang 
sudah kering, lalu terlepas dari batang pohon dengan 
sendirinya. Suksesi tipe ini terjadi ketika pergantian tahta 
dari HB VI ke HB VII tahun 1877, suksesi HB VIII ke HB IX 
tahun 1939, dan suksesi dari HB IX ke HB X tahun 1989. 
Satu demi satu, kita akan melibat detailnya 
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Suksesi dari HBVI keHBVII 



Tak banyak literatur yang dapat digali secara 
mudab dan mampu memberi referensi mengenai bari- 
hari pemerintaban HB VI sampai dengan wafatnya. 
Tercatat hanya ada sedikit arsip antara lain Babad 
Ngayogyakarta: Hamengkubuwana V dumugi VII dan dua 
naskah beredaksi sama, Babad N gayogyakarta: 
H amengkubuwana VI. Berbeda dengan kenaikan tahta 
ayabandanya yang menyimpang dari kondisi normal, HB 
VII naik tahta dalam suasana yang relatif damai. Tak ada 
referensi y ang secara khusus merekam proses pergantian 
tahta dari HB VI ke HB VII. HB VI sendiri tercatat 
memiliki dua permaisuri. Permaisuri pertama, GKR 
Kencono tak memberikan keturunan laki-Iaki. Garis 
penerus tahta justru didapatkan dari permaisuri kedua, 
GKR Sultan. Darinya Iahir GRM Murtedjo yang kelak 
menggantikan tahta. 

Sesudab berakhirnya masa-masa kelam di era HB 
V, Jogjakarta di bawah HB VI mulai relatif stabil. HB VI 
telah mewarisi kedamaian wilayab kekuasaannya sejak 
Perang Jawa berakbir 15 tahun sebelum ia naik tahta. Tak 
heran, perkembangan dunia sastra dan ekonomi mulai 
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berjalan stabil sejak masa ini. Sultan HB VI yang labir 
pada 4 Februari 1839 memerintab Jogjakarta sampai 
dengan tabun 1877, sesudab wafat pada usia 56 tabun. 
Putera mabkotanya, GRM Murtedjo, naik tabta pada 13 
Agustus 1877. 

Suksesi dari HBVIII keHBIX 



Ramengku Buwono VIII adalab sosok raja yang 
unik. Kegagalan ayabandanya bingga tiga kali berturut- 
turut dalam proses kaderisasi calon raja membawanya 
pada semangat membangun kraton dalam tatanan baru 
seiring dengan arus modernisasi yang gaungnya makin 
deras. Kegagalan itu rupanya memberinya ilbam dan 
pelajaran yang sangat berbarga atas realitas pengelolaan 
suksesi politik raja. 

Rupanya HB VII tak salab pilib, sebab HB VIII yang 
dianggap titisan Dewa Wisnu adalab raja yang visioner. 
Hampir selurub anak lelaki utamanya dikirimkan ke 
sekolab-sekolab modern. Sang putera mabkotanya, GRM 
Dorojatun, dikirimnya ke Negeri Belanda untuk 
mengenyam pendidikan di Rijksuniversiteit, Belanda. 
Kebijakan ini kelak akan menjadi batu pijakan 
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pembentukan sikap nasionalisme penerus tabtanya yang 
akan berdampak besar bagi berdirinya Republik 
Indonesia. 

Suksesi politik yang mengiringi naiknya 
Ramengku Buwono IX menjadi cerita menarik tersendiri. 
HB VIII banya memiliki seorang putera lelaki dari 
permaisurinya.^ GRM Dorojatun namanya. Sesudab 
bampir 9 tabun Dorojatun berada di Belanda untuk 
mengenyam studi di Universitas Leiden, tiba-tiba ia 
dipanggil pulang oIeh ayabandanya. HB VIII memang 
belum berusia terlalu lanjut, ia baru 59 tahun. Namun 
penyakit diabetes yang dideritanya menjadikan ia 
terlampau Iemah, dan ketika ia mulai mendapatkan 
firasat bahwa ajalnya telah dekat, selurub puteranya 
dipanggilnya pulang. Dorojatunlab yang diutamakan 
untuk segera kembali ke Jogja. 

Segera sesampainya di Tanjung Priok pada paruh 
Oktober 1939, Dorojatun terkejut dengan sikap penuh 
hormat selurub anggota keluarganya yang ikut 
menjemput di dermaga. Pertanda suksesi sudah tampak 
sejak awal. Mereka berbabasa krama fiinggil kepadanya 
seraya menarub sembab bormat tiap kali berbicara 
kepadanya. Lalu selurub keluarga kraton tinggal untuk 
sementara di HoteI des Indes (sekarang menjadi 
kompleks Pertokoan Duta Merlin). Di salah satu kamar 
hoteI inilah terjadi peristiwa politik penyeraban keris 
pusaka Kyai Joko Piturun dari tangan HB VIII kepada 


^Seumurbidupnya, HB VIII banyamemiliki seorangpermaisuri. Itu pun ianikalri ketika 
ia masilr berstatus sebagai putera mabkota. Itu mengapa, permaisuri bergelar KRAy 
Adipati Anom Kamengkunegoro. Namun, persoalan rumab tanggamenjadikannyapisab 
ranjang dengan raja. D arinya, labir satu-satunyaputeramabkota, G RM D orojatun, yang 
kelak akan bergelar HB IX. 
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Dorojatun. Dengan penyeraban keris pusaka itu, menjadi 
jelaslab maksud HB VIII bagi Dorojatun dan selurub 
kerabat kraton: Dorojatunlab yang kelak akan 
melanjutkan tabta. 

Ketika dalam perjalanan pulang menuju Jogja, HB VIII 
jatub sakit, dan diputuskan untuk segera dibawa menuju 
Rumab Sakit Onder de Bogen (sekarang RS Panti Rapib 
Jogjakarta). Ketika tububnya yang sudab pingsan sedari 
Cirebon diturunkan dari kereta api, mendadak 
muncullab petir dengan suara menggelegar di langit 
Jogjakarta. Mengingat cuaca pada waktu itu jelas-jelas 
siang hari yang cerah, merupakan suatu keganjilan 
tersendiri dengan badirnya petir tersebut.^^ Akbirnya, 
tepat di pagi buta pada hari yang sama dengan wafatnya 
Hamengku Buwono I, Sultan HB VIII meninggal dunia 
sesudab koma selama berjam-jam. 

Sesudab HB VIII dinyatakan wafat, Gubernur 
Lucien Adam mengambil alih untuk sementara atas 
kekuasaan Kraton Jogja. Mengadopsi dari pembentukan 
Dewan Perwalian di masa penobatan HB IV dan HB V, 
maka dibentuklab sebuah panitia yang bertugas 
mengelola jalannya pemerintaban kraton untuk 
sementara waktu. Panitia tersebut beranggotakan 5 orang 
yakni GRM Dorojatun sebagai pimpinan, GPH 
Mangkukusumo, GPH Tejokusumo, Pangeran 


^®Hinggahari ini, ceritaini masib dituturkan oleh kalangan tuadi Jogja. Bagi orangjawa, 
badirnya tanda-tanda alam secara mendadak di tengah cuacayang normal merupakan 
pertandabahwaseorangtokoh besar telah mangkat. Fenomenayangbampirmirip kelak 
akan kembali terulang dan banyak disaksikan oleh banyak orang ketika HB IX wafat di 
bulan Oktober 1988. Catatan ini bukan ingin menekankan dimensi mistisisme Jawa 
melalui fenomena-fenomena gaib yang acap kali di luar akal rasional, melainkan ingin 
menegaskan bahwa duniabatin orangjawa teramat luas, acap berseling dengan politik, 
dan seringkali tampil dalam wajah yang unik. 
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Hangabehi dan Pangeran Puruboyo. Dorojatun jauh lebih 
muda dibanding pamannya, Mangkukusumo. Namun 
demikian, Belanda tetap mendukung komposisi "Dewan 
Keraton" tersebut sebagai pengbormatan atas 
diserabkannya Keris Kyai Joko Piturun kepada 
Dorojatun. 

Untuk membicarakan suksesi maka diadakan 
suatu pertemuan internal kerabat Kraton Jogja pada 26 
Oktober 1939, dua hari sesudab upacara pemakaman HB 
VIII. Dalam pertemuan itu, Dorojatun secara terbuka 
menyampaikan pertanyaan kepada selurub kerabatnya 
apakah ada di antara mereka yang berkebendak menjadi 
pelanjut HB VIII. Tak satupun kerabat kraton memberi 
jawaban kesanggupan, malaban selurub kerabat sepakat 
untuk mendukungnya duduk di tahta raja. la didukung 
oleh semua kerabat. 

Namun masih ada yang harus dilakukannya 
sebagai bagian proses suksesi politik yakni 
menandatangani kontrak politik dengan Belanda.^^ 
Rupanya intuisi Dorojatun tak seremeb yang dinilai 
Gubernur Lucien Adam. Dorojatun dengan cerdas 
menolak pasal-pasal krusial dalam kontrak politik itu 
sebingga proses negosiasi berjalan alot sampai empat 
bulan lamanya. Sekali lagi, peristiwa unik terjadi namun 
diakui sendiri oleh Sultan HB IX dalam biografinya 

Sebagai konsekuensi logis dari perang besar semasa G eger Sepoy 1812 yang melabirkan 
kontrakpolitikpertamadengan Kratonjogja, setiap pergantian tabtakerajaberikutnya 
selalu disertai dengan penyusunan kontrak politik yangbaru yang barus ditandatangani 
oleh raja yang dinobatkan. Dengan demikian, suksesi politik Kraton Jogja seolab 
tersanderamelalui perjanjian tertulis itu oleh karenaberisi pasal-pasal yang mengerdilkan 
kekuasaan dan kewenangan raja. Ini yang kemudian disadari benar oleh D orojatun bahwa 
ia tak akan sebegitu mudah mengamini selurub pasal dalam kontrak politik yang 
disodorkan oleh Gubernur Lucien Adam, sebab ia mempertarubkan kewibawaannya 
sebagai penerus tabta. 
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"Tahta Untuk Rakyat". Pada suatu senja sesudab empat 
bulan negosiasi politik tak membuabkan hasil positif, 
dalam keadaan setengab tertidur Dorojatun merasa 
mendengar suara yang mengatakan dalam bahasa Jawa 
"Thole, tekena wae, Landa bakal lunga saka bumi kene (Nak, 
tandatangani saja, Belanda akan segera bengkang dari 
negeri ini)". Tak ambil pusing, Dorojatun segera 
menandatangani naskah kontrak yang membuat 
Gubernur Adam sendiri terkejut dan terheran-heran. 

Maka genaplab sudah empat legitimasi Dorojatun 
untuk duduk ke tahta raja Jogjakarta. Keempat legitimasi 
tersebut adalab: 

1. GRM Dorojatun sebagai putera lelaki tertua dari 
satu-satunya permaisuri; 

2. Dorojatun diserabi pusaka Kyai Joko Piturun 
langsung dari ayabandanya; 

3. Bulatnya dukungan dukungan selurub pangeran 
dan anggota keluarga; 

4. Ditekennya perjanjian politik antara Belanda 
dengan dirinya. 

Pembilaban legitimasi Dorojatun untuk naik tahta 
merupakan bentuk kombinasi antara legitimasi kultural 
yang bersifat intrinsik, dan legitimasi politik yang lebih 

bersifat ekstrinsik, dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Diagram 2.2. Bilaban Kombinasi Legitimasi Kenaikan Tabta 

HB IX 


Legitimasi 

Kultural 



Putera lelaki 
permaisuri atau 
yangdrtentukan 
o\e]r\pciageran 


KonsolidasE 
politfkselurLjb 
elemen kerabat 
kraton 






Disorabi kens 


pLJsaka KyaEJoko 


PitLjrun 





Traktat Politik 
KratonJogja - 
Belanda 


Suksesi dari HB IX ke HB X 



Ramengku Buwono X adalah raja kedua di 
Jogjakarta yang hidup di alam republik. Bernama kecil 
BRM Kerjuno Darpito, ia terlabir sebagai putera tertua 
dari istri kedua yang dinikabi oleh HB IX, KRAy 
Windyaningrum.^^ Empat istri lain HB IX yakni KRAy 

G elar BRM (Bendara Raden Mas) menunjukkan bahwa Kerjuno D arpito dilabirkan 
dari seorangistriyang bukan berstatus permaisuri, karenamemangKB IX tak memiliki 
permaisuri. Ini akan menjelaskan mengapa suksesi 1989 unik karena ini merupakan 
momen pertama seorang Sultan Jogja tidak menobatkan selir maupun permaisuri dan 
kemudian wafat tanpa menunjuk pengganti. 
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Pintokopurnomo, KRAy Rastungkoro, KRAy 
Ciptomurti, dan KRAy Norma Nindya Kirana. la naik 
tahta sesudab ayabandanya, HB IX, wafat pada awal 
Oktober 1988. 

Sejak awal, Rerjuno merupakan anak istimewa 
bagi HBIX. la adalab putera sulung yang didapatkan dari 
istri kedua HBIX. Kelabiran sang putera mabkota dibalut 
peristiwa aneh yakni kembalinya Srikandi, salah satu dari 
lima wayang pusaka Kraton Jogja yang hilang satu 
setengab abad sebelumnya, ke tangan HBIX. Mengingat 
pesan yang diterima HB IX adalah memberikan nama 
Arjuna bagi puteranya, maka ketika Iahir sang putera 
mabkota diberi nama BRM Herjuno Darpito. HB IX 
sendiri mengatakan secara lugas mengenai peristiwa itu: 

"Waktu itu saya baru mempunyai beberapa anak 
perempuan, tetapi belum ada anak laki-laki. Aneh 
sekali, tepat pada saat anak laki-laki saya yang 
pertamadilabirkan,ayamjagobitam mulusitu mati, 
seakan-akan jiwanya berpindab kepada anak 
saya"i3(Roem, M1982:107-113). 

Keistimewaan ini membawa Herjuno diangkat 
sebagai pangeran pada tahun 1974 dengan gelar KGPH 
Mangkubumi. Langkab ini jelas merupakan sinyal bahwa 
dia salah satu calon penerus tahta. HB IX sendiri 
memaparkan proses ini dalam sebuah wawancara. 


Ayam jago hitani mulus merujuk pada peristiwa penemuan secara tak sengaja dua 
ayam jago, masing-masing hitam dan putih mulus, di dekat G unung Wilis. Pencarian ini 
merupakanperintab HBIX sendiri sesudab iaselesai mengunjungi gedungRRI Jogjakarta 
yang setengab jam sebelumnya Iuluh lantak karena serangan udara pesawat Belanda. 
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"Terus terang, apabilaseseorang telab diberi gelar 
Mangkubumi, itu adalab langkab pertama ia 
dicalonkan untuk menjadi putera mabkota. Tetapi 
apakab ia benar-benar akan menjadi putera mabkota, 
masib tergantung pada penilaian, atau katakanlab 
periode ia menjadi Mangkubumi adalab periode 
penjajagan. Saya menilainya, para keluarga pun 
menilainya, untuknanti pada pertemuan keluarga, 
sebagaimana waktu saya dulu, ditetapkan apakab 
ia bisaditerimaatau tidaksebagai putera mabkota" 

(Roem, M 1982:123). 

Sesudab Rerjuno dinaikkan pangkatnya menjadi 
Lurah Pangeran dengan gelar KGPH Mangkubumi pada 
1970-an, sinyal mengenai penerus tahta menjadi semakin 
jelas. Jabatan Lurah Pangeran sendiri bukan tanpa 
makna, karena ia mengemban dua makna simbolik 
tersendiri yakni ia merupakan pemimpin selurub 
pangeran yang ada di kraton, sekaligus orang yang 
berpeluang menjadi putera mabkota. Hal ini tampak jelas 
pada badirnya Mangkubumi sebagai pengganti HB IX 
dalam berbagai acara resmi di kraton.i^ 

Beberapa waktu sebelum wafat, HB IX secara 
kbusus memanggil satu per satu keempat anaknya, yang 
konon untuk membicarakan rencana Sultan untuk 


Ayam jago hitam mulus merujuk pada peristiwa penemuan secara tak sengaja dua 
ayam jago, masing-masing hitam dan putih mulus, di dekat G unung Wilis. Pencarian ini 
merupakanperintab HBIX sendiri sesudab iaselesai mengunjungi gedungRRI Jogjakarta 
yang setengab jam sebelumnya Iuluh lantak karena serangan udara pesawat Belanda. 

Posisi Mangkubumi sebagai kans terkuat puteramabkota nantinyajuga akan tampak 
ketika Sultan HB IX wafat pada Oktober 1988. Beliaulab yang mewakili keluarga 
menerimajenazab Sultan dari Menko KesraSoepardjo Rustam selaku wakil pemerintab. 
Beliau pulayang menerima kedatangan Presiden Soebarto dan Ibu Tien Soebarto, di 
pelataran Siti Hinggil Kraton ketika merekadatang melayat. 
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menobatkan putera mabkota pada akbir tabun 1988. 
Mangkubumi adalab orang pertama yang dipanggil 
selain ketiga yang lain yaitu GBPH Radikusumo, GBPH 
Hadiwinoto, dan GBPH Joyokusumo. Kurang begitu 
dapat dipabami mengapa banya mereka yang dipanggil. 
Akan tetapi, dapat dibaca suatu pengertian babwa 
pemanggilan itu merupakan bentuk ekspresi politik HB 
IX yang sadar betul ia mesti memilib bibit-bibit unggul 
calon pewaris tabta dari anak-anak tertuanya. 

HBIX akbirnya wafat pada Oktober 1988. Saling 
berebut klaim sempat muncul mengiringi proses suksesi. 
Hadikusumo adalab orang kedua yang berpeluang 
menggantikan tabta. Ini mengingat ia adalab putera 
lelaki tertua dari permaisuri pertama HB IX, KRAy 
Pintokopurnomo. Dalam beberapa kesempatan ia 
sempat menyampaikan kesiapannya. Babkan melalui 
salab satu media massa lokal, ia menyatakan telab 
mendapat" wasiat" dari HBIX dalam sebuab pertemuan 
pribadi sebulan sebelum mangkatnya HB IX. Namun, 
kontradiksi muncul ketika pada saat yang sama ia juga 
mengatakan babwa ia tak pernab punya cita-cita untuk 
duduk sebagai raja, lagipula ia sendiri enam bulan lebib 
muda dibanding Mangkubumi. Dengan demikian, syarat 
legitimasi kultural menyangkut usia Hadikusumo 
menjadi tak terpenubi. 

Musyawarab keluarga pun digelar untuk 
membicarakan suksesi. Lewat forum itu, akbirnya 
disepakati Mangkubumilab yang akan menggantikan 
tabta. Rendabnya ekskalasi konflik dalam suksesi HBIX 
ke HB X ini terletak pada dua hal. Pertama, keberbasilan 
HB IX menjaga soliditas dinasti. Peneguban 
Mangkubumi sebagai putera mabkota tak resmi sejak 
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belia membuat soliditas keluarga menjadi mudab untuk 
diikat. Seandainya selurub anak HB IX tak mendapat 
"perbatian" untuk dijajagi meneruskan tabta, mungkin 
saja terjadi silang pendapat yang cukup tajam mengenai 
siapa pewaris tabta yang paling sah.^^ 

Kedua, pengertian di antara pangeran-pangeran 
yang masuk dalam bursa pergantian tahta. Pihak yang 
bersaing secara politik dengan Mangkubumi menyadari 
kurangnya legitimasi mereka untuk duduk di tahta. 
Mereka tak memaksakan kebendak, dan memilib untuk 
meninggalkan arena perebutan tahta secara terbormat. 
Selurub pangeran bahkan turut hadir dalam upacara 
penobatan HB X. Di situ, Hadikusumo berkenan untuk 
membacakan undbang (semacam surat ketetapan) 
mengenai kenaikan tahta Mangkubumi. Kedua faktor 
inilah yang menyebabkan celah-celah yang 
memungkinkan terjadinya konflik suksesi 1989 menjadi 
relatif sempit. 


Suksesi Abnormal 

Kategori besar kedua pola suksesi adalah suksesi 
abnormal. Yang dimaksud dengan suksesi abnormal 
adalah proses pergantian tahta yang mengacu pada 
situasi-situasi berikut ini: 

1. Pewarisan tahta jatuh kepada putera mabkota 
yang bukan sebarusnya (terjadi pergeseran, 
pencabutan, atau perebutan); 

Hal sebaliknya terjadi di Kraton Solo. Suksesi pasca wafatnya PB XII pada 2004 
memicu perebutan tabta yang tak kunjung selesai. Dua anak PB XII, Tedjowulan dan 
Kangabebi, mengklaim diri sebagai pewaris tabtayangsab. Ujungnya, kini terdapat raja 
kembar di langit Solo. Sesama saudara saling berseteru babkan terlibat dalam konflik 
kepemilikan sejumlab bartapeninggalan PB XII. 
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2. Raja dilantik dalam kondisi tidak secara normal 
secara usia; 

3. Terjadi gradasi konflik dalam skala signifikan 
yang meny ebabkan instabilitas politik di internal 
kraton. 

Suksesi tipologi ini dibedakan lagi menjadi empat 
macam suksesi yakni; 

Suksesi Dinamis (Wahyu Oncat) 

Suksesi jenis ini mengacu pada karakter situasi 
dan proses yang terjadi pada momen-momen pergantian 
tabta yang diselingi dengan dinamika politik. Saya 
memparalelkan dengan cerita pewayangan, di mana 
Raden Samba berupaya meraib wabyu cakraningrat 
dengan bertapa di Gunung Rewataka (Padmadibardja 
1979).^^ Dalam pertapaannya, ia tergoda oleb wanita- 
wanita cantik, padabal sesunggubnya ia telab berbasil 
memperoleb wabyu kepemimpinan itu. Bagaimanapun, 
sedikit insiden telab mengubab takdir politiknya: ia barus 
kebilangan wabyu cakraningrat. Amarabnya, juga rasa 
sesalnya, tak mampu mengembalikan pada situasi 
semula. Akbirnya, Abimanyulab yang memperolebnya. 

Fragmen ini memberi latar penyebutan istilab 
wahyu oncat atas suksesi yang dinamis. Kondisi normal 
yang mestinya berjalan lancar, karena suatu sebab entab 
oleh ulah sendiri maupun intervensi pihak lain, telah 
memunculkan perubaban arah secara politis. Suksesi ini 
terjadi pada masa pergantian tahta dari HB I ke HB II 
dan dari HB VII ke HB VIII. Mari kita lihat satu per satu. 
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Suksesi dari HB I ke HB II 



Ramengku Buwono I adalah seorang panglima 
perang, arsitek, dan filsuf. Latar belakangnya sebagai 
seorang pangeran di lingkaran dalam Kraton Mataram 
Islam menjadikannya sangat paham seluk beluk dan liku- 
liku politik kekuasaan. Karakter istimewa HB I sempat 
diramalkan oleh Ratu Ageng (Pakempalan Pengarang 
Serat ing Mangkunegaran 1993:33-34).^^ Dalam konsepsi 
Jawa, ia memenubi syarat lahir-batin sebagai pemimpin 
besaryaitu"trahing kusumarembesing madu, wijining atapa 
tedbaki ng andana wari h", suatu ungkapan untuk menyebut 
keunggulan pribadi atas seorang pemimpin. 40 tahun 
lebih kekuasaannya sebagai raja pertama Jogja, menjadi 
kunci bagi selurub Jawa untuk menikmati masa-masa 
damai yang cukup lama. 

Suksesi dari HB I ke HB II berjalan unik. 
Mangkubumi memiliki dua orang permaisuri yakni GKR 
Kencono dan GKR Kadipaten. Dari permaisuri pertama, 

Ratu Ageng adalah peraiaisuri Amangkurat IV, yangjuga ibu dari HB I. Ratu Ageng 
peraab bermimpi ia melibat bulan jatub dari angkasa, lalu wujudnya jatub di sebuab 
pobon randliu (kapas). Mangkubumi mengambil bulan itu dengan sebilab bambu lalu 
memakannya. Ketika bulan sudab separub lebib dimakan, dilemparkannya sisanya ke 
langit, namun bulan jatub kembali. Bulan yang sudab tak utuh lagi lalu dimakan oleh 
Raden Mas Said. Baru sebagian kecil bulan dimakan, Ratu Ageng terjaga dari tidur. 
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GKR Kencono, terlabir anak lelaki bernama Raden Mas 
Ento yang telab dewasa sejak Mangkubumi memimpin 
perang gerilya dan belum menjadi raja. Ento babkan 
sudab diangkat sebagai putera mabkota dengan gelar 
KGPAA Ramangkunegoro sebelum Perjanjian Giyanti 
disepakati. Namun, persoalan suksesi politik menjadi 
bermasalab karena Ento dikenal sombong, takmau belajar 
sastra, dan pernab terlibat dalam peristiwa pembantaian 
tujub orang Cina ketika ia mengikuti ayabandanya 
bepergian ke wilayab Kedu, Jawa Tengab.^^ 

Gubernur Nicolas Hartingh yang mengetabui 
informasi ini pun menyampaikannya kepada Sultan 
dalam suatu pertemuan di Gamping, Sleman, pada tahun 
1758. Hartingh memberikan saran agar Sultan 
mempertimbangkan pembatalan status putera mabkota 
bagi Ento karena kelak jika Ento tetap menggantikan 
tahta, cacat politikyang disandangnya akan meny ulitkan 
jalannya pemerintaban Kraton Jogja. Saat itu Sultan 
berjanji akan menegur putera mabkota agar mau 
mengubab tabiatnya. 

Akan tetapi, peristiwa pada bulan Agustus 1758 
akan mengubab sejarab suksesi politik perdana. Dalam 
suatu kunjungan ke Borobudur, Ento menjalin bubungan 
gelap dengan seorang wanita Cina — suatu perilaku yang 
sangat tabu dan memalukan dilakukan oleh seorang 
calon raja Jawa. Sultan menjadi sangat marah. Namun, 
Sultan sendiri sempat ragu sebab pencabutan gelar putera 


Sesunggubnya ketika HB I telah mulai memasuki usia senja, Gubemur Semarang 
(Gouverneurs van Java's N oord-Oost-kust), Pieter Gerardus van Overstraten, sudab 
mengingatkan agar menunjuk putera mabkota definitif mengingat pertimbangan 
kesebatan raja yang sudab sering sakit-sakitan. HB I, nyatanya, belum terlalu 
mempedulikan hal itu. 
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mabkota akan menimbulkan pergolakan yang sangat 
besar bagi keluarga kerajaan. Akbirnya diambillab 
keputusan untuk melenyapkan Ento secara diam-diam: 
putera mabkota diracun melalui makanan yang 
disantapnya. Maka pada akbir Agustus 1758, akibat dari 
racun, Ento meninggal dunia pada usia 19 tabun setelab 
menanggung sakit selama beberapa hari (Maribandono, 
D 2008: 26-27).^° Pujangga kraton menyembunyikanfakta 
ini dengan menuliskan bahwa ketika Ento berkunjung 
ke Candi Borobudur, ia melibat seribu bayang-bayang 
ksatria yang mengepungnya. Bersamaan dengan itu, ia 
memperoleb bisikan bahwa hal itu akan membawa 
petaka pada dirinya. 

Dalam perkembangan selanjutnya, diangkatlab 
putera lelaki tertua ketiganya yang lahir dari permaisuri 
GKR Kadipaten yakni Gusti Raden Mas (GRM) Sundoro 
sebagai putera mabkota pengganti. BPH Hangabehi 
(Pangeran Ngabebi) tidak masuk kans putra mabkota. 
Sebuah versi menyebutkan bahwa Hangabehi terlibat 
dalam suatu bubungan gelap dengan salah seorang selir 
Sultan. Namun informasi ini patut diragukan. Jika kisah 
ini benar adanya, Hangabehi sudah pasti akan 
disingkirkan sebagaimana dialami Ento. Dalam argumen 
yang ditulis oleh Ricklef s dan Pramutomo, pengangkatan 
GRM Sundoro ini merupakan cara yang paling aman 
untuk menjaga kepentingan internal di antara putera- 
puteranya didasarkan atas situasi politik pada saat itu 
(Ricklef, M.C. 2003:76-77)21. 

Ricklefs sendiri menyebutkan babwa HB I sendirilab yang memerintabkan agar Ento 
diracuni, dan menj elang wafatnya, Sultan memberi maaf atas kesalaban-kesalaban E nto. 
Namun ini tindakan yangkontradiktif bagi Sultan terbadap putranya. Adakemungkinan 
ide untuk melenyapkan Ento berasal dari Mayor Donkel, Residen Jogjakarta yang 
mengunjungi Ento menjelangakbirbayatnya. 

Sultan HBI mempunyai duagarwa prameswari (permaisuri) dan 21 garwa ampeyan (selir). 
Sesuai Paugeran Praja Kejawen, penunjukan G RM Sundoro sebagai puteramabkotasudab 
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Pertimbangan politiknya didasarkan atas dua bal. 
Pertama, bampir setengab abad lebib sejak Perjanjian 
Giyanti, Kraton Jogja bidup dalam suasana damai. Sultan 
HB I sadar benar babwa ia tak ingin memunculkan 
manuver politik yang terlalu tajam untuk mengbindari 
terpicunya konfrontasi dengan Belanda. Kedua, ia 
memiliki putera-putera yang cakap seperti BPH 
Hangabehi, juga BPH Notokusumo (kelak akan menjadi 
Paku Alam I) yang jika tak menjamin mereka untuk 
sepenub hati mematubi keputusannya, ia kbawatir Jogja 
akan tenggelam dalam perang saudara memperebutkan 
tahta. 


Itu mengapa, menjelang wafat, Sultan HB I 
mengumpulkan selurub keluarganya, termasuk putera- 
puterinya dan pejabat tinggi kraton, lalu membagi- 
bagikan pusaka dan harta kepada mereka sekaligus 
meminta kesediaan mereka untuk bersumpab setia 
kepada putera mabkota, GRM Sundoro. Raja 
mengkonsolidasikan selurub kekuatan internal kerajaan 
agar stabilitas kerajaan tetap utuh sepeninggalnya, 
sebingga ruang bagi intervensi politik Belanda dapat 
dipersempit (Pramutomo 2006: 157-158). Akbirnya 
Sundoro Hamengku Buwono II naik tahta menggantikan 
ayabandanya, Sultan Swarga, yang wafat pada 1792. 

Yang unik dalam proses suksesi dari HB I ke HB 
II ini adalah kontestasi kekuasaan di dalam kraton 
termanifestasikan melalui sastra. Di tengah banyaknya 

tepat adanya. BPH Hangabehimemanglebib tuadibandingSundoro daniajugadisebut 
secaraeksplisit dalam naskab Peijanjian G iyanti sebagai pewaris tabtakeduabila Sundoro 
berbalangan. Namun, oleh karena Hangabehi putera dari Bendoro Raden Ayu Tilarso 
yang notabene garwa ampeyan, sementara G RM Sundoro masih ada, maka ia tak masuk 
kans sebagai pengganti tabta. 
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intrik di dalam kraton, Sundoro yang masih berstatus 
putera mabkota menulis sebuab karya sastra yakni Babad 
M angkubumi.^^ Salah satu bagian dari naskab itu 
menggambarkan argumen pribadinya atas legitimasi 
transfer kekuasaan dari sang ayab. Ini tampak dari 
kutipan Pupub 20, Pada 46 naskab Babad M angkubumi 
berikut: 


Sanadyan katan amangke M eskipun ada banyak 


Atmajenira prabu Putera raja (Suitan H B i, red). 


M ung kang dadya teieng 

ingang sih 


Satu-satunya yang menjadi 
perbatian 


Njeng Den M asTimur 

nama 


Adaiab Raden M as Timur 
namanya. 


Langkung sih Sang Prabu 

Apan badbegentenana 

M ring kang raka 
jumeneng pangran dipati 

Anom M engkunegoro 


Sangatdicintai oieh PadukaRaja, 

Yang akan menggantikan 

Kakaknya, menjadi Pangeran 
Adipati 

Anom H amengkunegoro. 


Kanjeng Raden M as Raden M asTimur juiukannya, 
Timur ing mangkin 


Kekbawatiran Sundoro memang cukup masuk akal sebab iaadalab putera mabkota 
dari permaisuri kedua HB I, GKR Kencono. Sementara itu permaisuri pertama 
mempunyai dua orang putera dan oleh HB I telah dicalonkan sebagai putera mabkota. 
Namun keduanya tak memenubi syarat. Putera pertama meninggal dunia sebelum 
diangkat, sedangputerakeduadianggap tidaksebatjiwanya. Sesudab dewasa, adakandidat 
lain yang mengkbawatirkan posisi Sundoro yaitu Pangeran Notokusumo yang cukup 
berpengarub. Meski berstatus sebagai putera selir, namun kalangan pejabat Belanda 
mencobamembujukHB 1 agar mengangkat Notokusumo menggantikan Sundoro. HB 
1 memangmenolaknya. Peristiwaini telah menjadi suatu peringatan bagi Sundoro untuk 
mewaspadai manuver-manuver politik Notokusumo. 
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Ingkang yudwadaweg Tengah menginjak usia 
woiungwarsa deiapantabun 

(Maribandono, D 2008: 69). 

la juga menulis karya serupa yang kelak akan 
menjadi salah satu pusaka paling keramat Kraton Jogja: 
Serat Surya Raja. Karya ini ditulisnya di tengah 
pergumulannya dengan Belanda dan ancaman intrik 
yang dilakukan terutama oleh Pangeran Notokusumo. 
HBII menegaskan posisi dirinya dengan menulis sebagai 
berikut: 


Sri N arendra ing M ataram 
Pan kathah atmajanira 
N ging putra ingang satunggii 

Kang dadyateienging driya 

Ginadbang sumiiib katong 
Ayusya padiikur warsa 


Paduka Raja di M ataram 

M emiliki banyak putera 

Tetapi hanya satu orang 
putera 

Yang menjadi pusat 
perbatiannya 

Dibarapkan akan 

menggantikan raja 

Dua puluh empat tahun 
usianya 


(Marihandono, D 2008: 70). 
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Suksesi dari HBVII keHBVIII 



Ramengku Buwono VII, tersobor dengan sebutan 
S U I tan S U g i h, yang dalam suasana relatif stabil naik tabta 
pada tabun 1877.^^ Sultan HB VII memiliki tiga orang 
permaisuri. Permaisuri pertama, GKR Kencono tak 
memberinya keturunan sama sekali. Dengan demikian, 
hak pewarisan tahta akan dialibkan ke dua 
permaisurinya yang lain. HB VII memperoleb putera 
lelaki dari GKR Hemas, yang dikukubkan sebagai 
permaisuri keduanya pada 1883, dan dengan demikian 
gugur sudah hak tahta kraton atas putera-putera 
permaisuri ketiganya, GKR Kencono Wulan. GKR Hemas 
melabirkan lima putera lelaki. Empat di antaranya kelak 
akan dinobatkan sebagai putera mabkota secara 
bergantian. Ini adalab keunikan tersendiri dalam sejarab 
suksesi politik Jogjakarta. 


Perbatian HB VII tercurah padaekonomi. lamemprakarsai dibangunnyapabrik-pabrik 
gula di Jogjakarta. Tercatat ada 17 pabrik gula yang berdiri kala itu. Babkan dengan 
bantuan adiknya, KGPA Mangkubumi, ia juga mendirikan pabrik vanili di kawasan 
Lendab, Kulon Progo. Pemerintab Belandamalaban memberikan subsidi sebesar 200.000 
Rijksdalder (G ulden) untuk setiap pabrik yang dibangunnya. D ari pabrik-pabrik itulab 
HB VII menangguk keuntungan besar tiap tabun. Itu mengapa, ia dijuluki Sultan Sugih 
(baginda sultan yang kaya raya). 
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Plotyang gagal dan serangkaian kematian 

misterius 

Putera lelaki pertama GKR Hemas, GRM 
Akbadiyat, dilantik sebagai putera mabkota pada usia 
10 tabun, tepat ketika ibundanya diangkat sebagai 
permaisuri. Dua jilid dari naskab Babad N gayogyakarta: 
H amengkubuwana VII memberikan informasi mengenai 
pemberontakan Suryaningalaga (Suryengalaga) pasca 
pelantikan Akbadiyat. Suryaningalaga sebenarnya 
adalab putera kandung dari HB V dari permaisuri GKR 
Kedbaton. Persoalannya adalab Ratu Kedbaton belum 
sempat melabirkan Suryaningalaga ketika HB V 
mangkat. Naskab Babad N gayogyakarta: H amengkubuwana 
V dumugi H amengkubuwanaVI menulismengenaidesakan 
GKR Kedbaton kepada Pemerintab Belanda untuk 
mengangkat Suryaningalaga sebagai putera mabkota. 
Namun Belanda menolak mentab-mentab keinginan itu. 

Momentum ini memicu serangkaian insiden 
politik. Suryaningalaga dan segelintir pengikutnya, yang 
didukung oleh ibunya, merencanakan plot untuk 
mengbancurkan kraton, lalu melarikan diri ke Desa 
Remame, dekat Magelang. Plot gagal karena sudah 
terbongkar terlebib dahulu. Suryaningalaga ditangkap 
dan dibuang ke pengasingan (Lindsay 1994: 120).^^ 
Sepulub tahun kemudian, pada 1893, Akbadiyat wafat 
pada usia remaja, 19 tahun. Kematian Akbadiyat 
meninggalkan jejak misteri. Arsip surat rabasia Belanda 


Kisah dan latar belakang mengenai kudeta politik Suryaningalaga diceritakan secara 
detail di keduajilid naskab Babad N gayogyakarta: H amen^ubuwana VII. Kesulitan utama 
adalab latinisasi substansinya daii aksara Jawa bergaya prosaik untuk mendapatkan 
pandangan dari sejarawan masa itu mengenai peristiwa tersebut. Saya banya mengutip 
dari buku karangan "Kraton Y ogyakarta". 
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merilis informasi mengenai "sakit ayan" yang diderita 
oleh Akbadiyat. 

"Raden M as Akbadiyat diangkat menjadi putera 
matikota padatatiun 1883. Diameninggai padatabun 
1893 karena penyakitayan."(Surat pribadiResiden 
Belanda kepada Gubernur Jenderal Nomor 66 
tertanggal 20 Mei 1913). 

Sepeninggal Akbadiy at, sang adik kandung, GRM 
Pratistba, pun diangkat sebagai putera mabkota 
pengganti. Namun, dokumen Belanda menyebutkan 
bahwa atas alasan kesebatan, maka gelar KGPAA 
Ramengkunegoro bagi Pratistba dicabut. Tidak ada 
catatan rinci mengenai apa yang sebenarnya terjadi. 
Namun arsip Kerajaan Belanda menuliskan bahwa 
Pratistba sakit jiwa tak lama setelab diangkat sebagai 
putera mabkota, ia akbirnya dirawat di rumah Pangeran 
Mangkubumi, salah satu saudara HB VII (Residen 
Jogjakarta, B. van Baak 1913).^^ 

Adik kandung Pratistba, yakni GRM Putro pun 
dinobatkan sebagai putera mabkota oleh Gubernur 
Jenderal Hindia Belanda pada 11 November 1895. 01eh 
Sultan HB VII sendiri, pelantikannya dilangsungkan pada 
4 Juli 1895. Namun malang benar, pada tahun 1913 ia 
juga meninggal di usia muda. Kematiannya menyisakan 
misteri hingga kini. Arsip Belanda menuliskan 
ketidaklaziman kematiannya: 


Inforaiasi ini saya sarikan dari arsip surat nomor 66, dengan kode Sangat Rabasia, 
yang ditulis oleh Residen Jogjakarta, B. van Baak, kepada Guberaur Jenderal Kindia 
Belandapada20 Mei 1913. Surat berisi seputarpergantian tabtadari HB VII ke putera- 
puteranya. 
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"Adakesan kuatbatiwakematian puterarajaini diduga 
tidak disebabkan oleb penyebab aiami, akan tetapi 
dianggap sebagai korban dari keiompok yang 
memusubinya, yang maksud dan ambisinya tidak 
pernab terwujud sepanjang bidupnya..." 

"j uga dua dokter yang merawatnya (dr. Wagener dan 
dr. Wabidin) tidak bisa menemukan penjeiasan yang 
masuk akal karena hal itu sangat tidak bisa mereka 
pabami maupun jelaskan, sebab lima hari terakbir 
sebelum kematian putera mabkota, gejala-gejaia yang 
dianggappenyakitdisentri samasekali lenyap." (Surat 
Pribadi Residen Belanda kepada Gubernur 
Jenderal No. 66 tertanggal 20 Mei 1913)^® 

Jika saja tak wafat mendadak, garis tabta akan 
tumbub dari GRM Putro sebab ia sudab memiliki 
permaisuri dan anak laki-laki. Akbirnya, GRM Sujadi 
diangkat menjadi putera mabkota pengganti sesudab 
perdebatan panjang nanrumit mengenai siapa yang akan 
diserabi tabta. (HB VII 1914)2^ 


Petikan surat nomor 1252, kode rabasia, tertanggal 11 Juni 1914 yang memuat 
pandangan resmi Yolksraad kepada G ubemur Jenderal Kindia Belanda, serta surat pribadi 
Residen BelandakepadaGubemurJenderal nomor 66 tertanggal 20 Mei 1913. 

Berdasar surat-surat rabasiaBelanda, sesungubnyaKB VII padamulanyatakberkenan 
atas rencana penobatan Sujadi sebagai putera mabkota. Hal ini akibat dari insiden 
bilangnya sejumlab uang kas kraton yang disimpan dalam brankas. HB VII mencurigai 
Sujadi sebagai pelaku karena puteranya ituyang diserabi kunci brankas. HB VH sempat 
berpikir untuk keluar dari pakem suksesi dengan memberikan tabta kepada 
Mangkukusumo, putera tertua dari salab satu selimya. Namun, sebuab penyelidikan 
akbirnya menyimpulkan babwa pelaku pencurian adalab salab seorang abdi dalem 
keuangan, bukan Sujadi. Sesudab terang persoalan itu, HB VII legadan mengirim surat 
permobonan kepadaG ubemurjenderal HindiaBeIandaagar "menyegerakan" penobatan 
Sujadi sebagai putera mabkota kerajaan. Informasi digali dari arsip surat yang ditulis 
HB VH dalam mailrapport nomor 1558/ 14 tertanggal 12 Maret 1914 dan 16 Mei 1914. 
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Di pengbujung usianya, sesudab 43 tahun 
memerintab Jogjakarta, HB VII sempat menyampaikan 
permintaannya untuk lereh keprabon (lengser dari tahta 
kerajaan) untuk kemudian mbegawan dan madeg pandbita 
(menyepi untuk mendekatkan diri pada Tuhan).^^ la 
sendiri menyaksikan putera mabkotanya, GRM Sujadi, 
dinobatkan sebagai Sultan HB VIII. Sesudabnya, ia 
memutuskan tinggal di luar keraton, di Kedbaton 
Ambarukmo, jumeneng (menyatakan diri) sebagai 
Panembaban. Setabun sesudab lereh keprabon, HB VII 
akbirnya wafat di pengbujung September 1921 persis 
pada usia 82 tahun. Jika dirangkum dalam sebuah 
diagram, suksesi dari HB VII ke HB VIII dapat 
ditampilkan sebagai berikut: 


Diagram 2.3. Garis Pergantian Empat Putera Mabkota HB VII 



HB VII menyampaikan peraiintaan kepadaBelandauntukturan tahta. Peristiwapolitik 
lereh keprabon ini kelak akan menjadi catatan istimewabagi Kraton Jogjatentang seorang 
raja yang meninggalkan singgasana tanpa menyisakan kegaduban yang berarti. 
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Suksesi menyamping (klapa nyawang) 

Suksesi ini ditandai dengan terputusnya dinasti 
politik raja karena secara biologis raja tak memiliki putera 
lelaki dari istri-istrinya. Rambatan faktor biologis 
memaksa pergantian tabta tidak berjalan sebagaimana 
mestinya dari ayab kepada anak. Suksesi ini diibaratkan 
dengan istilab klapa nyawang. Istilab klapa nyawang berarti 
pobon kelapa yang tumbub dengan satu cabang. 
Normalnya, pobon kelapa adalab tanaman yang 
berbatang tunggal. Namun karena suatu sebab, pobon 
kelapa acap kali bercabang satu atau dua di kanan 
kirinya. Suksesi tipe inilab yang kemungkinan besar kelak 
akan terjadi dalam pergantian tabta dari HB X ke HB XI. 
Dalam sejarab Kraton Jogja, suksesi menyamping baru 
terjadi pada masa HB V. 

Suksesi dari HB V ke HB VI 



Hamengku Buwono VI adalab adik dari HB V. 
Karena kedua permaisuri HB V, yakni GKR Kencono tak 
memberikan putera, sementara GKR Kedbaton yang 
tengab bamil di waktu menjelang wafatnya HB V belum 
juga menampakkan tanda-tanda kelabiran, maka suksesi 
politik di masa ini merupakan simpangan yang cukup 
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serius dalam kacamata politik. Ketika Sultan HB V wafat, 
de Geer, Residen Jogjakarta pada waktu itu, mengusulkan 
kepada Gubernur Jenderal Hindia Belanda, agar adik 
kandung raja, KGPA Mangkubumi, dinobatkan sebagai 
Sultan HB VI. Maka, atas restu Belanda, Mangkubumi 
diangkat sebagai raja pengganti. Sebelumnya, garis 
keturunan raja demi raja selalu bersambung dari ayah 
ke anak. Kini, garis langsung estafet dari ayah - anak 
seolah terpotong. Hal ini membenarkan konklusi teori 
Pareto yang mengatakan bahwa kejatuban elit 
dipengarubi oleh berbagai faktor, di antaranya faktor 
biologis (Haryanto 2005). Tiadanya keturunan lelaki HB 
V telah menggugurkan keberlangsungan suatu pertalian 
darah secara langsung. Dengan demikian, dinasti HB V 
telah usai pada tahun itu juga. 

Diagram 2.4. Simpangan Politik dalam Suksesi 

dari HB VkeHB VI 


Sultan HB 1 




L—^ 


Sultan HB II 




---[ 


Sultan HS 113 




Sultan HB IV 




— t 


Sultan HS V 


SulUn HB VI 


‘-/ 
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Adalah menarik mengingat tak lama setelab HB 
V wafat, permaisurinya yang tengah mengandung 
akbirnya melabirkan seorang anak lelaki bernama GRM 
Mubammad (kelak bernama GPH Suryoningalogo, 
pelaku affair di masa HB VII). Sebenarnya ada putera 
lelaki yang sudah dewasa dari BRAy Dewaningsib, selir 
pertama HB V. la bernama BRM Sepuh. Namun dalam 
konteks politik saat itu, keluarga kraton tentu tak 
mungkin mengambil resiko besar dengan menobatkan 
anak selir. 

Suksesi berdampak kekerasan (nggentbong 

pecab) 

Proses pergantian tahta dalam klasifikasi ini 
digolongkan sebagai suksesi yang menimbulkan 
pergolakan dan pertumpaban darah. Suksesi ini terjadi 
di masa HB II. Suksesi semacam ini diibaratkan dengan 
gentong berisi air y ang retak lalu pecah, sebingga air pun 
tertumpab. Gentong sendiri dalam tradisi Jawa 
merupakan simbol sumber berkah, ekivalen dengan 
kraton sebagai kran yang menyalurkan berkab Tuhan 
kepada segenap rakyat yang dinaunginya. Mari kita lihat 
lebih jelas suksesi pola ini. 
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Suksesi dari HB II ke HB III 



Sejak awal SultanRB II memang "istimewa" bagi 
Pemerintab Kolonial karena pada masanya, Kraton Jogja 
mengalami aneka dinamika politik yang tajam. Stabilitas 
politik kraton mulai goyab oIeh karena karakter pribadi 
Sultan HB II yang keras kepala. Di satu sisi ia tak punya 
bubungan yang baik dengan Belanda, sementara 
penasihat-penasihat cakap di masa ayabandanya sudah 
uzur atau wafat. 

Instabilitas politik melabirkan peluang intrik di 
lingkar utama kekuasaan. HB II berselisib dengan 
anaknya sendiri, GRM Surojo. Sebagai putera mabkota 
yang Iahir dari permaisuri GKR Kedbaton, sedari awal 
masa remaja Surojo telah terlibat dalam konflik bersama 
dengan pejabat tinggi kraton dan Belanda. Hal ini 
membuat raja mulai menunjukkan perasaan tidak senang 
pada putera mabkota yang sebelumnya oIeh Gubernur 
Jenderal Inggris, William Daendels, malaban telah diberi 
gelar Kanjeng Raja.^^ Itu mengapa, konspirasi politik 
putera mabkota berdampak pada dinobatkannya putera 

G elar ini diperoleh oleh karena instabilitas situasi politik akibat buruknya bubungan 
antara Sultan dengan Daendels. Kondisi ini mendorong putera mabkota untuk 
mengambil peluang dengan memainkan konspirasi politik. 
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mabkota sebagai Kanjeng Raja pada 1810 dengan 
kewenangan kekuasaan pemerintaban. Namun atas 
alasan politik, pada akbir tabun 1811 ia dilengserkan 
kembali, sementara Sultan HB II dikembalikan lagi 
posisinya sebagai raja kraton. 

HB II juga terlibat konflik pribadi dengan 
Pangeran Notokusumo, saudaranya dari lain ibu. Masib 
pula dari ujung timur kerajaannya, ia diancam oleb 
dendam sejarab yang masib berkobar di bati 
Pakubuwono IV karena pernab dipermalukan oIeh HBI 
dalam suatu insiden politik yang melibatkan militer 
Belanda. Konflik HB II dengan Notokusumo yang 
dilatarbelakangi oIeh kecemburuan antar elit berujung 
pada perang besar yang mengakibatkan Kraton Jogja 
rusak berat. HB II yang dianggap membangkang, 
dibukum oIeh Inggris dengan sebuah invasi militer. 
Notokusumo berada di pihak Inggris dan membantu 
invasi. Inggris sendiri mengerabkan pasukan artileri 
dibantu oIeh Pasukan Sepoy dari India, bala tentara dari 
Surakarta dan Legiun Mangkunegaran. Meski benteng 
Kraton Jogja telah dipertabankan oIeh 8.000 prajurit, 
namun tersandera secara politik membuat kraton tak 
mampu membendung gempuran selama 3 hari Geger 
Sepoy itu. Ricklefs melukiskan pertikaian militer ini 
sebagai berikut: 

"Pada bulan juni 1812, 1.200 prajurit 
berkebangsaan Eropa, dengan dibantu oleh 800 
prajurit Legiun M angkunegaran, serta prajurit 
dari Kraton Surakarta berbasil merebut Kraton 
jogjasetelab terjadi tembakan-tembakan artileri 
yang seru. K raton j ogj a di rampok, perpustakaan 
dan arsip-arsipnya dirampas, sejumlab besar 
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uang diambil, Mamengku Buwono II 
dimakzulkan dan dibuang kePenang." (Ricklefs, 

M .C 2005: 250)^0 

Perang besar ini telab melabirkan bencana baru 
di Kraton Jogja dan membawa dampak kekacauan politik 
yakni dilengserkannya Sultan HBII (S U I tan Sepu h) sebagai 
raja, dan ditekennya Perjanjian 1812 yang mewajibkan 
Kraton Jogja membayar ganti rugi perang dalam jumlab 
besar. HB II kini digantikan oleb anaknya yang digelari 
HB III. 


Sultan HBIII tidak memerintab lama karena dua 
tabun sesudab naik tabta, ia wafat. Naik turunnya tabta 
HB II-HB III menjadikan proses suksesi di era dua raja 
ini (1810 - 1814) memiliki keunikan tersendiri dalam 
sejarab politik Kraton Jogja. Keunikan ini jelas 
menggambarkan betapa pseudoabsolutisme raja-raja 
Jogja tergambar secara jelas dalam proses pergantian 
tabta HB II-HB III.Dampaknya pun tegas. 
Pembangkangan Sultan HBII telab melabirkan kebijakan 
baru Belanda di bidang politik yaitu setiap pergantian 
raja barus melalui kontrak politik Kasultanan-Belanda. 

Dengan sifat "kepala batu" sebagaimana julukan 
yang diberikan oleb Belanda, ia mewariskan sifat 
ksatrianya pada segenap keturunannya yang akan 
memimpin kerajaan. la wafat pada 1826, selang dua 


Beberapa literatur menuliskan uang yang diambil sebesar 500.000 Gulden, naskab- 
naskab penting milikKraton, sejumlab pusakadan bendapeninggalan kratonjugaturut 
diangkut sebagai basil rampasan perang. Peristiwaini lebib sering terkenal sebagai G eger 
Sepoy. Jejakperistiwa ini kini dapat disaksikan melalui reruntuban bentengKraton Jogja 
yang telab bancur di bagian sisi timur. 

Bandingkan dengan Pramutomo 2006:161 
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tahun sebelum Perang Jawa berakbir. la pula satu- 
satunya Raja Jogja yang tidak dimakamkan di kompleks 
pemakaman sakral Raja-Raja Mataram di Bukit Merak 
Imogiri. Rangkuman diagramatik atas proses suksesi di 
masa HBII - HBIII dapat digambarkan sebagai berikut: 

Diagram 2.5. Pasang Surut Suksesi Politik Kraton jogja 

1812-1828 
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Suksesi dengan perwalian (Ngembar Dbomas) 


Yang dimaksud sebagai suksesi perwalian adalab 
pergantian tahta dibarengi dengan dibentuknya Dewan 
Perwalian sebagai pendamping raja yang ketika 
dinobatkan masih berusia belia. HB IV dan HB V adalab 
dua orang raja yang ketika dilantik keduanya masih 
belum dewasa. Kedua raja tersebut menjadi raja dengan 
didampingi oIeh suatu Dewan Perwalian yang 
mempunyai tugas menyelenggarakan pemerintaban 
kraton hingga raja dianggap telah dewasa. Dengan 
demikian, proses sirkulasi elit dari HB III ke HBIV serta 
dari HB IV ke HB V bisa dikatakan sebagai fenomena 
suksesi perwalian yang tak lazim dalam tradisi 
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kepemimpinanjawa. N gembar dbomas sendirimempakan 
pralambang babwa ada pibak yang mengiringi jalannya 
raja kecil, diibaratkan dengan pengantin Jawa yang selalu 
diiringi oleh dbomas (pendamping kedua mempelai) 
sampai dengan upacara pernikaban purna. 

Suksesi dari HB III ke HB IV 



Kamengku Buwono IV dinobatkan sebagai raja 
pada tahun 1814 ketika ia masih berusia 9 tahun. Nama 
kecilnya GRM Ibnu Jarot yang terlabir sebagai putera 
mabkota dari permaisuri GKR Kencono. la merupakan 
raja yang "istimewa" secara kedudukan, sebab ia menjadi 
satu-satunya putera lelaki bagi Sultan HB III yang 
didapatkannya dari garis permaisuri. Dengan demikian, 
kenaikan tabtanya merupakan proses yang cukup mulus 
dan tanpa konflik elit yang berarti. 

Proses suksesi ke GRM Ibnu Jarot ini juga 
merupakan catatan tersendiri dalam sejarab Kraton Jogja 
sebab ini adalab kali pertama Kraton Jogja dibadapkan 
pada pengalaman akan penobatan raja yang masih sangat 
belia. Usia 9 tahun tentu bukan usia produktif. Dengan 
demikian, menjadi analisis tersendiri babwasanya ada 
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kebijakan alternatif yang ditempub oleh pemangku 
kepentingan di Kraton untuk mengatasi hal tersebut. 
Cara yang ditempub kala itu adalah membentuk Dewan 
Perwalian yang dipegang oleh KGPAA Paku Alam I dan 
ibundanya, GKR Kencono. Paku Alam I sendiri 
merupakan paman HB IV dan belum lama dinobatkan 
sebagai pangeran merdiko di wilayab Pakualaman.^^ 

Sebelum masa ini, tidaklab dikenal adanya 
Dewan Perwalian dalam tradisi Dinasti Mataram. Dewan 
Perwalian merupakan "ketidaklaziman" politik dalam 
struktur kekuasaan raja Jawa.^^ la lebih merupakan hasil 
samping dari proses suksesi yang memerlukan negosiasi 
untuk menyeimbangkan kekuatan pihak-pihak yang 
berkepentingan di sekitar lingkaran kekuasaan raja. 
Dengan menempatkan Paku Alam I sebagai Dewan 
Perwalian, Belanda lebih leluasa untuk melakukan 
kontrol atas elit-elit kraton dibanding harus mengangkat 
raja dengan mengambil putera mendiang raja dari garis 
selir yang jelas akan menimbulkan resistensi yang kuat 
di kalangan keluarga kraton. Rekayasa ini dibarapkan 
dapat mempersempit kemungkinan terjadinya konflik 
internal kraton yang sewaktu-waktu akan meluas 
menjadi gerakan pemberontakan. 

Rupanya Belanda telah salah hitung. Asumsi di 
atas memang benar, namun tak meredam kekecewaan 

^^KGPAA Paku Alam I merupakan raja yang memimpin Pura Pakualaman, hasil 
sampingan atas kisrub politik semasa G eger Sepoy di erapemerintaban Sultan HB II. 
Jadi, di masa kolonial Inggris, sempurna sudah praktik politik pengkaplingan di antara 
keluarga Dinasti Mataram menjadi dua kerajaan besar (Surakarta dan Jogjakarta) serta 
duakadipaten (Mangkunegaran dan Pakualaman) yang kesemuanya berdiri sendiri, dan 
memiliki hak waris secara turun temurun. 

Kelak caraini akan dilanjutkan padaproses suksesi dari HBIV ke HB V yang memiliki 
latar belakang serupayakni raja yang diangkat masih berusia sangat muda. 
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para pangeran yang sesunggubnya ingin tampil sebagai 
pablawan dalam proses pergantian raja sesudab Sultan 
HBIII wafat. Dari dikukubkannya GRM Ibnu Jarot secara 
resmi menjadi seorang raja definitif pada tabun 1819 
sampai dengan mangkatnya di pengbujung tabun 1822, 
memang tak terjadi gejolak yang menonjol. Namun 
dengan badirnya seorang raja yang masib belia, raja akan 
mengalami degradasi kapasitas personal yang 
berpengarub pada jalannya pemerintaban kraton. 

Pribadi Sultan HB IV sendiri lebib dikenal 
cenderung afirmatif terbadap gaya bidup Eropa, 
misalnya diizinkannya pesta-pesta ala Barat yang 
dilangsungkan di dalam kraton. Dengan demikian, 
cengkeraman kekuasaan Kolonial Belanda semakin 
menjadi-jadi sejak era ini. Hal ini membuat akumulasi 
kekecewaan elit kraton semakin besar. BPH Diponegoro 
yang lebib terkenal dengan sebutan Pangeran 
Diponegoro, merupakan satu di antara pangeran yang 
kecewa pada raja. Hal ini akan dibabas lebib lanjut di 
bagian lain. 

Kematian ''misterius"Sultan muda 

Sultan HBIV adalab raja yang wafat pada usia 18 
tabun, usia yang setara dengan kebidupan anak SM A saat 
ini. Kematian sang raja muda menyimpan misteri yang 
sampai dengan saat ini tak banyak diketabui oIeh publik. 
Banyak keraguan mengenai bagaimana ia wafat. Arsip 
resmi kraton mengatakan bahwa HB IV wafat ketika ia 
tengah bertamasya di luar kraton. Karenanya ia 
mendapat julukan Sultan Sedaing Besiyar yangbermakna 
Sultan yang wafat ketika bertamasya. Kompleks 
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makamnya di Makam Raja-raja Imogiri pun bernama 
resmi Kompleks Besiyaran. 

Ricklefs sendiri menuliskan adanya isu 
kemungkinan Sultan HB IV wafat karena diracun. Salab 
satu kerabat kraton membenarkan analisis ini. Pasalnya, 
cerita ini sengaja disembunyikan oleb elit dan pujangga 
kraton pada masa itu. Hal yang sebenarnya terjadi 
tidaklab demikian. Kerabat kraton tadi membeberkan 
informasi tersebut dengan mengatakan; 

"M emang ada kecenderungan bahwa Sultan H B 
IV sesunggubnyawafatsecaratakwajar. Pujangga 
kraton kan menyembunyikan cerita ini dengan 
menuliskan bahwa HB IV wafat sewaktu pesiar, 
piknik-lah istilabnya. Sejarab akbirnyayasekadar 
menuliskan bahwaH B IV wafat usia muda waktu 
piknik, maka disebut Sultan Seda ing Besiyar. 
Padabal kan tidak, H B IV itu wafatnya di kraton, 
di meja makan sesudab bersantap makan sepulang 
dari acara pesiar itu. Ini intrik lho, dan Belanda- 
labyang diduga kuatjadi dalang di balikkematian 
Sultan." (Pramutomo 2011, komunikasi 
langsung, 9 Januari 2011). 

Sebutan Sultan Seda ing Besiyar banyalab 
instrumen politik untuk menyembunyikan fakta 
sebenarnya. Tidak ada sumber yang dapat dirujuk 
mengenai sesiapa elit kraton maupun Belanda yang 
mempunyai kepentingan untuk melenyapkan HB IV di 
usia mudanya. Namun, hal ini dapat dibaca bahwa ada 
konflik di dalam kraton yang gaungnya tak terendus 
sama sekali. Hal serupa juga kelak akan terjadi pada diri 
HB V. 
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Suksesi dari HB IV ke HB V 



Ramengku Buwono V terlabir sebagai salab satu 
putera lelaki dari permaisuri HBIV, GKR Kencono. Nama 
kecilnya GRM Gatbot Menol. Seiring dengan wafatnya 
sang ayabanda pada tabun 1822, Menol dinobatkan 
sebagai raja pada tabun yang sama di usia 3 tabun. 
Sejarab terulang kembali dimana seorang raja belia 
diangkat di Kraton Jogja dengan didampingi Dewan 
Perwalian. Dewan Perwalian untuk Menol yang kini telab 
bergelar Sultan HB V terdiri dari neneknya, ibundanya, 
Pangeran Mangkubumi (putera HB II), dan Pangeran 
Diponegoro (putera HB III). 

Pengangkatan Menol ternyata tak mulus. 
Sesunggubnya Diponegoro menyimpan sedikit 
kekecewaan mengingat ia adalab juga putera lelaki tertua 
dari garis selir (Dwiyanto 2009: 250). Kejadian serupa 
pernab terjadi pada diri Notokusumo, putera HB I dari 
garis selir. Rasa kecewanya juga dipengarubi olebfaktor 
lain yakni pengalaman spiritual Diponegoro, yang 
dialaminya jauh sebelum ia memimpin perang, 
menjadikan dirinya merasa berbak atas tahta raja 
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(Ricklefs 2005:177-178).^^ Apalagi waktu itu Diponegoro 
disebut-sebut merupakan penjelmaan Ratu Adil, tokob 
yang kebadirannya tengab membabana di zaman itu. 

Kekecewaan ini semakin memuncak tatkala 
Belanda berencana membangun jalan baru yang melewati 
makam lelubur Diponegoro di daerab Tegalrejo. Pibak 
Belanda pun rupanya sudab memasang patok-patok 
untuk pembangunan jalan. Diponegoro marab dan 
mencabutinya. la kemudian menyatakan mundur dari 
Dewan Perwalian, meninggalkan kraton, dan mulai 
memimpin perang melawan Belanda. Maka, meletuslab 
Perang Jawa 1825 sampai 1830 yang secara gradual akan 
mempersulit posisi Belanda secara politik dan ekonomi.^^ 

Namun, motif sesunggubnya Diponegoro masib 
belum jelas benar. Salab satu sumber referensi yang agak 
kontradiktif mengatakan babwa sebenarnya ia 
diinginkan oleh ayabandanya, HB III, agar ia 
menggantikan tahta. Namun Diponegoro menyadari 
bahwa dirinya bukan lahir dari seorang permaisuri raja, 
ia menolaknya dan lebih suka hidup di tengah rakyat 
jelata. 


^ Pada tahun 1805, Diponegoro mengalami suatu kejadian spiritual yang membuatnya 
yakin babwa ia adalab calon rajajawa yang memperoleb wabyu supranatural. Ketika ia 
masib dalam perjalanan ziarab ke tempat-tempat sakral Dinasti Mataram, ia bermimpi 
ditemui oleb K anjeng Ratu Kidul yang menjanjikannya bantuan untuk mencapai status 
sebagai raja. la diperintabkan untuk mempersiapkan diri terlebib dabulu dengan 
memasuki "lautanjaman kebancuran" sebagai tanda babwa negerinya telab disucikan. 

Perang Jawa telab membawa kebancuran luar biasa bagi kedua belab pibak baik di 
pibak pasukan pemberontak maupun Belanda. Pemerintab Belanda kebilangan 15.000 
tentaranya yang tewas selama 5 tabun perang berkecamuk, sedangkan di pibak sipil, 
jumlab pendudukjawayang tewas mencapai 200.000 orang. 
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Dalam perkembangannya, Perang Jawa makin 
meluas dan didukung oleh hampir sebagian besar 
pembesar kraton. Pangeran Mangkubumi, yang juga 
merupakan anggota Dewan Perwalian untuk Sultan HB 
V, juga ikut bergabung di barisan Diponegoro. 
Mangkubumi adalab pangeran yang disegani oleh karena 
memiliki pengarub luas di kalangan kraton. Posisi ini 
telah menjadikan Belanda semakin frustasi. 

Suksesi politik pun terguncang karena Belanda 
mengambil keputusan untuk melengserkan Sultan HB V 
sekaligus membubarkan Dewan Perwalian. HB II yang 
hidup di pengasingan dipulangkan kembali. Hal ini 
merupakan strategi politik untuk meredam gejolak 
perang. Dalam pertimbangan Belanda, HB II akan 
mampu membujuk para bangsawan dan pembesar 
kraton agar berbenti bergabung dengan Pangeran 
Diponegoro. Maka untuk yang ketiga kalinya, HBII naik 
tahta pada 1826, dengan suatu perjanjian bahwa ia tak 
akan mengganggu kelancaran suksesi bagi sang cicit, HB 
V, yang kelak akan menggantikannya. Namun, sebelum 
Perang Jawa berakbir, Sultan HBII telah wafat pada 1828. 
Tahta raja pun dikembalikan lagi kepada HB V. Dua 
tahun kemudian, Perang Jawa usai sesudab elit-elit kunci 
di kalangan pemberontak telah mati atau ditangkap. 
Berakbirnya Perang Jawa menandai fase labirnya kembali 
masa-masa damai bagi Jogjakarta. 

Kini, dengan tiadanya peluang untuk 
membangun angkatan perang bagi kraton sebagaimana 
diatur melalui Perjanjian Belanda-HB III tahun 1812, HB 
V mengalibkan perbatiannya dalam dunia sastra dan 
keagamaan. la sendiri menyelesaikan karya sastra 
berjudul M akutha Raja yang memuat ajaran 
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kepemimpinan, yang ia hadiahkan kepada Ratu Belanda. 
la juga menempub kebijakan kooperatif dengan Belanda 
sebab ia tak ingin peluang konflik dengan Kompeni 
terbuka kembali. Namun tindakan ini justru mendapat 
tentangan dari kalangan istana karena dianggap sebagai 
tindakan kurang ksatria. Dukungan pada HB V pun 
berkurang, sementara banyak kalangan mewacanakan 
agar adiknya menggantikan tahta. Toh raja tetap 
bergeming. HB V wafat pertengaban tahun 1855. 

Restu Politik Beianda; Penentu Dominan Suksesi 

Kita sudah memabami betapa sepulub peristiwa 
suksesi tidak memiliki kesamaan signifikan. Dalam pada 
inilah, Jogja justru punya referensi politik mengenai 
suksesi yang lebih kaya dibanding Solo atau 
Mangkunegaran. Varian dan ragam yang tak sepola 
inilah yang membawa wajah unik proses politik 
pergantian raja di Jogja. Dari sini kita bisa menyimpulkan 
apa saja hal yang berpengarub dalam suksesi di Jogja. 
Saya mengambil tolok ukur empat hal untuk membaca 
pola yang ada sepanjang 260 tahun terakbir. Keempatnya 
sekaligus menjadi faktor yang berpengarub dalam 
suksesi. Empat hal itu meliputi: 

1. Ada tidaknya kekuatan eksternal yang 
memberikan pengarub. Jika ada, seberapa 
signifikan ia memberikan dampak. 

2. Piliban politik raja. Ini didasarkan pada pandangan 
politik raja dalam mengelola suksesi. 

3. Pengbormatan atas tata nilai yang dianut, apakab 
tinggi atau justru sebaliknya. 

4. 0 utcoine suksesi bagi internal kraton. 
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Jika Jogja dianggap sebagai kerajaan yang lebib 
banyak merepotkan Pemerintab Kolonial, tidak 
demikian dengan Solo. Karakteristik personal raja 
mempengarubi piliban politik raja dalam mengambil dan 
merespons kebijakan yang ia terapkan. Sedangkan dalam 
lingkup suksesi, raja selalu lekat dengan dua hal yakni 
tradisi besar yang ia warisi serta tekanan atau pengarub 
Belanda sebagai kekuatan eksternal penyeimbang. 
Ketiga f aktor tersebut — nilai adat budaya, piliban politik 
raja, serta intervensi pihak ketiga —masing-masing 
menempati porsinya dalam memberikan warna dalam 
dinamika suksesi raja. 

Perbedaan porsi ini dapat dilibat dalam berbagai 
fakta. Pergantian tahta dari HB II ke HB III adalah buah 
dari intervensi Belanda yang sangat kuat. Belanda 
memanfaatkan kedekatannya dengan putera mabkota 
HB II untuk menekan manuver HB II yang dicap sebagai 
"Sultan kepala batu". Lewat serangkaian 
persekongkolan, HB II dimakzulkan dan putera mabkota 
diangkat sebagai kepala pemerintaban dengan gelar 
Kanjeng Raja. Berbeda lagi ketika HB V wafat, Belanda 
tak banyak melakukan intervensi dalam menentukan 
pengganti HB V yang tak berketurunan lelaki. Penobatan 
GRM Mustoyo sebagai HB VI berjalan mulus. Babkan 
ketika putera lelaki dari permaisuri HB V yang lahir 
sesudab penobatan HB VI menggugat keabsaban 
pamannya, Belanda segera membungkamnya. 

Fakta di atas menunjukkan tingkat signifikansi 
intervensi kekuatan eksternal (baca: Pemerintab 
Kolonial) cukup besar dalam suksesi kraton. 
Signifikannya intervensi dan tekanan kekuatan eksternal 
adalah manifestasi dari kepentingan politik yang lebih 
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besar. Perlu diingat, Jogjakarta tidaklab 100% berdiri 
sebagai kerajaan merdeka babkan sedari berdiri, sebab 
ia sudab menjadi vasal dari Kerajaan Belanda menurut 
Perjanjian Belanda dan penguasa Mataram pada 11 
Desember 1749. Itu mengapa, penguasa Belanda 
berkepentingan secara strategis untuk membuat Jawa 
dalam kondisi "jinak" demi menjaga stabilitas politik 
yang akan mengalirkan banyak keuntungan bagi mereka. 

Persoalan ini tentu memiliki keterkaitan yang 
sangat erat dengan kepentingan Pemerintab Kolonial 
untuk menjamin suksesi tidak menimbulkan instabilitas 
di bidang politik, militer, ekonomi, dan sosial. Tipologi 
Pemerintab Kolonial yang notabene penjajab sekaligus 
pelaku bisnis tentu tak akan membiarkan kerugian 
apapun menimpa dirinya. Itu mengapa, Pemerintab 
Kolonial sejak awal tak segan megalokasikan anggaran 
yang cukup besar untuk menjamin stabilitas politik di 
selurub kerajaan V orstenlanden. Dari sudut pandang ini, 
dapat kita pabami babwa restu politik Pemerintab 
Kolonial adalab sesuatu yang pokok dan penting bagi 
selurub momentum suksesi politik sampai batas waktu 
bengkangnya mereka dari Nusantara secara permanen. 

Selanjutnya, seorang raja menyandarkan diri 
pada piliban dan naluri politiknya dalam persoalan 
strategis menyangkut kerajaan. Ini dapat dimaknai 
babwa kebijakan strategis yang diambil merupakan out 
put dari nilai-nilai politik yang dianut. Sewaktu Jepang 
menginvasi Asia Tenggara, lalu Pulau Jawa jatub ke 
tangan tentaranya, HBIX sudab ditawari untuk menjadi 
pemangku kekuasaan bagi selurub kerajaan di Jawa. Itu 
berarti kesempatan untuk mempersatukan Kerajaan 
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Mataram Islam sebagaimana diimpikan oleh HBI secara 
mendadak muncul di pelupuk mata HBIX.^^ Jika peluang 
ini diambil, HB IX dapat memberikan kekuasaan yang 
besar bagi keturunan yang kelak menggantikannya. Jawa 
bisa digenggamnya dalam sekali waktu. Akan tetapi HB 
IX menolak mentah-mentah tawaran manis ini. la tak 
peduli dengan pewarisan tahta atas segenap Tanah Jawa. 

Paradigma pribadi seorang raja yang tercermin 
dari fakta itu mencerminkan betapa penting kapasitas 
pribadi seorang raja dalam mengbadapi arus zaman. 
Secara de j ure Jogjakarta tunduk di bawah imperialisme 
Belanda-Inggris-Jepang, namun acap kali ketertundukan 
ini tak sepenubnya mampu mengubab karakteristik 
seorang Sultan yang Mainengku, Mamangku, dan 
Mamengkoni (Partokusumo 1989).^^ 

Faktor ketiga, hal yang juga berpengarub besar 
terbadap suksesi di Kraton Jogja adalab strategi 
penyesuaian dengan nilai-nilai zamanyang berkembang 
luas. Penyesuaian ini dilakukan oleh seorang raja karena 
dua sebab, pertama inisiatif strategis yang muncul dari 
diri sendiri, atau kedua cenderung lebih disebabkan 
karena faktor "keterpaksaan" atau menyesuaikan karena 
"tekanan" kekuatan eksternal. Dinamika suksesi politik 
yang terjadi di masa pemerintaban HB VII merupakan 


HB I sesunggubnya berkeinginan untuk mempersatukan kembali Dinasti Mataram 
selepas terpecab melalui Paliban Nagari Giyanti tabun 1755. Berbagai upaya telab 
ditempub, termasuk konfrontasi militer dan intrik perkawinan politik untuk mendapatkan 
peluang perubaban hak pewaiisan tahta, namun tetap tidak bisa. 

H amen^u berarti melindungi dan mengayomi tanpamembeda-bedakan golongan dan 
keyakinan. H aman^u berarti tanggap dan mampu membesarkan hati dengan lebih banyak 
memberi daripada menerima. Hamengkoni berarti memiliki sikap keteladanan yang 
berwatak kepemimpinan yang adil dan bertanggungjawab. 
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cermin dari perdebatan dan tarik ulur mengenai 
kemampuan raja, tekanan kekuatan eksternal, dan 
tuntutan akan nilai zaman. Terkuaknya surat-surat 
rabasia Kerajaan Belanda yang membabas secara rinci 
mengenai penobatan dan pencabutan putera mabkota 
Kraton Jogja sampai dengan empat kali terjadi oleb 
karena faktor-faktor tersebut. 

Hal serupa juga terjadi pada era HB VIII. 
Tuntutan nilai yang terkandung dalam Paugeran Praja 
Kejawen menjadikan HB VIII tak pernab menyatakan 
ingin menyerabkan tabta Jogja kepada putera lelaki dari 
para priyantun dalem-nya (selir-selir Sultan). Padabal, 
sang permaisuri satu-satunya, yakni KRAy Adipati 
Anom Hamengkunegoro sudab "dinonaktifkan" sebagai 
permaisuri raja dan bidup di luar istana.^^ Sebagai 
seorang raja, ia pabam berdiri di atas dua sisi: kekuasaan 
kolonial dan kekuasaan tradisional Jawa. Karena itu, ia 
mencoba untuk mengasimilasi tekanan kekuatan 
eksternal dan kewajiban untuk taat pada tata aturan nilai 
adat dengan memberikan perbatian besar atas proses 
suksesi politik tepat di pengbujung usianya. 

la memanggil pulang Dorojatun yang masib di 
Belanda, lalu ia serabkan pusaka keris Kyai Joko Piturun 
kepadanya, dan sebari kemudian ia wafat dalam 
kebesaran nama. Suatu kebijakan strategis yang 
dilakukan tepat pada waktunya. Padabal, putera lelaki 


alam istilah Jawabal ini dikenal sebagai dikebonake, yakni Rajatak lagi bidup serumab 
dengan seorangistri oleh karenasuatu sebab intemal di antarakeduanya. HB VIII dalam 
sejarabnya, melakukan hal itu kepadapermaisuri tunggalnya, KRAy Kamengkunegoro. 
la tak lagi menempatkan permaisurinya sebagai seorang pendamping resmi dalam acara- 
acara protokoler. Hanya saja, sang istri masih tetap berstatus sebagai permaisuri raja 
lengkap dengan gelar dan hak-hak politiknya. 
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dari selir banyak yang jauh lebih dewasa dibanding 
Dorojatun. Namun, piliban politik serta strategi 
peny esuaian atas situasilab yang mengantarkan HB VIII 
pada keputusan itu. 

Lalu, kalau sudah tahu apa yang pernah terjadi 
dengan Kraton Jogja, bagaaimana dengan suksesi yang 
terjadi saat ini dan di masa mendatang? Bab-bab 
berikutnya akan memberi kita cerita dan wawasan baru 
mengenai hal itu. Mari kita lanjutkan! 


64 





SuKSESi Masa Kini: "Damar Keli" 


'Vang sekarang ini kurang begitu jelas, ngambang, belum tahu 
juntrunge mau ke mana. Kita tunggu saja nanti pada akbirnya akan 
seperti apa.Tetapi saya berbarap tidak sampai njomplang dalam 
urusan kepentingan itu, dan orang terbaiklab yang nanti akan 

memimpin jogja kita ini." 

(RM Pramutomo, budayawan) 


Pada bab sebelumnya, kita sudab memetakan 
pola dan proses suksesi yang tak baku sejak era HB I 
sampai dengan HB X. Faktor yang membumbui suksesi 
raja tetap pada tempatnya. Namun, tarik ulur 
kepentingan aktor dan tuntutan zaman menjadi sesuatu 
yang semakin terasa nuansanya. Jika di awal kraton 
berdiri, suksesi lebib bernuansa dalam konteks kenginan 
elit-elitnya untuk mempersatukan kembali Dinasti 
Mataram seraya melepaskan diri dari ketergantungan 
terbadap Kolonial, pada masa sekarang persoalan 
bergeser ke arah bagaimana elit mempertabankan 
eksistensi kekuasaan. Strategi ini diwujudkan dengan 
kebijakan HB X yang ingin mengubab tatanan suksesi. 
Proses menuju suksesi diwarnai oleh lalu-lalang 
mengenai wacana raja perempuan. Hal ini tentu 
menimbulkan dinamika. Rupanya, piliban politik raja 
mendominasi dinamika suksesi, sedang intervensi 
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kekuatan eksternal tak tampak sebagai faktor yang 
signifikan. Kita akan melibat lebib jauh bagaimana 
suksesi saat ini berjalan dalam dinamika itu. 

Suksesi yang 'IMdamar Keli'' 

Pada Bab II kita sudah memetakan empat faktor 
yang berpengarub pada momen suksesi. Faktor itu 
meliputi tatanan nilai yang dianut, piliban politik raja, 
pengarub kekuatan eksternal dan outcome suksesi. Pada 
saat ini kita belum bisa mengetabui secara persis akan 
hasil akhir dari suksesi di masa HB X. Sejauh ini yang 
bisa diamati jika dipandang dari sisi raja adalah 
pengbormatan akan tatanan nilai yang rendah yang 
diikuti oIeh dominasi piliban politik raja yang tinggi. 
Kekuatan eksternal yang berpengarub bagi keputusan 
politik HB X mungkin besar terutama yang berasal dari 
lingkaran keluarganya, sedangkan intervensi pihak lain 
di luar kraton tidaklab tampak sebagai gejala yang 
signifikan. 

Tentu saja outcome (hasil) dari suksesi belum bisa 
kita simpulkan oIeh karena suksesi belumlab benar-benar 
berjalan. Itu mengapa, pengamatan terbadap pola suksesi 
di era HB X ini belum bisa menjawab teka-teki siapa yang 
akan secara sah duduk sebagai pengganti tahta. Semua 
elit kraton masih dalam tahap wait and see, yakni 
menunggu sembari mengamati situasi yang terus 
berjalan. Kutub raja, walaupun tak akan begitu saja 
menyerab dengan keadaan, tetap akan terus mencari 
legitimasi dan membangun kepercayaan di ranah publik. 
Sebaliknya, kutub konservatif disinyalir juga tak akan 
pernah memberikan peluang bagi kutub raja untuk 
meloloskan wacana raja perempuan menjadi keputusan 
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politik. kelemaban keduanya tampak samar. Kutub raja 
menyembunyikan politik dinasti, sedangkan kutub 
konservatif boleb jadi sudab memiliki tokob dari 
kalangannya yang akan dicalonkan sebagai pewaris 
tabta. 


Saya memparalelkan situasi ini dengan ungkapan 
"ndamar keli" (lentera yang masib menyala namun 
terbawa arus sungai), yang mengingatkan saya tentang 
sebuab gending bergaya Surakarta berjudul "Gending 
Damarkeli". Istilab "ndamar keli" merujuk pada proses 
suksesi yang belum bisa dipetakan selurubnya. Fragmen- 
fragmen kontestasi elit kraton masib tersebar dan belum 
menunjukkan satu adegan yang bisa dianalisis secara 
tuntas. Itu mengapa, istilab dainar keli agaknya pas. 
Sebelum ada listrik, masyarakat di perkampungan 
Jogjakarta masibmenggunakan damar/diyan (lampu dari 
minyak kelapa). Lentera yang masib menyala namun 
terbawa arus sungai bisa ditafsirkan sebagai sesutau yang 
belum pasti, masib berproses. Nyala api bisa jadi padam 
karena percikan air atau tenggelam, bisa jadi juga tetap 
menyala karena nyala api selalu berada di atas 
permukaan air. 

Berdasarkan basis kategorisasi yang sudab 
dipaparkan di bagian awal Bab II, suksesi masa ini belum 
bisa dikategorisasikan pola senyatanya. Setidaknya, pola 
suksesi pada saat ini menampilkan wajab yang unik sebab 
masib berproses apakab akan mengulang sejarab atau 
melabirkan perubaban politik yang ekstrem. Hanya saja, 
proses untuk mencapai resolusi akbir dapat direkam 
dalam bentuk lalu-Ialang wacana mengenai bagaimana 
elit-elit kerajaan saling melemparkan klaim politik. kita 
akan mengetabuinya lebib jelas lagi. 
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Pola Baru, Interaksi Baru 

"Sultan perempuan timbulkan pro kontra". Itulab 
judul berita utama balaman depan sebuab surat kabar 
lokal di Jogjakarta beberapa waktu silam. Judul berita itu 
memberikan sinyal babwa momentum suksesi Raja Jogja 
di bawab Sri Sultan Ramengku Buwono X (HB X) 
tampaknya akan penub dinamika. Isu suksesi tengab 
bergema di kraton dan menjadi pembicaraan publik. 
Mengapa kemudian persoalan ini mengemuka dalam lalu 
lalang politik di Jogja? 

Wacana raja perempuan menjadi topik bangat 
karena dua aspek penting. Pertama, isu-isu politik di 
lingkaran pertama kekuasaan selalu seksi untuk 
dikonsumsi kbalayak umum. Orang cenderung tertarik 
untuk mengikuti inf ormasi kontroversiaI yang menimpa 
elit penyelenggara kekuasaan, entab baik atau buruk. 
Sangat logis apabila segala peristiwa politik kerajaan 
kadang-kadang menjadi baban obrolan masyarakat. 

K ed U a, sejaub ini suksesi raja selalu diikuti dengan 
suksesi Gubernur DIY. Meski ini tak bisa dimaknai 
sempit, pemabaman rakyat luas atas posisi "sultan adalab 
gubernur dan gubernur adalab sultan" belum bilang. 
Posisi Gubernur DIY tak sekadar jabatan politiik, akan 
tetapi ia juga jabatan kultural. Dengan begitu, raja dan 
gubernur bagi Jogja adalab entitas ganda yang saling 
bersanding dalam satu wajab. Suksesi raja kraton jelas 
akan memberikan dampak langsung atas suksesi 
gubernur. Elit kraton, media massa, dan publik Jogja 
tentu berkepentingan terbadap suksesi rajanya. Yang 
jelas, wacana ini menjadi arus dominan pola baru yang 
belum jelas. 
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Riuhnya wacana suksesi kraton pada mulanya 
terpantik oleh pernyataan HB X bahwa perempuan 
berhak menjadi raja kraton (kedaulatan rakyat 2010). 
Ketika media massa memuat pernyataan ini, reaksi 
beragam pun mengemuka. Bunga perdebatan politik 
yang bangat di internal Kraton, media massa, dan 
masyarakat publik pun mekar. Sebuah petikan judul 
utama artikel majalab dan fieadline surat kabar 
menyatakan sebagai berikut: 


Gambar 3.1 Mamengku Buwono X: Raja atau Ratu? 

Mamengku BuwonoXI: 

Raja atau Ratu? 

Sri SuiWn fiainengku Buwono X mdomankan wacana raja perempuan 
Polom ^aksesi kepemimplnan Keraton Yogyakarta dl moso depan. Tidak 
dikenal dalam sejarob paugeran keratom Sekadormengakomodasi isu 
kesetaraon genderatauoda fungsl kepentingan? 

■ i.i.iii.'t.ililiii.,:'^..^i.iii.ii..yiiiU.i.1.,.^^iiiii.ii.;.‘.iii.iiii,,^,,;';i.iiiii; i.i.i.i,i.i.i.ii,.X.•iii.iii.;iiiiiiiii,rX ■.■.ii.iliiilii..M iii.iii,;i■lii.i.i;.iii.iii..,i,.r,i.iii.iT,.■.•ii.i ..■ 

Sumber: Gatra, 26 Juni 2010 


Gambar 3.2 Raja Yogya Bisa Perempuan 




Sri Suitan HB X Soat Suksesi Kraton 

Raja Yogya Bisa Perempuan 
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Sumber: Kedaulatan Rakyat 15 Mei 2010 
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II 




Gambar 3.3 Sultan Perempuan Timbulkan Pro Kontra 
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Sumber: Marian jogja 17 Mei 2010 


Ramainya pembicaraan mengenai wacana raja 
perempuan lalu melebar ke berbagai hal mengenai 
suksesi di Kraton Jogja. Muncul pro dan kontra, kutub 
raja yang pro serta kutub konservatif yang kontra. Kita 
akan melibat bagaimana dua pibak itu berinteraksi dalam 
tataran wacana, serta alasan politik yang dikemukakan 
oleh masing-masing pibak. 


Kutub Raja; Penggunaan Legitimasi Hak Suitan 

dan Poiitik Gender 


Kutub raja adalab pibak yang afirmatif terbadap 
wacana raja perempuan. Mereka terdiri dari HB X sendiri, 
permaisuri, aktivis gender dan beberapa kalangan yang 
setuju dengan wacana itu. Sudab barang tentu mereka 
mempunyai pijakan argumen dalam sikap afirmatifnya 
terbadap wacana itu. Pelacakan akan basis inilab yang 
akan mengantarkan kita bagaimana elit menempub 
strategi kekuasaan. Saya berbicara dalam koridor 


70 









































Kronik Suksesi Keratonjawa 1755 - 1989 


normatif terlebib dabulu. Wacana yang dilontarkan oleh 
HB X mengenai raja perempuan ditopang oleh dua hal 
yakni hak raja secara pribadi dan pandangan kesetaraan 
gender sebagai basis ideologinya. Jadi, wacana raja 
perempuan muncul secara inberen dalam kedua hal 
tersebut. Kita akan menelusuri basis argumen yang 
mereka gunakan. 

Legitimasi Lapis Satu; Hak Raja 

Hak diartikan sebagai sesuatu yang layak 
didapatkan oleh karena memang sudah melekat pada 
sesuatu individu. Ada banyak sekali hak bagi seorang 
Sultan Jogja. Salah satunya adalah menerapkan kebijakan 
baru. 01eh karena itu lapis pertama argumentasi HB X 
adalah setiap raja berhak untuk melakukan perubaban 
atas kerajaan yang dipimpinnya. HB X mengatakan 
bahwa: 


"setiap Yang jumeneng, yang bertabta itu 
melakukan perubaban... orangluar itutidak 
tahu bahwa di Kraton jogja itu lain, setiap 
sultan berhak melakukan 

perubaban... "(Wawancara dengan Sultan 
HB X, dokumen pribadi, Mei 2010). 

Bagaimana bisa raja berhak melakukan perubaban? 
Untuk sampai pada pemabaman itu, agaknya kita perlu 
mengingat kembali makna gelar seorang Raja Jogja. Gelar 
utuh seorang Sultan Jogja adalah 

Ngarso Dalem Sampeyan Dalem Ingkang 
Sinuwun Kanjeng Sultan Mamengku Buwono 
Senopati Ing Ngalogo N gabdurrakbman 
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Sayidin Panatagama Khalifatullah Ingkang 
Jumeneng Kaping ... Ing Nagarl 
N gayogyakarta H adiningrat. 

Apabila dipenggal menurut bermeneutika Jawa, ia 
akan memiliki makna berikut ini: 

Apabila makna tersebut dinaraslkan, akan 
ditemukan dua bilaban besar yaknl hak 
seorang raja dan kewajlban yang mestl 
dilunaslnya. Kewenangan sebagal seorang raja 
menurut alam pikir jawa (baca: M ataram 
Islam) adalabseorang rajamemiliki kekuasaan 
yang besar, luas, dan kewenangan hukum 
yang besar pula (Moedjanto 1987).^'* 

Hak yang besar ini direpresentasikan dalam frase 
Ngarso Dalem Sampeyan Dalem Ingkang Sinuwun Kanjeng 
Sultan H amengku Buwono. Bersamaan dengan itu, selurub 
rakyatyang ada di wilayabnya baruslab mengbormati bak 
rajanya oleb karena bak raja bisa dibaca sebagai kewajiban 
bagi kawulanya. Salab satu pasal dalam naskab Serat P uj I 
W arno W arni menyinggungnya demikian:'‘“ 

Kapingtigabektiamarang Berbaktilab pada raja yang 
ratu gegentining Rasulullab menggantikan Rasulullab 

Bekti ngratu sasat ambekteni Sebabberbakti untukrajasama 
ing Kanjeng Rasulullab dengan berbakti untuk 

Rasulullab 


Pemaknaan ini selaras dengan tulisan G. Moedjanto mengenai kekuasaan Raja-raja 
Mataram. 

Serat Puji W arno-W arni adalak salah satu arsip koleksi perpustakaan K awedanan Kageng 
Punakawan Widyabudaya K raton Ngayogyakarta H adiningrat yang oleh J. Lindsay dkk 
dikategorikan dalam Serat Tajussalatin lan sapiturute. Ada 7 naskah diberi judul Serat 
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Dengan demikian, hak HB X untuk melakukan perubaban 
adalab hak yang melekat pada pribadinya sebagai raja. 
Tentu ada batasan-batasan dalam pelaksanaan hak, apa 
yang boleh dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan. 
Untuk itu, meski hak HB X terlegitimasi dalam gelar yang 
ia peroleb, ia tak bisa lepas dari tata kewajaran dalam alam 
pikir Jawa. Perubaban yang bagi HB X merupakan hak 
tidaklab bersifat mutlak. HB X mengakui hal ini dengan 
mengatakan: 

"Perubaban itu didasari pada aspek pondasi, 
tidak bisa melanggar apa yang sudab menjadi 
pondasi pada waktu membangun Kota 
jogjakarta... Tugu, Kraton, Panggung 
Krapyak... yang jumeneng punya kewajiban 
mengbantarkan setiap umat, setiap rakyat, 
kbususnya jogja, untuk menuju Tugu..." 

Mengapa harus melakukan perubaban? Bagi HB 
X, perubaban di kraton sangat memungkinkan, oleh karena 
ini bagian dari strategi mengbadapi zaman. HB X 
berpendapat bahwa zaman yang berubab tentu menuntut 
pemikiran manusia yang berubab pula. Sebab jika tidak, 
manusia justru akan terkungkung oleh pemikiran yang 
jauh tertinggal dengan zaman. 

"Ya itu tadi, di Kraton setiapSultan bisaberubab, 
bisa melakukan perubaban. jadi nafasyang ada 
di Kraton mesti seimbang dengan yang di luar 
Kraton, dengan masyarakat. Kalau terjadi gap, 
ya bodbonesultane..." 


Tajussalatin. Serat Puji W arno-W arni bemomorkodex W.291C, D.SOyang terdiri atas 4 teks 
yakni Tajussalatin, Suluk Sujinab, Serat Seh Tekawardi, dan Serat Seh Hidayatullah. Karena 
berdasar isi yang demikian beragam, makanaskab ini diberi nama Serat Puji Wamo-wami. 
Serat Puji 11 disusun padamasa pemerintaban Sultan HB V sesudab Perangjawausai. 
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"Bagi saya, yang namanya tradisi, itu sesuai 
dengan zamannya. Tradisi budaya itu dinamis, 
tergantung masyarakatnya dan zamannya, kalau 
tidak sesuai dengan tantangan zaman dan 
keadaan, tinggalkan saja. Tradisi itu kalau sudab 
tidak cocok dengan tantangan zaman jangan 
dipertabankan, karena kebudayaan itu produk 
manusia, yang sifatnya dinamis, tidak stag. 
Tradisi itu gitu, kecuali filosofi... Tradisi yang 
tidaksesuai dengan zamannya, dibilangkan..." 

"Makanya dari awal sudab terkondisioning, 
begitu saya diputuskan oleh keluarga untuk 
mengganti. Sebelum ada peristiwa jumenengan, 
saya sudah bertemu dengan keluarga, pegawal, 
abdi dalem semua, bahwa nantl akan ada 
perubahan-perubahan... karena tantangannya 
memang itu, jadi merekasudah terkondisioning" 

Dengan pijakan argumentasi ini, HB X merasa 
perlu untuk memberikan wacana mengenai 
dimungkinkannya seorang perempuan boleb menjadi 
raja. Sebelum itu, beberapa waktu jelang Pemilu Presiden 
2009, dalam sebuab acara talk show yang disiarkan salab 
satu stasiun televisi swasta, seorang penonton bernama 
Langit Krisna Haryadi bertanya kepada HB X yang 
kebetulan diundang menjadi narasumber. la bertanya: 

"Saya bukannya nggege mongso (berpraduga) 
bahwa Sri Sultan HB X dlclntal rakyat. 

M asalahnyaH B X tidakpunya puteramabkota, 
sebablimaanakSultan semua perempuan. Saya 
rindu nantinya jogja dipimpin seorang ratu. 

Kalau boleh tahu, siapa ratu yang telah 
disiapkan" 
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HB X tak memberikan jawaban jelas atas 
pertanyaan itu, namun secara mengejutkan ia 
menyatakan babwa: 

"Kalau soal putera mafikota, itu juga biar 
terserab rakyat. Kalau mau laki-laki, sayapunya 
adik laki-laki. Tapi jika rakyat mengbendaki 
perempuan, ya silakan". 

Berkali-kali Sultan menekankan kata-kata 
"apabila rakyat Jogja mengbendaki" (Harian Jogja, 15 Mei 
2010). Ini berarti babwa HB X membuka wacana babwa 
suksesi seakan bukan banya menjadi urusan pribadi raja 
dan keluarga, tetapi juga menjadi urusan publik/ 
bersama —meski hal ini agaknya tak kan mudah 
diterapkan. 

Terkesan benar bahwa Sultan berhati-hati untuk 
memilib diksi yang tepat seakan ia ingin menolak asumsi 
bahwa ia seorang raja yang berkuasa penuh, yang bisa 
melakukan segalanya layaknya raja-raja di masa 
Mataram Hindhu atau Majapabit. HB X sadar betul 
bahwa dirinya kini menjadi seorang raja di alam modern, 
dan tunduk pada hukum nasional Republik Indonesia. 
Karenanya, sangat logis apabila ia mengakui bahwa 
kekuasaannya sebagai raja tak lebih besar dari seorang 
kepala rumah tangga. Hak-hak octroi yang dimiliki oleh 
para leluburnya tak lagi seratus persen ia nikmati. 

Namun, dalam konteks ini HB X tampaknya 
justru menampilkan wajah paradoks. Memang benar 
bahwa kekuasaannya sebagai Sultan Jogja tak lagi seperti 
dabulu. la tak punya legiun militer, tak berbak memiliki 
persenjataan, tak berhak mencetak uang sendiri, tak 
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berhak memungut pajak, juga tak lagi didewakan 
sebagaimana raja-raja terdabulu. Namun hak 
protokolernya sebagai raja kraton masih melekat dalam 
beberapa hal terutama dalam pengambilan kebijakan 
politik di internal rumah tangga kraton. Ketika 
berbadapan dengan wacana pergantian tahta dirinya, di 
satu sisi ia menampik eksklusivitas yang melekat pada 
dirinya dengan mengatakan semua tergantung pada 
masyarakat Jogja, namun di sisi lain ia juga menegaskan 
memiliki hak pribadi untuk mengambil keputusan itu. 

Publik boleh saja berasumsi positif, dengan 
berpikir bahwa raja tengah menggawangi proses 
perubaban bagi Kraton Jogja. Seorang akademisi di SKH 
Kedaulatan Rakyat menulis pendapatnya. Dalam kolom 
pendapatnya itu, ia berujar "Undang-Undang Dasar 
negara saja bisa diamandemen, tentulab paugeran juga 
bisa dengan mudah diubah" (Purwoko, 19 Mei 2010). 

Legitimasi Lapis Dua; Wacana Kesetaraan 

Gender 

Hal kedua dan yang paling penting mengapa HB 
X mengemukakan pendapatnya mengenai perempuan 
boleh duduk sebagai raja adalah karena ia menganggap 
kesetaraan gender sebagai nilai sosial yang harus terus 
dikembangkan. Gender dalam tataran ideologi 
mempunyai basis misi mengangkat kesetaraan dan 
keadilan terbadap perempuan menyangkut peran, 
partisipasi, pembagian hak, kesempatan di dunia kerja, 
dan lain-lain. Selama ini laki-laki mendominasi dalam 
semua ranah keWdupan. Apalagi, dalam konteks 
kerajaan Islam tradisional di Jawa, badirnya gender 
merupakan sesuatu hal yang baru sama sekali sebab bagi 
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kalangan terutama di Asia, pandangan terbadap 
perempuan masih diliputi oleh paradigma lama, bahwa 
perempuan sebatas konco wingking bagi laki-laki. Kini, 
kesetaraan gender menjadi wacana umum di tengah 
masyarakat yang semakin modern. la sudah mulai 
diterima dan mendapat perbatian baik dari elit-elit 
penguasa. 

Sultan HB X sendiri, dalam amar pikirannya, 
menyatakan bahwa ia mengbormati laki-laki dan 
perempuan secara setara. Dengan demikian, perempuan 
pun memiliki otoritas yang sama dalam pengelolaan 
tanggung jawab sebagai pemimpin. Pada masa modern 
sebagaimana sekarang, tradisi lama yang sekiranya tidak 
sesuai lagi dengan aspirasi zaman, tak menutup 
kemungkinan untuk diubab, termasuk dalam soal tahta 
(Kedaulatan Rakyat, 19 Mei 2010). Gender, bagi HB X 
adalab gerakan sosial. la mengatakan, 

"Ya itu tadi, dulu wanita ini tidak berperan, 
sekarang berperan, dalam arti menduduki 
posisi-posisi institusi. Yang penting dalam 
persamaan gender, kemandirian menjadi faktor 
utama, tidak terantung pada orang, sebingga 
dia punya potensi sendiri untuk tumbub 
kembang sendiri..." 

Lalu, bagaimana dengan kepentingan pribadi 
HB X dalam wacana raja perempuan? Kita lihat bagian 
berikutnya. 
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Tujuan Mengukur Estimasi Poiitik 

Ada peluang y ang cukup rasional untuk kita dapat 
mengatakan bahwa HB X sesunggubnya tengah mengetes 
air yang tenang. Boleh jadi. Sebab, politik mengetes air 
(testing the water) sudah berjalan "dengan baik". Air 
ternyata bergolak, dan kalangan yang memposisikan diri 
secara diametral ternyata juga banyak. Artinya, Sultan 
sudah memetakan secara pasti siapa berposisi apa. Ini 
selaras dengan komentar Arie Sujito, sosiolog UGM, 
bahwa HB X sebenarnya tengab mengestimasi 
kemungkinan Pembayun untuk menjadi penggantinya 
(Sujito, Minggu Ketiga Mei 2010). Manuver baru akan 
ditempubberdasarkan respons publik. Namun, tantangan 
terbesar justru ada di internal kraton. Siapa saja kerabat 
yang masih berpandangan kuat memegang tradisi yang 
sudah ada dan siapa saja kerabat yang sudah bisa 
menerima kesetaraan gender, itulab yang akan dipetakan 
Sultan melalui wacananya itu. 

Kutub Raja menempub strategi mengetes air 
tenang di dua level untuk mendapatkan respons terkait 
wacana raja perempuan. P ertaina, di level lingkaran dalam 
kraton. Menurut seorang narasumber terpercaya, strategi 
ini ditempub dengan mengirimkan kuesioner kepada 
selurub bupati dalam struktur pemerintaban kraton. 
Hasilnya 98% menolak apabila Pembayun, puteri tertua 
HB X, menjadi raja. Konon, kuesioner ini babkan disusun 
atas sokongan kalangan akademisi.^ K edu a, di level publik, 
memanfaatkan momentum lalu melontarkan wacana ke 
publik melalui media massa. Hasilnya pun sebagian publik 


Infonnasi ini diperoleb dari salah seorang kerabat Kraton Jogja. Nama sengaja tak 
disebut demi menjaga privasi yang bersangkutan. 
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masih tak sependapat. Hasil dari kedua respons di level 
internal dan eksternal ini tentu kelak akan mempengarubi 
keputusan politik yang akan diambil oleh HB X. 

Titik Keiemahan Argumen 

Mesti gender diartikulasikan dalam kebijakan 
yang koberen dengan misi untuk mencapai keadilan bagi 
kaum wanita, ada titik lemah di mana gender justru 
berpeluang untuk dikonversi menjadi alat kekuasaan. 
Dalam hal ini, gender sebagai ideologi boleh jadi berubab 
tidak murni oleh karena ia telah dirasuki oleh motivasi 
dan kepentingan politik. Gender adalah gerakan 
ideologis, sedangkan politik gender lebih merupakan 
instrumen politik, dengan kebijakan-kebijakan yang 
mendasarinya, digunakan untuk mencapai, melegitimasi, 
dan atau mempertabankan kekuasaan. Artinya, gender 
dan politik gender adalab dua hal yang sama sekali 
berbeda. 

Begitu juga dengan tafsir mengenai hak raja. 
Makna hak bagi raja tidaklab untuk melakukan 
perubaban demi kepentingan pribadi atau 
melanggengkan kekuasaan. Muncul disparitas yang 
samar dalam pernyataan-pernyataan HB X mengenai raja 
perempuan. Saya menyebutnya sebagai kebocoran 
argumen ilmiah. Sebab, dengan mengatakan bahwa 
perempuan boleh menjadi raja otomatis akan 
diparalelkan dengan kenyataan bahwa ia tak memiliki 
keturunan laki-laki. Jika HB X membenarkan argumen 
mengenai perempuan bisa naik tahta Kraton Jogja karena 
alasan penyesuaian zaman, mengapa tidak sekalian 
seorang permaisuri juga diperbolebkan menggantikan 
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tahta?. Bukankab GKR Hemas juga penyokong gerakan 
kesetaraan gender?. 

Jika gender memang menjadi pijakan utama, 
maka HB X mestilab mengesampingkan aturan mengenai 
nasab dinasti yang harus dipegang oleh keturunan 
langsung (anak kandung). Dengan demikian, ada 
semacam titik lemah atas basis argumen mengenai 
wacana raja perempuan ini. Baik argumentasi hak 
maupun gender tidaklab semata-mata menjadi alasan 
pembenar yang mutlak bagi HB X dalam pemunculan 
wacana raja perempuan ini. Cacat dalam tataran ilmiab 
menjadikan wacana HB X mudah untuk diserang oleh 
pihak yang kontra. Apakah kedua basis argumen ini 
kelak akan diterima oleh kerabat kraton dan masyarakat? 
Kita lihat saja. 

Kutub Konservatif; Argumen Kembali kepada 

Kbitlab Kraton 

Riubnya suksesi yang dipantik oleh kebijakan HB X 
mengenai perubaban paugeran, tentu saja, menimbulkan 
kutub yang kontra. Saya menyebutnya sebagai kutub 
konservatif. Mereka terdiri dari elit-elit yang merupakan 
kerabat kraton, akademisi, pemuka agama, dan tokoh 
masyarakat. Kita bisa melibat ekspresi penolakan kalangan 
ini melalui sebuab nukilan berita di surat kabar lokal seperti 
terlibat berikut: 
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Gambar 3.4 Wacana Perempuan Raja Yogya 
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Sumber: Minggu Pagi, edisi minggu ketiga Mei 2010 

Bagi kutub ini, argumen pokok yang mereka 
sampaikan meliputi pondasi filosofi raja, aspek 
kesejaraban, dan kekbawatiran akan adanya fungsi 
kepentingan di balik wacana itu. Intinya, kembali kepada 
khittah adalab pesan mereka. 


Aspek Filosofis Keharusan Laki-Laki Sebagai 

Suitan 


Jika kutub raja menggunakan kata-kata awal dalam 
gelar seorang sultan sebagai argumen filosofis atas 
kepemilikan hak untuk melakukan perubaban, kutub 
konservatif menggunakan frase kata-kata akbir dalam 
gelar itu. Bagi kalangan ini, gelar Sultan Jogja tak sekadar 
gelar kebesaran tanpa makna karena ia memiliki dua sisi 
penting: makna filosofis dan implikasi logis. Parub kedua 
gelar seorang Sultan Jogja jika dibabar frase demi frase 
adalab sebagai berikut: 
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Senopati Ing Ngalogo 
Ngabdurrakbman 

Sayidin 

Panatagama 

Kbalifatullab 

Ingkang Jumeneng Kaping.. 
ing Nagari Ngayogyakarta 

Radiningrat 


: panglima perang 
: abdi dari Yang Maba 
Pengasib 

: pemimpin agama (pangarso, 
Jw) 

: penjaga bukum & tatanan 
agama 

: wakil/utusan Allab di 
muka bumi 
: yang bertabta ke- ... 

: di negara Ngayogyakarta 
Kadiningrat. 


Ini adalab bilaban kedua yang menggambarkan 
posisi raja yang mengaitkan dirinya secara langsung 
dengan tugas dan kewajiban yang dipanggulnya. 
Kewajiban itu meliputi raja sebagai senopati ing ngalogo 
atau panglima perang yang menjaga perdamaian negara 
ataupun menentukan perang, abdurrakhman sayidin 
panatagama atau pemimpin agama (baca: Islam) yang 
berkewajiban menjaga tatanan Islam tetap pada 
tempatnya, sekaligus khal i fatu 11 ah yakni wakil Tuban yang 
badir di muka bumi dengan tugas memimpin- 
mengantarkan rakyatnya menuju keadilan dan 
kemakmuran negeri. Jika dirangakai secara utub, 
tanggung jawab itu disandangnya dalam frase Senopati 
Ing Ngalogo N badurrakbman Sayidin Panatagama 
Khalifatullah. Dalam persoalan kepemimpinan dan 
agama, frase Sayidin Panatagama Khalifatullah dianggap 
menjadi landasan filosofis mengenai siapa yang berbak 
duduk sebagai raja. 
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Frase itu pula yang mengandung doktrin 
kekuasaan Islam yang telah menjadi roh bagi peradaban 
Mataram Islam. Roh ini yang kemudian dikukubkan 
dalam Perjanjian Giyanti 1755 yang secara tegas 
memberikan kekuasaan dan kedaulatan penuh bagi 
Kraton Jogja sebagai pemerintaban yang sah dan 
memiliki hak waris turun temurun. Yang dimaksud 
dengan hak waris turun temurun adalah kedaulatan 
wilayab yang ada di bawah kekuasaan Kraton Jogja 
menjadi hak sepenubnya bagi setiap raja yang 
menggantikan raja sebelumnya. Pertimbangan inilah 
yang kemudian dijadikan sandaran filosofis atas proses 
suksesi. 

Bagi kutub konservatif perubaban paugeran 
kraton dalam pengaturan suksesi disinyalir akan 
menimbulkan goncangan yang besar. Sebab, perubaban 
satu klausul mengenai jenis kelamin raja akan berakibat 
pada perubaban tata nilai dan sistem ideologi yang dianut 
kraton. Konsideran pengaturan mekanisme suksesi di 
Kraton Jogja sudah final: Fiqih Islam dalam hukum 
khilafah. A l-M ulk (raja) dalam konsep ini adalah seorang 
pria. Kontradiksi wacana raja perempuan dikbawatirkan 
akan menyebabkan disbarmoni sosial bagi Jogja sendiri.^ 
Penegasan ini disampaikan oleh salah seorang pangeran 
yang mengatakan, 

"jadi gini, raja itu salah satu ungkapan filosofinya 
adal ah ceman i j al u j ati. A yam ceman i i tu ayam mu rn i, 
kalodisilangkan tetapjadi ayamcemani. Ini bermakna 

Ini senada dengan pernyataan berbagai tokob masyarakat seperti Djoko Suryo 
(sejarawan UGM), Arie Sujito (sosiologUGM), dan KH Mubaimin Yahya(KetuaForum 
PersaudaraanUmat Beriman DIY) dari berbagai sumbermediamassapadaperiodeMei 
danjuni 2010. 
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seorang rajabarus keturunan langsungdari seorang 
raja sebelumnya. Ini sudab baku Iboya di jogja, ya 
beda lagi mungkin di M angkunegaran, mereka cucu 
bisa, keponakan bisa, saudaratuabisa.Tapi kalojogja 
gitu, nasab dinasti bisa melenceng kemana-mana. 

N ah,jalu itu taji, lambang ayamjantan.jati itu sejati. 
jadi seorang calon raja maupun raja yang bertabta 
haruslah seorang lelaki sejati. Istilabnya dia itu 
lelananging jagat, seorang yang hidup sebagai 
seben ar- ben ar n ya pr i a sej at i." (Yudbaningrat 2010, 
komunikasi personal, 31 Agustus 2010. 

Pentingnya makna sayidin panatagama 
khal i fatu 11 ah tampaknya mendapat perKatian besar dalam 
kesusateraan kraton. Sebuab naskab prosaik yang ditulis 
padaera HB V, Serat P uj i Warno-Warn i,menuliskansecara 
gamblang mengenai persyaratan untuk bisa menjadi raja. 
Pasal kelima dalam serat ini kbusus membabas mengenai 
perilaku raja dalam memelibara rakyat di negaranya 
(babasaprosaik dalamnaskabasli tertulis tingkahing para 
ji/ingkangsami rumeksaing bala/kukumaing keratone). Ada 
10 syarat sebagaimana tertulis dalam pasal kelima Serat 
Puji Warno-Warni: 

"ImamBukari wasiyatsupayawongdonyalan para 
ratu ngawrubl wong-wong kang drajade luhur 
kuwi. M iturut Kitabldabul M uluk, kanggodadi raja 
sing becikkuwi sarateana 10:1. Akil ballg,supaya 
raja blsa mbedakakeala lan becik, 2. Alim, yaiku 
ahli ngelmu, ngertl macatulis lan ngerti carita 


® Salah satu adik Sultan HB X dari garis ibu KRAy Hastungkoro. 
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kanggotepatuladba, 3. Bisa militi punggawa kang 
apikbudinelan pinter micara,4. Aluswicaranelan 
bagus rupanekang marakakewong tresna marang 
dbeweke, 5. Loma, ora cetbil, 6. Tansab gawe 
kabecikan lan ngelingake wong supaya gawe 
kabecikan, 7. Wani maju ing perang, 8. Ngula 
anggone mangan lan turu, 9. Aja kerep amicara 
marang wong wadon lan wong cilik, 10. Lanang, 
ratu kuwi sing utama wong lanang, dudu wong 
wadon." 

Terjemahan bebas penggalan serat ini adalab 
sebagai berikut: 

"Imam Bukbari berwasiat agar manusia dan para 
raja bisa memberikan ilmu dan pemabaman bagi 
mereka yang ditakdirkan berpangkat tinggi. 

M enurut Kitab Adab Al-M ulk, untuk menjadi 
seorang rajayang baikitu syaratnyaada 10:1. Akil 
baligb, agar bisa membedakan manayang baikdan 
mana yang buruk, 2. Alim, yaitu ahli dalam baca 
dan tulis supaya dapat menjadi teladan yang baik, 

3. Dapatmemilib menteri dan pejabatnegarayang 
luhur budi dan cerdasberbicara, 4. H alus bicaradan 
rupawan, 5. Dermawan. 6. Selalu mengerjakan 
kebajikan dan mengajak semua orang untuk 
mengerjakannya juga, 7. Berani berperang, 8. 
Mengurangi makan dan tidur, 9. Tidak banyak 
berbicaradengan kaum wanitadan orang kecil (yang 
bisa merendabkan martabat), 10. Seorang laki-laki, 
sebab raja itu yang utama adalab pria, bukan 
perempuan." 
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Selain itu, masih pada serat yang sama, 
disebutkanbahwa Pangeran iku minangka tajalinerasa lan 
tajaline rasul (raja adalah penampakan rasa sekaligus 
penampakanrasul) (Suryo, Djoko 2001:167-275). Konsep 
kerasulan dalam Islam selalu mengikuti garis laki-laki 
sebagai tokobnya. Ini berbeda dengan konsep "nabi", 
sebab ada banyak nabi sepanjang sejarab umat manusia, 
dan memang tak hanya lelaki yang pernah ditunjuk 
sebagai nabi di tengah umatnya, perempuan pun ada. 
Namun, konsep kerasulan dalam Islam menunjukkan 
bahwa selurub rasul yang diakui dalam Islam berjumlab 
25 dan kesemuanya adalah laki-laki. Posisi raja adalah 
pangarso (pemuka) yang menjadi sumber kelestarian 
pelaksanaan Islam. Seorang Sultan adalab ktiallfatul fil 
ardh, wakil Tuhan yang diberi kewenangan di muka 
bumi, juga dzillullab fil ardh, rajaadalahbayanganwajah 
Tuhan (wewayanganing Pangeran). 

Bagaimana Menurut Islam? 

Kraton Jogja adalah estafet Mataram Islam. la 
dapat dipandang sebagai kekhalifahan lokal di Jawa. 
Gelar seorang Sultan Jogja dan semua simbol yang dianut 
kraton diambil dari tata nilai Islam. Sebagai kerajaan yang 
menabalkan diri sebagai dinasti Islam, maka perlu 
kiranya kita menelusuri mengenai pandangan Islam 
mengenai kepemimpinan wanita. Secara umum bisa 
dikatakan bahwa wanita yang memimpin suatu kaum 
tidaklab diperkenankan dalam Islam. Ini merujuk pada 
A1 Quran yang mengatakan "Kaum laki-laki itu adalah 
pemimpin bagi kaum wanita" (An Nisaa: 34) yang tafsir 
resmi menurut Imam Qurthubi dituliskan sebagai "para 
hakim, amir (penguasa), dan orang yang berperang tidak 
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diperbolebkan wanita" (Era Muslim, 15 Juni 2010).^^ 
Larangan ini menurut Islam merupakan konsekuensi atas 
anugerab Allab yang lebib bagi laki-laki sebingga 
mendapatkan keutamaan dalam Islam. 

Tafsir Ibnu Katsir dan Syeikb Abdul Aziz bin 
AbduIIab bin Baaz juga demikian, kepemimpinan wanita 
dan pemilibannya sebagai pemimpin publik bagi kaum 
Muslimin tidaklab diperbolebkan sebagaimana 
ditunjukkan oIeh Quran, Sunnab dan ijma'. Walaupun 
demikian, kepemimpinan wanita dalam pekerjaan tidak 
dilarang. Yang dilarang dalam tafsir Islam adalab wanita 
sebagai pemimpin publik. Suatu kali Nabi mengomentari 
kepemimpinan puteri Raja Kisra di Persia dengan berkata 
"Tidaklab sekali-kali beruntung suatu kaum yang 
dipimpin oIeh seorang wanita" (HR Bukbari). 

Tradisi Pewarisan Tahta Daiam Aspek Mistoris 

Pranatan (peraturan) Kraton yang kemudian 
disebut sebagai paugeran praja kejawen —meski tidak 
pernah diundangkan dalam dokumen resmi —yang 
berlaku sampai dengan hari ini "menyatakan" bahwa 
seorang puteri, sekalipun dari permaisuri raja (garwa 
padmi ), tidak lazim menduduki tahta kraton. Di masa lalu, 
puteri dari garwa padmi SusubunanPaku Buwono X,GKR 
Pembayun, danputeri dari garwa padmi Mangkunegara 
VII, Gusti Nurul, tidak menggantikan tahta ayabandanya. 
Di Kraton Jogja sendiri juga demikian. Pada 5 Juli 1855 
HB VI, adik tertua HB V, naik tahta menggantikan HB V 
yang wafat namun tidak memiliki putera laki-Iaki. 

^ Tegasnyalarangan wanita tampil sebagai pemimpin diterapkan secara ketat di Timur 
Tengab bingga Idni. Babkan di Arab Saudi, perempuan dibaramkan menyetir mobil, 
danjikamelanggarakan ditangkap aparat kepolisian. 
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Aplikasi atas hal ini dapat ditelusuri secara 
bistoris melalui dokumen sejarab. Misalnya saja, dalam 
naskah Perjanjian Giyanti 1755, Belanda telah secara tegas 
mencantumkan klausul pasal pengaturan pengganti raja 
denganmencantumkankata-kata "... separubdari kerajaan 
M ataram diberikan kepada beliau (HB I) dengan bakturun- 
temurun padawarisnya, dalam hal ini Pangeran Adipati Anom 
Raden M as Sundoro". 

Hal serupa juga terdapat dalam naskah perjanjian 
berdirinya Pura Pakualaman yang ditandatangani oleh 
Sri Paduka Paku Alam I dengan Pemerintab Kolonial 
Inggris pada 17 Maret 1813. Tertulis dalam pasal 1 
perjanjian tersebut sebagai berikut: 

"Pemerintab Inggris berjanji untuk membayar 
Pangeran Paku Alam seumur bidupnya, ... dan 
hal tersebut (gaji bulanan, kekuasaan dan tanah) 
selanjutnyaditurunkan kepada puteratertuanya 
berdasarkan syarat-syarat dan kondisi yang 
sama."^^ 

Suatu hari pada tahun 1913, dalam kesempatan 
pertemuan dengan Residen Belanda di Jogjakarta untuk 
membicarakan pergantian tahta, HB VII yang sudah 
lanjut usia dan berpendengaran kurang begitu baik 
mengatakan: 

"menurut adat dan tradisi Kejawen, putera 
terakbir sayayang dilabirkan oleh Gusti Kanjeng 
Ratu H emas, Raden M asSujadi, seperti yang kini 


® Disesuaikan dengan transkrip naskab asli yang tersimpan di Pura Pakualaman. 
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bernama Pangeran Puruboyo, barus 
dipertimbangkan untuk menduduki jabatan 
putera mabkota". (Surat No. 66,20 Mei 1913)^^ 

Arsip Kraton Jogja terkait suksesi paling 
kontemporer terdapat dalam naskah perjanjian antara 
Sultan HB IX dengan Pemerintab Kolonial Belanda pada 
Maret 1940. Naskah ini adalah traktat politik terakbir 
yang diteken oleh kraton kepada pemerintab kolonial. 
Naskah ini malah menyebutkan secara rinci mengenai 
siapa yang berhak dan layak menggantikan tahta, sebagai 
hasil permakluman Belanda atas tatanan suksesi di 
Kraton Jogja. Perlu diketabui bahwa Belanda tak pernah 
mengotak-atik tatanan suksesi di Jogja. Dokumen 
transliterasi pasal pengaturan suksesi menyatakan 
sebagai berikut (Roem, M 1982: 303): 

Gambar 3.5. Petikan Pasal Pengaturan Suksesi Era HB IX 


•s, :: 

I TENTANG KEDUDUKAN SH1 SULTAN . 

•5' 

:5r 

I 4 i 

;; Yang dapa: dianRkat mctijadi Sri Sulun ]ianyalah, kccuali jika oich i; 

Gnberniir Jendcral dimlai tidak mcmcmibi syaral-syarat kecakapan, 

;[ pijtra-pntT3 laki-laki dari Yaug Mulia SnUaji Namcugku Buwoiw V UI, 

I dctigan pciigcitian bahwa, mctigcnai pciigangkarau ini. para putra ^ 

I laki-laki darl Sri Sulun yttng tcraklur bcrkuasa sclalu mcmpunyai liak J 

prioritas di aras putra-pntra laki-laki Yang Midia Mamcngku Buwono ^ 
J Vin lainnya dan bahwa, pada dugkatau yaug sama, puEra laki-laki dari | 
I sooijiig padmi utama) liarus didabulukaii terliadap putra 

I lakidaki scorang 


46 pemyataan HB VII ini diperoleb dari transkrip pertemuan yangkemudian disampaikan 
kepadaG ubemurjenderal KindiaBelandamelalui sebuab surat rabasiaatas namakantor 
K aresidenan Jo gj akarta. 
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Jika dikomparasikan, baik Jogjakarta maupun 
Surakarta tak memiliki perbedaan dalam hal prinsip 
pengelolaansuksesi. DokumenT roonsopvolging in het Rijk 
van Soerakarta juga memuat pasal mengenai pasal 
penentuan putera mabkota sebagaimana terlibat berikut: 

"Menurut adat yang beriaku, pangeran yang 
dapat menjadi putera mabkota adaiab putera 
tertua raja dengan permaisuri. jika raja tidak 
memiiiki anakputeradari permaisuri, makayang 
diberi kedudukan sebagai penggantinya adaiab 
adikrajayang iahirdari permaisuri. Apabiiaadik 
raja yang dimaksudkan ini tidakada, maka yang 
berhak adaiap paman raja yang iahir dari 
permaisuri. jika paman ini tidak ada, maka 
kedudukan diberikan kepada putera suiung raja 
yang teriabir dari seorang seiir"(Hadisiswaya 
2009:108).^" 

Maka, menjadi jelas alasan bagi kalangan 
konservatif untuk menekankan pentingnya mengbormati 
tradisi pewarisan tahta yang sudah sekian lama 
berlangsung. Apalagi, suksesi yang pernab berlangsung 
sejak kerajaan berdiri tidak pernah menyentub aras 
diskursus jenis kelamin pewaris tahta. 

Kekhawatiran Akan Distorsi Fungsi Kepentingan 

Kutub konservatif juga mengatakan bahwa 
wacana raja perempuan merupakan ekspresi 
kepentingan pribadi raja. Secara ginekologis, HB X tak 


Dokumen Kerajaan Belandasebagaimanadiarsipkan oleh KITLV, kode dokumen H 
51 la, balaman 9, sebagaimana dikutip oleh Kadisiswaya, AM 2009. 
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punya penerus tahta karena kelima anaknya perempuan. 
Mereka adalah GKR Pembayun, GRAy Nurmagupita, 
GRAy Nurkamnari Dewi, GRAy Nurabra Juwita, dan 
GRAy Nurastuti Wijareni. Jika konsepsi Pareto ditarik 
ke dalam konteks suksesi di Kraton Jogja, maka secara 
biologis selesai sudah garis keturunan pewaris tahta bagi 
HB X (Raryanto 2005). 

Bisa dipabami bahwa di sini, naluri seorang ayah 
berjumpa dengan naluri sebagai zoon politicon yang 
sedikit banyak dipengarubi oleh orang lain. Dalam 
berbagai komentar yang disampaikan oleh sebagian 
kerabat kraton, pengarub GKR Hemas juga harus 
diperbitungkan.^^ Dengan begitu, boleh jadi, ini sebatas 
kemauan ayah-ibu yang menginginkan perubaban 
paugeran kraton melalui "jalan konstitusional". Namun 
keinginan ini justru memunculkan prasangka politik 
yang dialamatkan kepada pribadi Sultan HB X maupun 
istri. Kenyataan bahwa alur ginekologis HB X telah putus, 
sedangkan ia ingin dinastinya langgeng, jelas boleh jadi 
merupakan faktor kunci di balik statemennya. 

Kerabat kraton, KRT Jatiningrat, mengomentari 
hal ini dengan mengatakan: 

"Itu hanya kepentingan pribadi saja. Sultan 
memang yang memutuskan, tapi pertimbangan 
kerabat kraton paling utama. Untuk menunjuk 
putera mabkota harus berdasar paugeran. Aturan 


Seorangnarasumber terpercayadaii lingkungan dalam kraton mengatakan babwaG KR 
Hemas adalab permaisuri yang berpengarub cukup kuat bagi HB X dalam kebijakan- 
kebijakan politiknya. Pengarub kuat GKR Hemas pada raja, menurutnya, babkan 
dipersamakan dengan Ratu Kencono Beruk, permaisuri Pakubuwono III. 
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kraton itu tidak mudah diubah begitu saja karena 
tidakbanyaberlaku sesaat. Kalau nggakadagaris 
keturunan ya adik beliau. M odelnya kok kayak 
Pilkada saja harus dilempar ke masyarakat. Ini 
(penentuan putera mabkota) berbeda. jangan 
disamakan dengan model demokrasi dalam 
memilib bupati atau walikota. Hal ini tentu 
membuat masyarakat salah kaprah dalam 
memaknai demokrasi. Sultan harus dapat 
memilah-milahurusannyasebagai rajadan sebagai 
gu bern u r." (Harian Jogja, 26 Juni 2010). 

Bahkan dengan argumentasi gender yang 
dipaparkan oleh HB X di berbagai kesempatan, kalangan 
kutub konservatif menilai sangat tampak distorsi yang 
mengapung di permukaan. Raja bak dua wajah sekeping 
mata uang. Pada satu sisi, seorang raja adalah pengayom 
dan penjaga budaya, sumber tertib sosial dan tertib 
hukum di wilayabnya. Dan oleh karenanya, dengan 
status P anatagama yang dimuliakan, ia memiliki tanggung 
jawab terbesar untuk mempertabankan nilai-nilai dasar 
Islam di Kraton Jogja. Sedang di lain sisi, raja menyatakan 
pro-gender dan mengbormati siapapun, baik laki-laki 
maupun perempuan. Lalu dengan alasan bahwa tradisi 
dapat diubah melalui kewenangannya, ia mewacanakan 
dimungkinkannya perubaban paugeran mengenai 
pemegang tahta bahwa perempuan boleh menjadi raja 
Kraton Jogja. Ini adalah dua posisi yang saling 
berseberangan. 
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Beberapa Kelemaban Kecil 

Klaim Mstoris yang disampaikan oleh kutub 
konservatif bahwa Islam tidak mengenal kepemimpinan 
wanita didasarkan pada aturan syariat benar adanya. 
Islam memang melarang wanita dan anak kecil menjadi 
pemimpin publik. Namun terdapat pengecualian dalam 
beberapa segmen sejarab komunitas Muslim dalam hal 
suksesi pemimpinnya. Mungkin kutub konservatif belum 
mengetabui bahwa ada juga beberapa wanita yang 
menjadi penguasa di dunia Islam. Fatima Merniasi, 
seorang profesor tamatan Universitas Sorbonne Perancis, 
juga seorang guru besar di Universitas Mubammad V 
Maroko, melakukan studi "arkeologi" kepemimpinan 
wanita di lingkup bangsa-bangsa Muslim. Dari riset yang 
kemudian dituangkan dalam buku berjudul "Ratu-Ratu 
Islam yang Terlupakan", Fatima menemukan fakta 
mengejutkan yakni kerajaan-kerajaan Islam di Timur 
Tengab, Asia Tengab, dan Asia Tenggara pernab dikuasai 
oleh wanita.^^ 

Uniknya, Indonesia masuk dalam temuan 
mengenai raja perempuan. la menyebut ada tujuh 
sultanab (raja perempuan) di Kepulauan Rindia yaitu tiga 
di Maldiv dan empat lagi di Indonesia. Keempat raja 
perempuan ini berkuasa di Kerajaan Aceh pada paruh 
kedua abad 17 (dari 1641 bingga 1699) secara berturut- 
turut. Keempat ratu ini adalab bagian dari 34 penguasa 

G aya semiotika yang memulai sesuatu dengan azas kecurigaan, telah membawa 
perempuan kelabiran Fez, Maroko, ini padakitab-kitab klasik dan teks-teks klasik yang 
telab dilupakan orang. Mernissi memang tidak bermaksud memecabkan teka-teki itu, 
tetapi penelusurannyatelab membukaruang dialogbaru bagi permasalaban ambiguitas 
politik Islam. Ambiguitas babwa Islam adalab agamayang demokratis, namun ternyata 
di balik kedemokratisannyamasib mengabaikan hak perempuan untuk menjadi pemimpin 
publik. 
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yang pernah memerintab Aceh sejak abad 16 hingga abad 
20. Empat raja perempuan itu yang bertabta di Aceh itu 
adalah: 

1. Sultanab Tadj Al-Alam Safiyyat Al-Din Syah 
(1641 -1675), 

2. Sultanab Nur Al-Alam Nakiyyat Al-Din Syah 
(1675 -1678), 

3. Inayat Syah Zakiyyat Al-Din Syah (1678 -1688) dan 

4. Kamalat Syah (1688 - 1699)(Mernissi 1994).^° 

Dengan adanya fakta mengenai raja perempuan 
dalam komunitas Muslim, maka klaim akan tidak pernah 
adanya pemimpin wanita dalam sejarab Islam menjadi 
tidak 100% dapat diterima. Namun, di sini kita perlu 
membedakan aspek syariat Islam yang tidak 
memperkenankan kepemimpinan publik di tangan 
wanita dengan bukti-bukti bistoris yang ada. Bukti ini 
pun tidak dimaksudkan untuk menegasikan konsep 
imamat dalam fiqih Islam. 

Sayidin Panatagama Khaiifatuiiah; prinsipyang 

(sebarusnya) tak iuntur 

Kita sudah menemukan lima macam pola suksesi 
di Kraton Jogja sepanjang 264 tahun terakbir. Lima pola 
menunjukkan gradasi zaman yang berbeda. Namun, saya 
perlu menggarisbawabi bahwa beragamnya pola yang 


Fatima Memissi menemukan empat belas rajaperempuan yang berkuasadalam sejarab 
kerajaan Islam di Mongol, Turki, Maldives, dan Indonesia. Dikawasan Timur Tengab 
yang dianggap sebagai basis Islam ortodoks, babkan perempuan jugapemab duduk di 
tabta kerajaan. Yaman, Syaba, dan Kairo adalab tempat di mana perempuan pemab 
menorebkan sejarab duduk sebagai penguasa Islam. 
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terjadi tidak kemudian menunjukkan Kraton Jogja 
memiliki sistem tata kelola pemerintaban adat yang 
rapuh. Ragam suksesi juga tak memberi praduga bahwa 
tidak ada nilai baku yang dianut sebagai pondasi filosofis. 
Beragamnya pola suksesi, sekali lagi disebabkan oleh 
karena empat faktor utama tersebut di atas. Sebaliknya, 
ragam suksesi justru memberikan kita penceraban 
mengenai sesuatu hal yang menjadi kunci 
keberlangsungan Kraton Jogja selama lebih dari dua 
setengab abad. Kunci keberlangsungan itu mestinya 
sesuatu yang sulit berubab dan berlaku dari waktu ke 
waktu. Saya ingin mengatakan bahwa stabilitas ini 
disokong oleh tatanan nilai yang menjadi roh utama 
keberlangsungan tahta. Apa argumennya? Mari kita cek 
kembali dalam catatan bistoris. 

Ketika naskah Perjanjian Giyanti disusun oleh 
Belanda sesudab perang berakbir, Belanda menetapkan 
pewaris tahta HB I kepada GRM Sundoro, putera lelaki 
tertua dari permaisuri. Meski terdapat putera lelaki dari 
selir yang lebih tua dan dianggap cakap, Belanda dan 
Sultan tak mengambil alternatif ini. Pada masa HB II 
melakukan affair, Belanda juga tak menunjuk pengganti 
di luar keturunan permaisuri. Penunjukan HBIII dan IV 
yang masih kecil juga menjadi jalan tengah atas suksesi 
yang mesti mengakomodasi kepentingan Belanda dan 
menyesuaikan dengan Paugeran Kraton. Selalu dua hal 
yang pasti tetap dalam proses suksesi yakni pewaris tahta 
adalah laki-laki dan keturunan permaisuri Sultan. Intinya, 
hal demikian berlaku secara tetap dan terus-menerus 
sampai suksesi terakbir pada tahun 1989. 
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Apa yang bisa dipetik? Pengbormatan akan 
tatanan nilai adat adalab prioritas utama dalam 
keputusan politik menyangkut suksesi. Mengapa selurub 
pibak baik keluarga kraton dan Pemerintab Kolonial 
menyepakati hal ini? Ini karena proses suksesi sudah 
terkandung secara tersirat dalam gelar Sultan Jogja yang 
terletakpadafraseSayidin Panatagama Khalifatullah. Frase 
ini menjadi roh atas selurub rangkaian pengelolaan 
kekuasaan Sultan. Dia adalah orang yang diutamakan 
(sayyid), dia juga yang menjadi pengatur tatanan agama 
(panata agama) dan dia adalah salah satu wakil Tuhan di 
muka bumi yang memimpin suatu kaum (khalifah). 
Intinya gelar Sultan bisa dikatakan menjadi sumber atas 
keberlangsungan kerajaan dari waktu ke waktu. 

Dengan demikian, saya juga ingin menegaskan 
bahwa paugeran kraton yang dituangkan ke dalam gelar 
raja ini berlaku pula sebagai prinsip bekerjanya 
manajemen kepemerintaban sekaligus manajemen 
konflik. Prinsip ini kemudian melebur dan menjadi 
governanceas a conflict management. Kekuasaan tidak saja 
bagaimana cara mengatur kesebarian administrasi 
pemerintaban, akan tetapi dalam konteks ini strategi 
governance diletakkan dalam tataran filosofis untuk 
menjamin keberlangsungan kekuasaan secara damai. Jika 
amanat filosofis ini ditaati, maka konflik akan terkelola 
dengan baik. Jika tidak, sebaliknyalab yang akan terjadi. 
Itu mengapa, pengelolaan suksesi oleh para Sultan di 
masa lalu merupakan cerminan strategi governance 
mereka yang berjalan baik. 

Kita masih akan terus menunggu apa yang akan 
dicapai oleh selurub rangkaian kontestasi politik antar 
elit di kraton. Apapun yang kelak akan dibasilkan, hal 
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itu akan menunjukkan satu pola suksesi. Jika mengikuti 
aturan yang sudah ada, maka suksesi menyamping akan 
terulang kembali. Namun apabila terjadi perubaban 
sistem, maka akan ada pola baru dalam sejarab suksesi 
di Kraton Jogja. Jika dikalkulasikan, perubaban besar- 
besaran tatanan politik dalam kraton membutubkan 
harga yang mahal juga. Yang paling logis adalah 
mengikuti saja alur yang sudah ada: sudahi polemik dan 
kembalikan sesuai paugeran kraton. Di bab selanjutnya 
kita akan memetakan peluang mengenai pola suksesi 
yang kelak akan terjadi dan siapa saja elit berpotensi akan 
terlibat dalam gelanggang pencapaian tahta kerajaan. 
Kita lihat lebih lanjut, mari! 
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Lima Kemungkinan Pola Suksesi 

Dl Masa Depan 


“Oh nggak, nanti yang mennutuskan itu pada akbirnya ya di 
musyawarab keluarga... Nah kalau bicara normalnya gimana ya urut. 

Mas Madiwinoto, lalu Mas Madisuryo, baru Mas Prabu, terus Mas 

Joyokusumo, dan seterusnya." 

(GBPH Yudhaningrat, kerabat Sultan HB X) 

Pada bab sebelumnya, kita sudab menelusuri dan 
membaca wacana raja perempuan sebagai ruang 
manuver proses suksesi yang belum dapat dibaca 
basilnya. Perdebatan mengenai wacana tersebut juga 
digunakan sebaik-baiknya oleb anggota lain di internal 
keluarga kraton untuk menunjukkan posisi tawar yang 
signifikan. Dengan begitu terbentuklab ruang tarik ulur 
kepentingan melalui wacana ini. Toh belum ada pola 
yang jelas. Suksesi masih dalam perjalanan menuju hasil. 
Kita akan melupakan hal itu sejenak. Dengan telah selesai 
membaca ruang diskursus tadi, kita akan memandang 
lebih jauh mengenai persoalan-suksesi di masa depan. 
Kita tidak terlalu mempersoalkan siapakab yang akan 
memenangkan "pertempuran", namun kita akan coba 
menelisik peluang-peluang yang seperti apakab yang 
akan terjadi di masa depan? Siapakab yang akan bermain 
dalam isu suksesi di masa depan? Sejaub apa peluang 
tersebut kelak dapat terwujud? Peluang mana yang 
paling memungkinkan? Mari kita lihat lebih gamblang. 
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Memetakan Masa Depan 

Lakon Petruk Dadi Ratu dalam cerita 
pewayangan mungkin selaras dengan apa yang ada pada 
saat ini. Cerita ini berawal dari bilangnya pusaka Jamus 
Kalimasada milik Yudbistira, pimpinan para Pandawa. 
Petruk, salab satu abdi Punakawan, menyelamatkan 
pusaka itu dari perebutan antara kaum pencuri dan 
pemilik lantas menyembunyikannya. Karena 
dipengarubi oleb energi pusaka Kalimasada, dalam bati 
Petruk tumbub niat untuk menjadi raja. la akbirnya 
menjadi raja di Lojitengara, bergelar Prabu 
Welgeduwelbeb. Karena Petruk sejatinya dewa yang 
maba sakti, ia mengobrak-abrik dan mendekonstruksi 
tatanan yang selama ini dipakai oleb penguasa dan para 
dewa. 


Tak ada yang berbasil menabannya, babkan 
Batara Guru, dewa tertinggi pun tak sanggup. Begitu juga 
dengan Sri Kresna dan Baladewa, mereka babak belur 
dibajar Petruk. Atas ontran-ontran ini, 
ketidakseimbangan, kekacauan dan disbarmoni mekar 
di mana-mana. Akbirnya, banya Semar yang bisa 
mengbentikan Petruk. Dengan senyum ia menegur 
Petruk, anaknya. Serta merta Prabu Welgeduwelbebyang 
sakti, gagab dan tampan berubab wujud menjadi Petruk 
kembali, berlutut di badapan Semar, kembali pada 
kodratnya sebagai abdi abadi Punakawan. 

Sebagaimana Petruk, menjadi raja adalab posisi 
puncak bagi alam pikir Jawa. Jawa memposisikan raja 
dengan personalitas yang agung, adikuasa, dan pengalir 
berkab Tuban. Karenanya, tak beran, menjadi "Ratu" 
adalab prestasi puncak bagi manusia Jawa. Dampaknya 
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jelas, posisi "Ratu" akan diperebutkan oleh mereka yang 
memiliki akses kepadanya sebagaimana Petruk yang 
memiliki kitab pusaka Jamus Kalimasada. Sayangnya, 
karena Petruk melakukan kesalaban, umat manusia di 
bumi justru terjebak dalam kurungan instabilitas. 

Kini, di Kraton Jogja kita belum tahu siapakab 
yang berposisi sebagai Petruk. Kita akan mengetabuinya 
kelak di kemudian hari. Yang terpenting dari semuanya 
adalah, bagaimana proses menjadi raja alias suksesi di 
masa HB X akan berlangsung? Tampaknya kita perlu 
mengerti dabulu bahwa ada semacam kebetulan sejarab 
yang terjadi pada proses ini. Sebuab analisis yang 
disampaikan kerabat kraton mengatakan bahwa selama 
ini suksesi bergeser setiap lima generasi penguasa 

Konteks ini kemudian ditarik ke masa 
pemerintaban HB X. Kebetulan yang sangat luar biasa 
adalah ia menjadi raja tepat ketika periode lima penguasa 
telah terlampaui. Banyak kalangan berbipotesis bahwa 
kemiripan yang dialami oleh HB V dan HB X akan 
berimplikasi pada pengulangan kejadian masa silam 
dimana dinasti HB X akan putus lalu tahta akan bergeser 
kepada salah satu adik HB X. Karenanya, sebagaimana 
pesan Napoleon Bonaparte bahwa sejarab akan berulang 
dapat dimengerti dalam tataran ini. Ke depan, tahta Jogja 
adalah objek yang menarik perbatian bagi elit-elitnya. 
Karena itu, pertanyaan dasar yang menarik adalab 
siapakab yang kelak berpeluang akan menggantikan 
tahta HB X. 

Siklus sejarah ini adalah persitiwa bergesernya tahta raja di luar alur normal seorang 
ayah kepada anak yang terjadi setiap lima generasi penguasa. Siklus pertama terjadi di 
awal Mataram Islam berdiri. Pergantian tahta dari Amangkurat II ke Pakubuwono I 
adalah pergeseran dari seorang kakak kepada adik. Lima generasi kemudian, pergeseran 
kekuasaan dari HB V ke HB VI jugamengulangi hal serupa. 
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Untuk mengetabui ini kita perlu memetakan 
posisi keluarga Kraton Jogja secara utuh. Pertama, kita 
mesti mengetabui silsilab terkontemporer keluarga 
Kraton Jogja secara menyelurub. Keluarga Kraton Jogja 
saat ini persis didominasi oleh selurub keturunan HBIX. 
Para pangeran utama keturunan HB VIII selurubnya 
sudah wafat. Dengan demikian, merujuk pada tatanan 
kraton, hanya keturunan HB IX lah yang kelak akan 
menggantikan HB X. Selebibnya tidak berhak sama sekali 
alias cukup menjadi "penonton pertandingan". Berikut 
ini diagram yang menggambarkan kelima istri HBIX dan 
putera-putera lelakinya. 

Lakon Petruk Dadi Ratu dalam cerita 
pewayangan mungkin selaras dengan apa yang ada pada 
saat ini. Cerita ini berawal dari bilangnya pusaka Jamus 
Kalimasada milik Yudbistira, pimpinan para Pandawa. 
Petruk, salah satu abdi Punakawan, menyelamatkan 
pusaka itu dari perebutan antara kaum pencuri dan 
pemilik lantas menyembunyikannya. Karena 
dipengarubi oleh energi pusaka Kalimasada, dalam hati 
Petruk tumbuh niat untuk menjadi raja. la akbirnya 
menjadi raja di Lojitengara, bergelar Prabu 
Welgeduwelbeb. Karena Petruk sejatinya dewa yang 
maha sakti, ia mengobrak-abrik dan mendekonstruksi 
tatanan yang selama ini dipakai oleh penguasa dan para 
dewa. 


Tak ada yang berbasil menabannya, bahkan 
Batara Guru, dewa tertinggi pun tak sanggup. Begitu juga 
dengan Sri Kresna dan Baladewa, mereka babak belur 
dibajar Petruk. Atas ontran-ontran ini, 
ketidakseimbangan, kekacauan dan disbarmoni mekar 
di mana-mana. Akbirnya, hanya Semar yang bisa 
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mengbentikan Petruk. Dengan senyum ia menegur 
Petruk, anaknya. Serta merta Prabu Welgeduwelbebyang 
sakti, gagab dan tampan berubab wujud menjadi Petruk 
kembali, berlutut di badapan Semar, kembali pada 
kodratnya sebagai abdi abadi Punakawan. 

Sebagaimana Petruk, menjadi raja adalab posisi 
puncak bagi alam pikir Jawa. Jawa memposisikan raja 
dengan personalitas yang agung, adikuasa, dan pengalir 
berkab Tuban. Karenanya, tak beran, menjadi "Ratu" 
adalab prestasi puncak bagi manusia Jawa. Dampaknya 
jelas, posisi "Ratu" akan diperebutkan oleh mereka yang 
memiliki akses kepadanya sebagaimana Petruk yang 
memiliki kitab pusaka Jamus Kalimasada. Sayangnya, 
karena Petruk melakukan kesalaban, umat manusia di 
bumi justru terjebak dalam kurungan instabilitas. 

Kini, di Kraton Jogja kita belum tahu siapakab 
yang berposisi sebagai Petruk. Kita akan mengetabuinya 
kelak di kemudian hari. Yang terpenting dari semuanya 
adalah, bagaimana proses menjadi raja alias suksesi di 
masa HB X akan berlangsung? Tampaknya kita perlu 
mengerti dahulu bahwa ada semacam kebetulan sejarab 
yang terjadi pada proses ini. Sebuab analisis yang 
disampaikan kerabat kraton mengatakan bahwa selama 
ini suksesi bergeser setiap lima generasi penguasa. 

Konteks ini kemudian ditarik ke masa 
pemerintaban HB X. Kebetulan yang sangat luar biasa 
adalah ia menjadi raja tepat ketika periode lima penguasa 
telah terlampaui. Banyak kalangan berbipotesis bahwa 
kemiripan yang dialami oleh HB V dan HB X akan 
berimplikasi pada pengulangan kejadian masa silam 
dimana dinasti HB X akan putus lalu tahta akan bergeser 
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kepada salah satu adik HB X. Karenanya, sebagaimana 
pesan Napoleon Bonaparte bahwa sejarab akan berulang 
dapat dimengerti dalam tataran ini. Ke depan, tahta Jogja 
adalah objek yang menarik perbatian bagi elit-elitnya. 
Karena itu, pertanyaan dasar yang menarik adalah 
siapakab yang kelak berpeluang akan menggantikan 
tahta HB X. 

Untuk mengetabui ini kita perlu memetakan 
posisi keluarga Kraton Jogja secara utuh. Pertama, kita 
mesti mengetabui silsilab terkontemporer keluarga 
Kraton Jogja secara menyelurub. Keluarga Kraton Jogja 
saat ini persis didominasi oleh selurub keturunan HBIX. 
Para pangeran utama keturunan HB VIII selurubnya 
sudah wafat. Dengan demikian, merujuk pada tatanan 
kraton, hanya keturunan HB IX lah yang kelak akan 
menggantikan HB X. Selebibnya tidak berbak sama sekali 
alias cukup menjadi "penonton pertandingan". Berikut 
ini diagram yang menggambarkan kelima istri HBIX dan 
putera-putera lelakinya. 
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Tabel 4.1 Putera-putera Lelaki dari Selurub Istri HB IX 


KRAy Pintokopurnomo HB IX 
• GBPH Madisuryo 



KRAy Mastungkoro HB IX 


• GBPH Prabukusumo 

• GBPH Yudaningrat 

• GBPH Condroningrat 


KRAy Ciptomurti HB IX 

• GBPH Pakuningrat 

• GBPH Cokrodiningrat 

• BRM Arianto 

• BRM Sarsono 

• BRM Harkomoyo 



KRAy Norma Nindya Kirana HB IX 


• Denny Widarna (bukan berstatus sebagai putera HB IX) 


Kedua, status seluruh keturunan lelaki HB IX 
adalah sebagai putera raja dalam posisi yang setara, 
sebagian di antaranya sudah menyandang gelar 
kepangeranan, sebagian lain belum. Posisi setara dalam 
konteks ini bermakna selurub pangeran keturunan HB 
IX, yang berarti juga adik-adik HB X yang bertabta, 
adalab seorang anak dari istri-istri HB IX yang tidak 
satupunberstatus permaisuri maupun selir^^ Kelima istri 
HB IX diposisikan sebagai istri sejati, yang oleh karena 


HB IX menikahi kelima istrinya secara Islam. latak pernah menobatkan permaisuri, 
jugatak mengangkat mereka sebagai selimya. K elimanya adalah istri sah yang dipoligami 
menumtbukum Islam. Kelimanyasecarabemmtan adalah KRAy Pintokopumomo HB 
IX, KRAy Windyaningmm HBIX, KRAy Hastungkoro HBIX, KRAy Ciptomurti HB 
IX, dan KRAy NormaNindyaKiranaHB IX. 
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itu kelimanya memiliki gelar yang sama yaitu KRAy 
(Kanjeng Raden Ayu) dengan tambaban Ramengku 
Buwono IX di akbir nama asli mereka. Posisi ini 
berdampak sangat strategis dalam Suksesi 1989 maupun 
suksesi yang akan datang, sebab selurub pangeran adik- 
adik HB X dengan demikian memiliki status yang sejajar. 

Bagaimana paugeran kraton mengatur suksesi 
rajanya. Berikut ini poin-poin yang terkandung dalam 
paugeran yang lazim diterapkan oleb Kraton Jogja 
maupun Surakarta sejak berdiri, yaitu: 

1. Yang berbak menggantikan raja adalab keturunan 
langsung dari raja dan seorang putera lelaki. 

2. Calon pengganti raja adalab putera dari permaisuri. 

3. Apabila raja tidak memiliki permaisuri, maka 
diutamakan untuk dipilib putera lelaki tertua dari 
selir-selir raja. 

4. Apabila raja tidak memiliki putera lelaki, maka 
calon pengganti raja dipilib dari salab satu adik- 
adik sedarab raja, yang diutamakan paling tua, dan 
terlabir dari permaisuri. 

5. Apabila raja tidak ada adik laki-laki, maka 
kedudukan diberikan kepada paman raja yang 
terlabir dari permaisuri. 

6. Apabila raja belum sempat menobatkan seorang 
putera mabkota sebelum wafatnya, maka 
pemiliban calon pengganti raja dilakukan dengan 
melibat garis keturunan laki-laki dari permaisuri 
dan selir. 
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7. Untuk kasus Jogja, apabila raja yang dinobatkan 
dianggap belum cukup umur, maka 
penyelenggaraan pemerintaban kraton dijalankan 
oleh suatu Dewan Perwalian yang dipilib oleh 
kerabat kraton sendiri. 

Aturan itu memberikan kita batasan-batasan normatif 
bagi berlangsungnya proses suksesi kelak dari HB X ke 
HB XI. Pada saat yang sama, kita bisa membacanya 
sebagai sebuab peluang bagi para calon pewaris tahta di 
Kraton Jogja dengan menelaab dalam empat sudut 
pandang berbeda yaitu sudut pandang logika politik, 
urutan usia, urutan istri HB IX, dan tata gelar 
kepangeranan. Kita bisa memetakan siapa berpeluang 
sebesar apa untuk dapat menggantikan tahta HB X. Mari 
kita telusuri satu per satu. 

Sudut Pandang Berdasar Tata Gelar 

Gelar kebangsawanan yang disandang kerabat 
kraton mempunyai makna kbusus tersendiri. la adalab 
simbol dari kekuasaan adat. Saat ini, tata gelar di dalam 
kraton, menurut Moedjanto, lebih merupakan kesalaban 
sejarab elit Mataram Islam yang telah menumpuk 
bermacam-macam istilab gelar untuk legitimasi politik. 
Itu mengapa gelar bangsawan kraton panjang dan 
kadang tumpang tindib (Moedjanto 1987). Jika menengok 
sejarab, di masa awal Islam hadir di Pulau Jawa pun Raja 
Demak hanya bergelar Raden Patah. Gelar 
kebangsawanan menjadi faktor penting bagi penentuan 
putera mabkota. Penentuan seorang calon pengganti 
tahta pun tidak sembarangan. Ini merupakan proses 
panjang yang kadang berjalan bertahun-tahun. Acap kali 
seorang calon putera mabkota, yang kemudian 
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dianugerabi gelar Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Anom 
Ramengkunegoro justru gagal di tengah jalan karena 
berbagai sebab. Ini terjadi pada masa HB I, HB V, dan 
HB VII 

Secara normatif yang berbak menjadi raja adalab 
seorang putera raja yang sudah dipersiapkan untuk 
menduduki posisi putera mabkota. Putera mabkota di 
Kraton Jogja bergelar KGPAA Hamengkunegoro. Karena 
pada saat ini tidak satupun pangeran di Kraton Jogja 
bergelar itu, yang memungkinkan untuk dinaikkan 
menjadi putera mabkota adalah pangeran yang sudah 
bergelar Kanjeng Gusti Pangeran Harya (KGPH). Gelar 
ini adalah gelar tertinggi bagi putera raja satu tingkat di 
bawah putera mabkota. Gelar KGPH hanya diberikan 
kepada seseorang yang secara given menempati prioritas 
pertama untuk dijadikan salah satu calon pengganti raja. 
Dari sekian banyak pangeran di Kraton Jogja, sejauh ini 
hanya Hadiwinoto, adik kandung HB X, yang memiliki 
gelar KGPH. Sementara, adik-adik raja lainnya bergelar 
Gusti Bendara Pangeran Harya (GBPH), gelar satu tingkat 
di bawah KGPH. 

Selain itu, Hadiwinoto juga telah diangkat sebagai 
Pangeran Lurah. Jabatan ini dimiliki seseorang yang 
diberikan mandat untuk menjadi pemimpin atas semua 
pangeran yang ada di kraton dan menjadi tangan kedua 
raja. Jika ada Iebih dari satu yang menyandang gelar itu 
dan sama-sama berhak menjadi calon raja, maka dipilib 


Pengalaman sejarah pengaliban status putera niahkotaHB I, Raden Mas Ento kepada 
G RM Sundoro, putusnya dinasti HB V karena tak berputera laki-laki, juga empat kali 
HB VH mengangkat putera mabkota (tiga dari keempatnya meninggal atau sakit jiwa) 
merupakan referensi sejarab yang sangat lengkap terutama sebagai pertimbangan untuk 
mencari kader-kader terbaik calon pengganti raja. 
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yang paling tua. Dengan memakai sudut pandang ini, 
kelak yang berpeluang menjadi HB XI adalab KGPH 
Hadiwinoto. 


Diagram 5.1 Penggalan Alur Tata Gelar Kepangeranan 



Ada hal kelaziman lain yang sering diterapkan 
dalam pengaturan pergantian tahta raja baik di Jogja 
maupun di Solo. Seorang putera raja yang dianugerabi 
nama tertentu dapat dibaca sebagai salah satu cara untuk 
menjajagi kemungkinan anak itu dijadikan putera 
mabkota. Nama-nama lazim calon pewaris tahta itu 
adalah: 

1. Mangkubumi 

2. Hangabehi 

3. Puruboyo 

4. Buminoto (jarang digunakan) 

Nama-nama itu merujuk pada status dan derajat 
senioritas di kraton. Dengan berpijak pada kebiasaan ini 
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separub dari Raja Jogja pernah menyandang salah satu 
dari nama tersebut. Kita lihat tabel berikut ini: 

Tabel 5.2. Nama dan Gelar Calon Raja Ketika Dewasa 


Nama Raja 

N ama ketika masih berstatus pangeran 

Sultan HB 1 

Kanjeng Pangeran Harya Mangkubumi 

Sultan HB VI 

Kanjeng Gusti Pangeran Mangkubumi 

Sultan HB VII 

Gusti Pangeran Harya Hangabehi 

Sultan HB VIII 

Gusti Pangeran Harya Puruboyo 

SultanHBX 

Kanjeng Gusti Pangeran Harya 

Mangkubumi 


Tabel di atas menunjukkan dari lima Sultan yang 
menggunakan nama-nama itu, tiga di antaranya 
menggunakan nama Mangkubumi. Hal ini sepertinya 
selaras dengan pernyataan HB IX dalam biografinya, 

"Terusterang, apabilaseseorang telab diberi gelar 
M angkubumi, itu adalab langkab pertama iadicalonkan 
untukmenjadi puteramabkota.Tetapi apakab iabenar- 
benar akan menjadi putera mabkota, masib tergantung 
pada penilaian, atau katakanlab periode ia menjadi 
Mangkubumi adalab periode penjajagan. Saya 
menilainya, parakeluargapun menilainya, untuknanti 
pada pertemuan keluarga, sebagaimana waktu saya 
dulu, ditetapkan apakab ia bisa diterima atau tidak 
sebagai putera mabkota" (M oedjanto 1987:123). 

Namun, perlu diketabui bahwa nama-nama itu 
bukanlab sesuatu yang mutlak dalam proses kaderisasi 
putera mabkota. Putera raja dengan nama Buminoto, 
Puruboyo, Mangkubumi dan Hangabehi juga banyak yang 
tak masuk dalam kans pewaris tahta. Penggunaan nama- 
nama itu terbatas pada putera lelaki dari seorang permaisuri. 
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Sudut Pandang Berdasarkan Urutan Istri HB IX 

Dengan menengok kembali catatan sejarab 
pernikaban HBIX, maka secara berturut-turut wanita y ang 
dinikabi HB IX adalab KRAy Pintokopurnomo HB IX, 
KRAy Windyaningrum HBIX, KRAy Hastungkoro HBIX, 
KRAy Ciptomurti HBIX, dan KRAy Norma Nindya Kirana 
HBIX. Masing-masing dari mereka memiliki putera lelaki 
kecuali istri kelima yang memang tidak memiliki 
keturunan. Sudab jelas babwa istri pertama HBIX adalab 
KRAy Pintokopurnomo. Dari pernikaban dengannya itu, 
HBIX mendapatkan dua putera lelaki yaitu Hadikusumo 
dan Hadisuryo. Hadikusumo babkan sudab dianugerabi 
gelar KGPH, namun meninggal dunia tak lama sesudab 
penobatan HB X. 

Dengan demikian putera lelaki yang tersisa dari 
istri pertama HB IX adalab GBPH Hadisuryo. Dengan 
mengambil sudut pandang ini, dialab yang berpeluang 
paling besar. Bila terpaksa yang bersangkutan tidak 
berkenan menduduki tabta, maka posisi pengganti tabta 
jatub kepada putera lelaki tertua dari istri kedua HB IX, 
KGPH Hadiwinoto, oleb karena Hadisuryo adalab putera 
lelaki terakbir dari KRAy Pintokopurnomo. Bila terjadi 
hal serupa maka posisi akan jatuh kepada adik 
Hadiwinoto, yaitu GBPH Joyokusumo, begitu seterusnya. 
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Sudut Pandang Berdasarkan Usia Para Pangeran 

Dengan melacak waktu kelabiran selurub 
pangeran yang masih hidup dan berpeluang untuk turut 
dalam proses suksesi yang akan datang, didapatkan 
urutan kelabiran sebagai berikut: 


Tabel 5.3. Data Urutan Kelabiran Selurub Putera Lelaki HB IX 


No 

Nama 

Tanggal/Tahun Lahir 

1 

KGPH Radiwinoto 

1948 

2 

GBPH Hadisuryo 

1950 

3 

GBPH Prabukusumo 

22 Desember 1952 

4 

GBPH Joyokusumo 

27 Oktober 1955 

5 

GBPH Pakuningrat 

22 November 1957 

6 

GBPH Yudaningrat 

17 Januari 1958 

7 

GBPH Condrodiningrat 

1959 

8 

GBPH Cakraningrat 

1959 

9 

BRM Arianto 

0 

10 

BRM Sarsono 

0 

11 

BRM Harkomoyo 

0 


Keterangan: 0 berarti belum dapat dikonfirmasikan. 


Dengan melibat tabel urutan kelabiran para 
pangeran di atas, bisa ditarik bipotesis bahwa KGPH 
Radiwinoto mempunyai peluang terbesar untuk naik 
tahta menggantikan HB X. Asumsi ini adalah asumsi 
normal di mana sudut pandang inilah yang biasa dipakai 
kraton untuk rekrutmen raja. Urutan nama di atas 
sekaligus menunjukkan urutan besarnya peluang dari 
sudut pandang usia. Semakin ke bawah semakin kecil. 

Namun, perlu diketabui bahwa usia tidak 
menjadi preferensi utama, sebab pada akbirnya 
penentuan siapa yang akan naik tahta ada di forum 
musyawarab keluarga. Hal ini dikuatkan oleh KRT 
Jatiningrat: 
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"Ingat lho, tidak harus menerima Keris Kyai joko 
Piturun. Itu bukan syarat mutlak. Itu baru ada di 
masa H B VIII, sebelum itu nggak ada. Keris itu 
menunjukkan kecocokan pribadi seorang raja, bukan 
alat yang ditradisikan untuk menyerabkan tahta. 

Dan ingatjugababwacalon rajatidakbarusputera 
lelaki yang paling tua. Karenaalasan tertentu bisa 
jadi yang lebih muda yang akan ditunjuk oleh 
keluarga nantinya." 

Sudut Pandang Berdasarkan Peluang Politik 

Dari selurub sudut pandang di atas, semuanya 
dibaca dalam perspektif normal. Artinya, kondisi yang 
terjadi adalab keadaan normatif sebagaimana terjadi 
pada proses suksesi dari HB VIII ke HB IX, juga dari HB 
IX ke HB X. Namun, yang perlu diketabui oIeh publik 
adalab seorang raja bisa jadi bukanlab putera tertua^^ 
Sebab, proses penunjukan pewaris tahta tidak dilakukan 
dalam satu waktu yang singkat hanya dengan 
memandang usia, gelar, maupun status ibu kandungnya. 
Selurub proses penunjukan calon pengganti tahta 
berpuncak pada mufakat keluarga kraton yang digelar 
sesudab seorang raja mangkat. Proses mufakat inilab 
yang menjadi ajang penentu siapa yang akan menjadi raja 
definitif.^^ 


serupa juga disampaikan KRT Jatiningrat (Tirun Marwito), Pengageng Tepas 
DwarapuraKraton Jogja, dalam wawancarakepadapenulis. lamenyatakan bakwananti 
yang akan menjadi raja tidak mesti adik tertua HB X, sebab basil proses suksesi yang 
memutuskan adalab keluargaraja dan mesti dilibat hal terpenting dari calon yang berbak 
yakni mampu dan mumpuni atau tidak. 

^^Perlu diketabui babwaroses mufakat keluarga hanya terjadi sejak penobatan HB IX 
pada tahun 1939. Mufakat 1939 pun tak bisa dikatakan sebagai proses musyawarab 
penjaringan calon rajamengingat satu-satunya calon yang berbak menjadi HB IX dan 
direstui Belanda hanyalah GRM Dorodjatun. Mufakat kedua dan yang benar-benar 
merupakan musyawarab penentuan pengganti raja terjadi pada tahun 1989 untuk 
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Seorang calon raja selain memenubi syarat secara 
usia, yang paling penting adalah ia harus memenubi 
kriteria kultural, diterima oleh semua pihak, berkapasitas 
pribadi yang unggul, dan mendapat dukungan politik 
yang cukup dari kerabat lain. Syarat ini menjadi lebih 
berat dibanding sekadar pencapaian usia, sebab syarat- 
syarat tersebut diukur dalam tataran abstrak yang sangat 
dependen pada penilaian dan sikap politik masing- 
masing kerabat. Dari selurub pangeran yang berhak 
dicalonkan, hanya Prabukusumo-lah yang kelak paling 
memungkinkan untuk naik tahta menggantikan HB X. 
Ini berarti dia melangkabi dua kakak sekaligus yakni 
Radiwinoto dan Radisuryo. 

Bukan tanpa argumen kuat untuk mengatakan 
bahwa Prabukusumo-lah calon HB XI yang paling ideal. 
Pertama, secara usia dia memang lebih muda dibanding 
Hadiwinoto dan Hadisuryo. Namun ia mempunyai 
keunggulan lain yang justru menjadi kunci ia berpeluang 
paling besar untuk memenangkan proses sukses di masa 
depan. Keunggulan itu adalah ia adalah sosok pribadi 
yang jernih, tidak memiliki catatan kesebatan yang lemah, 
tidak pernah terindikasi terlibat dalam tindak 
pelanggaran hukum, ia juga pangeran yang memiliki 
pengarub besar di kraton, dan dekat dengan elit-elit 
penting di Jogja. 

Perlu dicatat bahwa meski sebagai pangeran 
tertua, KGPH Hadiwinoto justru tidak dicatat sebagai 
kandidat terkuat oleh karena meskipun secara tata gelar 

memutuskan siapa yang berbak menjadi HB X. Dengan demikian, mufakat keluarga 
tidakpemab adasebelum eraHB X, sebab penentuan rajaadalab bakekslusif rajabersama 
dengan Pemerintab Belanda. Di masa-masayang akan datang, proses mufakat keluarga 
tampak akan menjadi proses wajib dalam soal suksesi politik. 
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dan pencapaian usia paling matang, namun catatan 
kesebatannya rupanya menjadikan ia tak berpeluang 
besar menggantikan HB X. Salab satu narasumber dari 
dalam kraton mengatakan babwa di usianya yang telab 
60 tabun lebib itu, Radiwinoto diindikasikan menderita 
sakit yang cukup serius. Lain soal dengan GBPH 
Hadisuryo. Seorang kerabat kraton mengatakan kecil 
kemungkinan ia mendapatkan dukungan dari keluarga 
oleb karena "alasan tertentu" mengenai pribadi 
Hadisuryo. Lagipula Hadisuryo juga kurang dekat 
dengan kerabat lain, jarang berada di Jogja, dan telab 
sekian lama menetap di Jakarta. Ada juga kans lain yakini 
putera lelaki tertua KRAy Ciptomurti, GBPH 
Pakuningrat. Menurut penuturan narasumber dari dalam 
kraton, Pakuningrat babkan dikabarkan telab 
menyatakan diri sebagai calon pengganti HB X. Namun, 
posisi politiknya yang kurang memadai bisa dianggap 
tak akan menyamai Prabukusumo. 

Mengatakan Prabukusumo sebagai calon HB XI 
adalab sesuatu yang paling logis. Logika politik ini 
tercermin dalam berbagai momentum. Telab lama 
upacara-upacara di dalam Kraton dipimpin oleb 
Prabukusumo sebagai wakil HB X. Terakbir, 
Prabukusumo badir untuk memimpin upacara Miyos 
Gongso yakni prosesi keluarnya sepasang gamelan 
pusaka Kanjeng Kyai Guntur Madu dan Kanjeng Kyai 
Nagawilaga pada perayaan Sekaten (Maulid Nabi 
Mubammad SAW) Februari 2011. 

Agaknya politik wacana pun muncul cukup 
gencar untuk mulai mendorong Prabukusumo terangkat 
ke publik. Elit-elit Jogja juga cenderung mendukung 
Prabukusumo, apalagi selepas ia bengkang dari Partai 
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Demokrat akhir tahun 2010 lalu. la juga memperoleb 
penerimaan yang luas di kalangan kerabat kraton. 
Nukilan berita di samping dapat menunjukkan bahwa 
politik wacana ke publik sangat kental tengab digulirkan. 
Mengapa Prabukusumo? 

Gambar 5.5. Prabukusumo, Pemimpin Masa Depan Dlj 
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Sumber: Radar jogja, 20 Juli 2010 

Perlu diingat babwa setelab bengkang dari Partai 
Demokrat, dia pula yang kemudian menjadi pemimpin 
garda depan untuk mengawal proses penetapan 
gubernur. Hal ini bisa dibaca sebagai manuver untuk 
mengamankan proses pergantian tabta kelak. Meski HB 
X memuji sikapnya dan mengatakan hal tersebut sebagai 
pertanda soliditas kraton, namun untuk urusan suksesi 
tampaknya masing-masing sudab mengbitung 
kepentingan politiknya. Tak beran, beberapa kalangan 
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sudah menggadang-gadang naiknya Prabukusumo ke 
tahta Jogja kelak^^. Sebuah artikel surat kabar 
sebagaimana berikut juga menurunkan analisis mengenai 
peluang besar Prabukusumo untuk hadir sebagai calon 
pemimpin Jogja di masa depan. 

Gambar 5.6 Kultural-Struktural Penubi Kriteria 
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Sumber: Radar Jogja, 20 juli 2010 


Mundumya Prabukusumo dari partai besutan SBY mempakan titik balik penting dalam 
proses suksesi Rajajogjakarta. Ini berarti secarapolitik Prabukusumo bantingstiruntuk 
bergabungdengan barisan "melawan" SBY. Terbukti, dalam demonstrasi besar-besaran 
di D PRD Jogjaterkait RUU Keistimewaan Jogja, Prabukusumo berada di barisan paling 
depan, memimpin belasan ribu massa yang memadati kawasan Malioboro pada 13 Juli 
2010. Dalam kacamata politik, hal ini jugabisa dibaca sebagai strategi politik (political 
tactic) untuk menegubkan babwadirinyapun pantas menjadi pengganti HB X. 
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Sultan Perempuan; Kemungkinan Baru 

Kemungkinan lain yang bisa saja terjadi adalab 
wacana raja perempuan diterima dan kemudian tabta 
akan diwariskan kepada GKR Pembayun. Mungkin kita 
akan memvonis babwa logika ini akan mustabil terjadi. 
Namun perlu diingat babwa dalam dunia politik 
segalanya menjadi mungkin. Lebib dari itu, sesuatu yang 
tidak pernab terjadi boleb jadi mendadak mempunyai 
ruang yang besar untuk untuk terjadi. Kita tidak pernab 
bisa menduganya. Analisis ini pun tidak mengada-ada, 
sebab sekecil apapun peluang itu, hal itu tetaplab sebuab 
peluang. 


Apabila wacana raja perempuan diterima, maka 
jalan mulus menuju tahta sudah terbuka lebar bagi GKR 
Pembayun. Proses ini akan menjadi momentum politik 
yang luar biasa bagi Kraton Jogja. Jika ini terjadi, maka 
ini akan menjadi babakan perdana atas sebuah sejarab 
baru di mana dalam kerajaan yang menganut teologi 
Islam, perempuan diperkenankan menjadi pemimpin. 

Namun agaknya kesulitan yang dibadapi akan 
banyak. Kita dapat mengidentifikasi hambatan-hambatan 
yang akan mengbadang yakni: 

1. Resistensi dari saudara-saudara sedarab HB X akan 
menjadi faktor yang sangat sulit untuk dieliminasi. 
Dari selurub keturunan HB IX, mungkin hanya 
segelintir anggota keluarga kraton yang sepakat 
tentang ide perempuan boleh menjadi raja di Jogja. 

2. Resistensi dari selurub kerabat kraton yang tergabung 
dalam trah-trah (semacam kekerabatan berdasar garis 
asal lelubur). Elit-elit yang memegang peranan 
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penting dalam kekerabatan Kraton Jogja disinyalir 
tidak akan mudab mengamini wacana itu. Bagi 
mereka, tarubannya akan terlampau besar sebab 
mendudukkan perempuan sebagai raja adalab 
perubaban yang teramat drastis. 

3. Kalangan tokob agama di Kraton Jogja tentu akan 
berpikir ulang untuk memberikan restu kepada HB 
X mewariskan tabta kepada Pembayun. Mereka tentu 
akan berpikir ulang bagaimana bisa para sesepub abdi 
dalem kaji (abdi dalem yang mengurusi keagamaan) 
akan menyembab bormat seorang wanita. 
Reproduksi atas hal seperti ini akan digunakan untuk 
mengatakan tidak bagi wacana itu. 

4. Penolakan dari publik boleh jadi akan menjadi faktor 
penekan yang cukup signifikan. Media massa justru 
dapat menjadi instrumen bagi pihak konservatif 
untuk menyudutkan HB X. 

Dengan demikian, kelima kemungkinan di atas 
adalah sebuah peluang. Dengan kemungkinan bambatan 
dan kelebibannya, ia akan menjadi ajang pertarungan dan 
gesekan antar elit di masa yang akan datang. HB X, 
bersama Tim Hukumnya, menggunakan gender sebagai 
basis filosofi. Kalangan yang kontra menggunakan 
reproduksi atas istilab Sayidin Panatagama Kbalifatullab. 
Kita akan melibatnya lebih jelas ketika momentum 
suksesi telah tiba. Apapun basilnya, kita berbarap yang 
terbaik untuk Kraton Jogja. 
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Sepulum Sultan, Sepulum Jalan 


Dari Satu Raja ke Raja Berikutnya; Suksesi yang 

Tidak Seiaiu Sama 

Sesudah memahami keseluruban paparan pada 
Bab I, II, III dan IV, kita memperoleb pengetabuan bahwa 
sepanjang 260 tahun Kraton Jogja sudah mengalami Iebih 
dari sepulub kali suksesi rajanya. Dua setengab abad 
bukanlab rentang jarak yang pendek bagi Kraton Jogja 
untuk menikmati proses politik pergantian tahta. Suksesi 
berjalan melalui lorong paugeran kraton yang sudah 
diterapkan sejak era Kesultanan Islam Demak. Memang, 
paugeran-Iah yang menjadi rujukan dalam proses itu. 

Kita menganggap bahwa paugeran adalah sesuatu 
yang mutlak sepanjang zaman. Namun rupanya ia 
bukanlab instrumen yang dapat membakukan suksesi 
dari raja ke raja berikutnya. Ada faktor lain yang 
memandu dan mempengarubi jalannya suksesi. Sejarab 
mencatat bahwa suksesi Kraton Jogja tergantung pada 
konteks dinamika sosial politik yang tengah terjadi pada 
masanya. Buktinya, suksesi Sultan Jogja memiliki variasi 
yang signifikan. Yariasi itu meliputi suksesi berjalan 
normal sebagaimana lazimnya, terjadi pecat memecat 
antara anak dan ayah yang seorang raja, atau digantikan 
oIeh saudara laki-Iaki. Ada pula suksesi yang diwakili 
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oleh suatu Dewan Perwalian atau penyingkiran putera 
mabkota dengan cara dibunub. Fakta lain menyodorkan 
cerita bahwa seorang Sultan harus empat kali 
mengangkat putera mabkota karena sebab-sebab yang 
rumit. 


Ragam pola suksesi itu kemudian diklasifikasi 
dalam lima jenis berdasar sifat, penyebab, dan 
dampaknya. Kelima ragam pola suksesi itu adalab: 

1. Suksesi normal (mblarak sempal) yang meliputi: 

a. Suksesi dari HB VI ke HB VII, 

b. Suksesi dari HB VIII ke HB IX, 

c. Suksesi dari HB IX ke HB X; 

2. Suksesi abnormal yang dibedakan lagi menjadi: 

a. Suksesi dinamis (Semar oncat) yang meliputi: 

b. Suksesi dari HB I ke HB II, 

c. Suksesi dari HB VII ke HB VIII; 

3. Suksesi menyamping (klapa nyawang) yangmeliputi: 

a. Suksesi dari HB V ke HB VI; 

4. Suksesi dengan kekerasan (Anggentbong pecab) yang 
meliputi: 

a. Suksesi dari HB II ke HB III; dan 

5. Suksesi dengan Dewan Perwalian (ngembar dbomas) 
meliputi: 

a. Suksesi dari HB III ke HB IV. 

b. Suksesi dar HB IV ke HB V 
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Namun, pola yang beragam ini tidaklab 
merupakan cerminan babwa Kraton Jogja tidak memiliki 
sistem yang dapat mengelola proses pergantian tabta. 
Ragam pola banya menunjukkan dimensi lain 
berdasarkan analisis dinamika proses. Bervariasinya 
proses dan pola suksesi ini disebabkan oleh tiga faktor 
utama yaitu: 

1. T atanan nilai y ang berlaku, 

2. Piliban politik raja, dan 

3. Intervensi pihak ketiga (kekuatan eksternal). 

Dari ketiga faktor itu, tatanan nilai yang juga 
disebut Paugeran Kraton merupakan faktor yang 
cenderung stabil dari waktu ke waktu. Dalam sejarabnya, 
baik keluarga Kraton Jogja maupun Pemerintab Kolonial 
menempatkan tatanan nilai sebagai prioritas dalam 
mengelola suksesi. Tatanannilai ini tercermin dalam gelar 
Sultan yang salah satunya adalah Sayidin Panatagama 
Khalifatullah. Frase ini berdampak besar terbadap 
"bakunya" suksesi di Jogja sedari awal dipandang dari 
sisi filosofis. Itu mengapa, saya ingin mengatakan bahwa 
tatanan nilai merupakan roh utama yang selalu dianut 
oleh elit kraton dalam menentukan keputusan politik soal 
pergantian tahta. 

Yang lebih penting dari tatanan nilai adalah 
ternyata faktor keberadaan intervensi asing menjadi 
sesuatu yang dominan sejak suksesi yang pertama sampai 
suksesi ke sembilan. Artinya, restu politik Pemerintab 
Kolonial begitu signifikan posisinya dalam percaturan 
politik pergantian tahta. Ini dapat dipabami oleh karena 
Jogjakarta di masa kolonial adalah vasal dari pemerintab 
penjajab. 
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Kini, suksesi tengah diperdebatkan karena raja 
yang bertabta tak memiliki putera lelaki. Wacana raja 
perempuan pun digulirkan oleh HB X. Wacana ini 
memantik kontestasi samar yang melibatkan dua kutub 
yaitu kutub raja yang pro dan kutub konservatif yang 
kontra. Masing-masing kutub menggunakan instrumen 
untuk membangun legitimasi atas argumen mereka. 
Kutub raja menggunakan hak raja dan isu 
pengarusutamaan gender. Menurut kutub ini, perubaban 
kebijakan di kraton adalab hak pribadi raja untuk dan 
atas nama penyesuaian zaman. Sedangkan kutub 
konservatif mereproduksi istilab Sayidin Panatagama 
K hal i fatu 11 ah yang berkaitan dengan Fiqih Islam. Mereka 
juga menengarai bahwa kebendak untuk mendudukkan 
perempuan sebagai raja dianggap bias kepentingan 
karena cenderung menjadi ruang untuk menabalkan 
politik dinasti. 

Terlepas dari itu kita dapat membacanya dalam 
dua hal. P ertama, ada pertentangan nilai yang dianut oleh 
maisng-masing pihak di internal kraton terkait suksesi 
pada masa sekarang. Pertentangan nilai dimunculkan 
oleh aktor elit dengan kepentingan politik yang 
dibawanya. Pihak yang mewacanakan perempuan 
sebagai raja menggunakan gender sebagai basis filosofi. 
Pihak lain yang kontra menggunakan reproduksi atas 
diksi gelar seorangSultanJogjayakni Sayidin Panatagama 
Khalifatullah yang ditafsirkan ke dalam konsep imamat 
Islam. K ed U a, munculnya wacana raja perempuan makin 
menambab kemungkinan-kemungkinan dan peluang 
politik yang akan terjadi pada suksesi Raja Jogja di masa 
depan. 
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Dalam telaah lebih lanjut, proses suksesi di era 
HB X ini disebut sebagai suksesi "Ndamar Keli". Istilab 
ini merujuk pada sesuatu yang belum pasti, maish 
berproses secara terus menerus, dan belum bisa 
dipetakan polanya karena belum ada hasil yang dicapai. 
Namun, dengan mengambil analisis kompleks, 
didapatkan lima kemungkinan pola suksesi dapat 
berjalan. Kelima kemungkinan itu dapat berlangsung 
sesuai titik acuan yang meliputi: 

1. Sudut pandang tata gelar kepangeranan, 

2. Sudut pandang usia para pangeran, 

3. Sudut pandang urutan istri HB IX, 

4. Sudut pandang logika politik, dan 

5. Sudut pandang perubaban kebijakan politik. 

Kelima peluang itu memiliki tingkat kesulitan dan 
kemudaban yang berbeda satu sama lain. Pun basilnya 
tentu tidak akan sama. Yang jelas, babaran ini 
menunjukkan peta komprebensif akan dinamika politik 
yang terjadi, sekaligus menunjukkan kontestasi 
kekuasaan yang dilakukan oleh elit-elit kraton. Dinamika 
ini, dalam temuan yang didapatkan, sarat dengan konflik 
dan integrasi elit-elit. 

Lantas apa? Ketika semua energi sudah 
tercurabkan untuk memusatkan perbatian pada 
keberlangsungan Kraton Jogja, maka perlu dibuat 
pendekatan dan penjajagan kemungkinan untuk 
menjamin bahwa kelak proses suksesi tidak membawa 
dampak negatif. Berbagai alternatif itu adalab sebagai 
berikut: 
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1. Melakukan kodifikasi ulang secara tegas dan rinci 
mengenaiaturanhukumadat (Paugeran PrajaK^awen) 
yang terkait dengan proses pergantian tahta raja di 
Kraton Jogja. Ini tidak bisa dilakukan sendiri oleh 
seorang raja karena ia harus melibatkan pihak-pihak 
yang kompeten untuk bisa melakukan misi ini. Tak 
heran, tidak ada buruknya apabila raja kemudian 
berinisiatif untuk membentuk Sri PalimbanganAgeng 
yakni semacam dewan pertimbangan yang 
memberikan masukan dan nasibat atas kebijakan- 
kebijakan raja.^^ Ini adalah bagian dari proses 
konsolidasi dan integrasi bagi selurub elemen 
keluarga, sekaligus momentum untuk meredefiniskan 
kembali visi budaya kraton yang selama ini semakin 
surut. 

2. Kraton perlu untuk mentransformasi diri ke dalam 
institusi adat yang tanggap akan zaman. Sistem 
administrasi, kelembagaan, tata organisasi, rekrutmen 
pemimpin, dan sistem hukum haruslah jelas dan 
tertuang dalam dokumen resmi. Kita perlu belajar dari 
Kerajaan Inggris yang sesudab hampir 1000 tahun 
masih mendapat tempat terbormat di mata publik. 

3. Perlu dilakukan telaab lebih lanjut dan lebih dalam 
tebadap naskah-naskah arsip kraton di masa lalu, 
terutama yang berkaitan dengan nilai-nilai 
kepemimpinan. Bukan tidak mungkin arsip-arsip 
tersebut memberikan kita wacana lain mengenai 
suksesi di masa lalu yang belum pernab terkuak. 
Selama ini yang dilakukan sebatas kodifikasi naskah. 
Transliterasi dan penuangan ke dalam naskah yang 
mudah dipabami belum dilakukan. 

Istilah Sri Palimbangan Ageng disadur dari naskab akademik Rancangan Undang- 
Undang Keistimewaan Jogjakarta yang disusun oleh Tim Akademik Jurusan llmu 
Pemerintaban UG M. 
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Gambar 6.1 Daftar Urutan Raja-Raja jogja 
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Diagram 6.1 Alur Pewarisan Tahta Raja-Raja Jogja 


GKR Kencono 


◄-► 


GKR Kadipaten 

Sultan HB I 





RM Ento/KGPAA 
Mamengkunegoro I (f) 


► 


GRM Soendoro/KGPAA 
Mamengkunegoro II 


r 

I 

I 

I 

I 


T 




j 


► 


GRM Soerojo/KGPAA 
Mamengkunegoro 




KGPA Mangkoediningrat 


GRM Soedarjo & GRM 
Soemadi 




Tak berputera 


“I 


T 



Sultan HB III 

i 

I 

I 


T 



Sultan HB IV 


GKR Kencono 


◄-► 


GKR Memas 


GKR Wandban 


GRM Ibnu Jarot/KGPAA 
Mamengkunegoro 


Tak berputera 


Tak berputera 


◄-► 


GKR Kencono 


► 


GRM Gatbot Menol & GRM 
Murtedjo 


128 







































































Kronik Suksesi Keratonjawa 1755 - 1989 


GRM Gathot Menol (HB V)& 
GRM Mustojo (HBVI) 


I 

I 

I 


j 



Sultan HB V 





GKR Kencono 


GKR Sultan 




Tak berputera laki-laki 




GRM Murtedjo (KPGAA 
Hamengkunegoro), GPH 

Suryometaram, GPH 
Mangkubumi, GPH Buminoto, 
GPH Puger, GPH Suryoputro, 
& GPH Anom 


r 


T 



GKR Kencono 


GKR Hemas 




Tak berputera laki-laki 


GRM Akhadiyat/KGPAA 
Hamengkunegoro I (f), 
GRM Pratistha/KGPAA 
Hamengkunegoro II (0), 
GRM Putro/KGPAA 
Hamengkunegoro III (f), 
GRM Sujadi/KGPAA 
Hamengkunegoro IV, & 
GRM Sukirno 


GKR Kenconowulan 




GPH Mangkukusumo, GPH 
Tedjokusumo, GPH 
Notoprojo, GRM Subardi, 
GPH Hadikusumo, GPH 
Buminoto 
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GRM Sujadi/KGPAA 
Mamengkunegoro IV 


I 

I 

I 




◄—► 


KRAy Adipati 
Anom 

Mamengkunegoro 


Sultan HB VIII 




¥ 


GRM Dorojatun/KGPAA 
Mamengkunegoro 





◄—► 


KRAy 

Pintokopurnomo 

HBIX 


KRAy 

Windyaningrum 

HBIX 


KRAy 

Hastungkoro HB 
IX 


KRAy Ciptomurti 
HBIX 






►• 


►• 


KRAy Norma 
Nindya Kirana HB 
IX 


KGPH Madikusumo (f) & 
GBPH Hadisuryo 


KGPH Mangkubumi/KGPAA 
Hamengkunegoro, KGPH 
Hadikusumo, & GBPH 
Joyokusumo 


GBPH Prabukusumo, BRM 
Kuslardiyanto (f), GBPH 
Yudaningrat, GBPH 
Condroningrat 


GBPH Pakuningrat, GBPH 
Cakraningrat, BRM Arianto, 
BRM Sarmono, BRM 
Harkomoyo, BRM 


Tak berputera 


◄—► 


GKR Hemas 


►• 


Tak berputera laki-laki 


Keterangan: 

◄—►: pernikaban dari garis garwa prameswari [gemmm) 

-►: garis putera lelaki dari garwa prameswari 

-►: garis kenaikan tahta (suksesi) 

t : meninggal dunia 

0 : status putera mabkota dicabut 
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Gambar 6.2 Arsip Surat Rabasia Residen Belanda kepada 
Gubernur jenderal .Mindia Belanda Nomor 2213/36 tertanggal 

25 Februari 1913 


PtMERl\TAH DAERAK 
Ik-ARESIDENAN YOCYAKARTA 
2213/36 


Yogyakarta. 25 Pebruari 1913 
Kepada Paiduka 

Gubemur JenderaS Hindia BelEinda 


jccubungan dengflfi reJegram saya tanggai 21 Pebmari lalu nonoor 1 dan surai saya 
vTusg sama nomor 2n2Gb. saya dengan homnat mcmberitakan kcpada Paduka 
yf! £' ‘?ng sakii dan iTtenmggalnya putra mabkoia Yogygkaria, 

Gejala-gejala saJkii muncul kira-kira dua bulan lalu dan saya mendengar pada pagi 
'mn labun bani kctika puira mabkota melakukan kunjungan kepada saya bersama Sultan, 
Socara pribadi dia mtmberitabu saya saal itu bahwa btberapa baii ini dirinya kurang onak 
bKisfi (^akit penit) dan untuk menccgab terulan^ya penyskit itu dia barus berhat]-hati. 

Seminggu kcmudian bersama pulra mabkota. dalam suatu kunjungan uniuk 
•rtibai jembatan yang sedang dibangun sejak lahuji lalu. dia memberitabu saya bahwa 
fcsya kcmbaJi meima teiab sebal dan kaioim itu tidak merasa keberatan apabiJa ikut 
^tism peijaianan, Pada pertengaban Januari. penyaklt itu kainbob untuk kedua kalinya. 
Uanumt sifai penyakitnya, dokter kraton Dr. Wagener membcriULbu saya babwa pulra 
sfibkota moaderita panas linggi karena disentri. 

Kemudian dalam pcrtoniiian pribadi dcngajj Sullan alau patib. keiLfca bertanya 
MSftig kondiai pasien saya mcnerima laporan yang sama, di mana masib dilambabkan 
bibtta putra mabkota sangat menderita karena penyakitnya dan hampir lidak bisa 
beTk0miinikasi dengap lingkungan sekitarnya, 

Pada hari JiiitiBL tangga] 14 buian ini, Dr. Wagener mendatangi saya untuk 
beibicara tentang kondisi putra malikota. dorgan mempcrbatikan keny^aan babwa gejaJa 
pcsņ^tnya tetap sama dan pasien sangai temab bari-hari lerakMr iiti, Perawatan tidak 
^ Tncmbaw^ peii>aikan, dokter itu menduga ml pasti bciasal dari kondisi babwa tempat 
yang dipilib oleh pasicn tidak cocok bagi kamar pera.w'atan dan udara maupun 
^eoerangan kurang memadai. Selanjutnya diragukan apakab obat-obatan yang disediakan 
- ^ Tmm nya. dan Jug^ diduga babwa makanan tidak dipefbatikan secara cermat. 
wcaenuua doktei juga tidak menganggap periu bila pasien dikciiiingi oleh scjumlab 
’a^aaita dan para pengunjung yang menengok, 

Ketika saya menyampaikan keinginan kepada Sultan dcngan adanya keterangan 
dokier untuk bisa berbicara leatanfi kondisi putra maJikoia dengannya, dia bertanya 
^»kah dofcter yang merawatnya sebclumnya telah mclakukan konsultasi dcngan dokter 
Waidin di sini, yajig Kfiera akan ditanggapi. Pada petang tanggal 15 Pebniari, 
lesekn selcsai berfconsuitasi, kedua dokier itu memberitabu saya bahwa kondisinya tidak 
l*^bahaya dan mereka Kanya periu mempcrkatikan bahwa aturan-aturan yang ada tidak 
secara ketal dan mungkin juga periu diberiksji obat lain selain yang disediafcan. 
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Recsokan barinya bersaniA SuJtan saya mengunjungi putna mabkota di miijangnya 
dan saya dikejutkan okh penampilannya yang sangat lemab. Sultan yang saya beritabu 
tentang hasil pemeriksaan kedua dokter dan tindakan yang dianggap perlu olebnya* 
dei^an tegas menyatakan atan memperbatikan agar atuian-aturan itu bisa ditaati, dan 
sccara pdbadi bersama saya mengunjungi bangunan-bangiman yang terletak di. 
pekamngan putia mabkota untuk menjelaskan kepada saya bahwa semua itu kurang 
memenubi persyaratan yang diajukan oleh dokler kecuali niangan tempat putra mabkota 
dirawat, 

Beberapa hari kemudian, berita tentang kondLsi pasien membaik sampai pada 
p«Hng tanggal 20 Pebniari Dr* Wagener memberi^u saya babwa tiba-tiba penyakitnya 
mcnunjukkan gejala yang sangat lidak rnengunmngkan dan pasieti^sepanjang hari tidak 
sadar. Pada pctang yang sama, Sultan memanggil saya agar datang ke fcraton yang segera 
aaya laksanakan. Sedbanya di sana, saya menjumpai putra mabkota dalam kondiri ddak 
sadar dan Dr. Wageno- memberitabu aaya babwa semua barapan untuk scmbub sudah 
kayap. Atas pcnnobonan dokter itu, saya memberitabu Sultan saat iru babwa dia harus 
bendap apabila dalam beberapa jam putranya meninggal. 

Tanpe sadar kembali, ptrtra mabkota menmggal pada petaog yang sama. Kaiena 
fqala-gejala yang mendabului kematian itu tidak sania seperti pasien disentri, dugaan 
muncul bahwa penyakit tm memeriukan pengobataji yang bcrbeda, tetapi tidafc ada 
kepBstian yang diperoleb tentang hai ini. 


Residen Yogyakarta 


Sumber: koleksi RM Pramutomo 
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Gambar 6.3 Arsip Surat Rabasia Residen Belanda kepada 
Gubernur jenderal Mindia Belanda Nomor 66 tertanggal 20 Mei 

1913 


Yogyakarta, 20 Mei 1913 
Kepada Paduka 

Guberaur Jenderal Kindia Belanda 

suiat saya tanggal 25 Pebmari laJu nomor 22l3/3b, yang memuat 
panberitabuan tentang meninggalnya Pangeran Adipati Anom Amangkimegoro, putm 
■ifakota YogyaJcaita, ssys sebubungan dengan penunjukJcan seorang pengganti perlu 
fliaiyampaikan berikut ini kepada Paduka. 

Siiltan Yogyakarta sekarang ini sclama beberapa tabun telah‘tjga kali mengangkat 
nlih scorang isirinya sebagai Ratu. Yang pcrtama, Ratu Kcncono, cucu Sentot, tidak 
wmberikan putra melainkan dua orang putri, tennasiik salab satu masih Kidup yaitu Ratu 
Mftduietno, dan menikab dengan Radeu Tumenggung Kertonegoro. 

Pada tahun 1882 perkawinan Sultan dengan Ratu Kencono berakhir dengan 
peroeraian dan Ratu Kenoono meninggalkan kiaton untuk tidak pemah kembaii lagi. Dk 
bidup dan kini memiliki naina Ratu Wandan. Pada tabun 1879 sebelum peiteraian 
«cara resmi diumumkan, tetapi temyata telah menjadi kenyataan, Sultan mengangkat 
kesayangannya yang bemama Raden Ayu Retno PumonKJ, putrid Raden 
Tonenggung Joyodipuro, saat itu bupatl Bantul, menjadl Ratu. 

Pemiaisuri ini, yang dikenal dengan nama Elatu Mas. memberi SuJtan empat 
onng putra selain sejuinlab putrid yaitu 

1. Raden Mas Cbadiyai, laJur tanggaJ S Juli 1874 (dituiyuk sebagai pengganti 
dengan Besluir tanggaJ 13 Pebniari 1883 itomor 2 tetepi wafat pada laJiuii 1893)* 

2. Raden Mas Prabisto^ JaluT tan gg aJ 9 September 1877 (djtunjtik sebagai pengganti 
dengan Besluit tanggaJ 3 Juni 1893 nomor U dinyatakan bataJ dengan Besluii 19 
Oktobcr 1985 nomor 1, ma$ih tudup sekarang) 

3. liiaden Mas PutrOt laJur tanggal 8 Marct 1879 (ditunjuk sebagai peugganti dengan 
Beslui/ tanggaJ 19 Oktober 1895 nomor 1, menlnggaJ tanggal 20 Pebtuari 1913). 

4. Rdden Mas Soedjadt, Jahii langgal 3 Maret 1880 
lata Mas sendiri wafat pada tahun 1893. 

Dari paia putra yang disebirtkan di atas. Raden Mas Cliadiyat diangkat menjadj 
maJikoia pada lahun 1883. Dia mcninggal pada tahud 1893 karena penyakit ayan 

pada tahun yang sama Raden Mas Prabisto diangkat pada kcduduJkim putra mabkota. 
tahun kemudian terbukti putra mabkota ini sangat menderita karena saklt jiwa, 
se^Bgga atas permohonan ayahnya dia dinyatalcan batal dari kedudukannya. Dia masib 
feiAip dan kini menyandang nama Pangcran Juminab seita dirawat secara kctat di nimab 
paBttDy'a Pangemn MangkubuTni, 

Raden Mas Putro, saat itu dikeoal dengan nama Pangeran Puniboyo, melaiuj 
fari^J i rra n pemerintah tanggaj 19 Oktober 1895 nomor 1 dinyatakan sebagai pengganti 


FEMERINTAH DA£RAH 
KARESIDENAN YOGYAKARTA 
Notmor: 66 
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i^abnya dengan nama Pangeran Adipati Anom Amangkunegoro Sudibyo ftojoputro 
>S»fodrD Mataram. Karena wafamya pada tanggal 20 Pebmari lalu, kini jabatan putra 
sobkata kembali ddak terisi. Dengan demikian putia satu-satunya dari Rafu Mas yang 
liidup adalah Radon Mas Soedjadi, yang kini bemBma Fangeran Ario Puruboyo, 
WB diangkat menjadi putra mabkota. 

Untuk mcmabami apa yang selanjutnya teijadi, perJu pertama-tama mcnyebutkan 
dua tabun scteJab kcmatian Ratu Mas, jadi pada iahun 1895, seorang selir lain dari 
yaim Raden Ayu Retno SriwuJaii diangkat menjadi Ratu, Dia masib Jiidup. SeteJab 
peagaagkaiannya, ia menerima geiar Ratu Kencono dan rnemJjerikan deJapan orang 
msnd serta Jima putra kepada SultaiL yang Idni masih hiduņ yaitu 

1. Pangeran Man^ukusumo, Jahir pada tahun 1877 

2. Pangeran Tgokuaumo, laJiir pada tabun 1881 

3. Pangeran Notoprojo, Jahir pada taJiun 1885 
-t, Pangccan Adikusumo, Jabtr pada tahun 1 893 
5. l^aden Mas Suratmojo, laJiir pada tahun 1897 

Dagan ini masih perJu dicatat bahwa Ratu Kcttcono mcmpakaD cucu dari SuJtan 
r-^MiCT gku Buwono IJ dan karena alasan kesebatan scJama beberapa tahun terakbir ini, 
& ajenarik diri dari kebidupan umum. Dia tidak pcraab lagi keJuar dari kraton dan minta 
dajam acara^aicara lesmi. 

Hanya sekali saya beitemu dengannya dan seteiali saya bcbcmpa kaJi 
^e^'Bmpaikan keingioan kepada Sultan untuk bisa mengenaJ permaisurinya. Dia aaat itu 
Mpaknya hanya sebentar muncul dalam pesta kerajaan dan saal itu menunjukkan 
»«Mnpilan seorang yang ccrdas, sangat bcrbeda dengan para putri iain di kraton. Dia 
Mgat raniak tetapi sebalitnya sepcrti yang terbukti dari infoimasi Jebili lanjut, dikenal 
MSgi hati. 

Karena Ratu Kencono lidak menunjukkan kesan sakit menurut saya, saya 
aAidapatkan infonnari itu daJam pembicaraan terpercaya dengan doktcr kraton yang 
ftiia 14 iahun mengenakya. Dokter itu memastikan bahwa Ratu Kcncono selaJu sangat 
bediHd-hati dan jangan sedikitpun mencampuri urusanya, scJiingga bisa diduga bahwa 
kcsei^tannya yang Jemah mempakan aJasan untuk memisabkan diri. Dia tampaknya 
adik pemah J>eihubungan dengan oiang-orang di Juar kraton dan tampaknya juga kurang 
berbicara; setidaknya dari sejumlah orang saya mencoba untuk mengetabui 
pe^ioLiuuya tetapi sia-sJa juga; Lnformasi tentang hai ihi bclum saya perolcb. 

SuJtan seJalu memperiiitimgkan keinginan Ratu Kencono, yang tcrbukti dari cara 
bagasnsana dia benisaba untuk mengabulkan kcinginan yang disampBJkan kepada Sultan 
pada kesempatan kunjungan resmj di kraton suatu tari sorimpi atau bedoyo 
Sipsgelaritan. Tanpa pcrmaisurinya,. yang selalu melakuJran pcngawasan atiw para penari, 
i»feL 2 ® meminta pendapatnya Sultan tidak akan mengalmlkan permobonan itu. Juga bisa 
iactekan bahwa salah satu putri Ratu Kcncono belum lama ini teJab dilamar oJeh 
^^4sshunan dan alcan diangkat menjadi Ratu di Solo. 
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Baik deiigan waftoya putra itiabkota maupun setelab itu, saya bcitemu beberapa 
Sultan dan saya rncHhat waktunya belujn aiap untuk membicarakan 
seorang pengganti dari pibak saya. Tampaknya dari pibak Beliau ada 
lentang haj ini. Haiiya sekali (kedka saya daisun salab satu kunjungan 
tentang bal ini) Sultan berbicara sepatab kata tentang hal itu dan 
f’Saya berbarap segera bisa membicarakan lentang penggantian almarbum . 
BSflbkota. Saya bams bcrpikir matang tentang hal itu'^. 

Bila suaiu penunjukkan segera atas seorang pengganti temyata pasti membuat 
senang dan sebaliknya sclama beberapa minggu tidak terdengar kabamya 
is bagi saya babwa sebubungan dcngan usuJ ini sejumlab kesulitan muncuJ. 
memperbatikan usia tua Sultan^ suatu pembabasan segera tentang pcrkara mi 
perlu dan oJeh Beliau ņribadi sangat dibargai apabila kesulltao yang muncul 
Saya berangfcat pada pagi langgal 31 Maret 1914 ke fcraton setelab 
lya menyampaikan kepada Sultan tentang tujuan kedatangan saya. DaJam 
itu juga badir Pangeran Mangkubumi, saudara Sulian, Pangeran Hangabehi 
putra sulung SuJtan yang dilabirJcan dari dan juga Patih. 

Dalam kesempatan sebeJumnya ketika pembicaraan penting berlangsung di kraton 
anggaian dan reorganisasi yang dJtiaJias, ada kebiasaao bahwa Sultan juga 
memperliatikan teiinganya yang tuJi^ seteJab mengucapkan beberapa Jtata 
pcndapatnya tentang haJ itti, meminta putranya atau patibnya 
:an penjelasan. JCali ini (yang sangai menarik) Sultan sendiri berbicara dan 
sckali yaitu ketika dirinya sampai pada akbir peujelasannya meminta kepeda 
iwan tersebut agar membenkan peraetujuannya dengan apa yang dlsampaikan 
dtesuJkan oleJinya. 

Menurut adat dan tradisi pribumi (deraikian SuJian memuJaj) putra terakbir saya 
<<^turunkan oicb Ratu Mas, Raden Mas Soedjadi yang disebutJian di atas. seperti 
kini disebui Pangeran Puruboyo, barus dipertimbangkan untuk menduduki jabatan 
mabkma^ tetapi saya menduga karena aJasan yang kuai harus menyampaikan 
Gutieitiur Jendcrai untuk menyirapang dari kebiasaan yang ada dan sebagai ganti 
Puiuboyo, saya meng^ukan putra sulung yang Jakir dari Ratu Kencono, 
Mangkukusumo menjadi putra mabkota. 

Sebagai akibat dari berbagai kenyataan yang sa>a liadapi sendiri, yang pada 
lun bcJakangan ini beriangsung (SuJlan meneruskan) saya teJab kebiJangan 
pada putraku FbinjboyOs di mana tidak mungkin saya bcrbicara tentang 
persoaJan negara yang penting dengannya dcngan cara yang sama seperti biasa 
bfeukan dengan aimariium putra maltkota. 

Ttrfi seracntara putra-putraku lainnya ridak pemah menimbuJkan alasan untuk 
Puiuboyo berulang kaJi meiakukannya dan terutama seJ?agai akibat dari 
tettcobobannya dan ketidakcermatannya daJam urusan keuangan. Agar dJa ridak 
saya sampai dua kali barus mcngorliankaii sejumlab besar uang; yang 
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pada saat perkawiaamiya di mana (iiteskipun sebelutnnya saya telah 
»ci5gingatkantiya) biayanya jauh meiebibi penafsiian sebelumnya, dan yang kedua ketika 
^ UKinbeli barang-barang sampai semlai f 20,000 dan tidak bisa membayar butangnya, 
kiai terbukti (demikian menurui Suitan) maka mungkin masib bisa dibfirapkan 
Puniboyo setelaii ada peringatan serius tentang pemborosannya dan 
“cerobobaiinya, kcbidupaimya akan Jebib baik tetapi sepanjang iahun ini tetdapat gejaJa 
sctnakin scrius sebingga saya keliilangan semua kepencayaan kepada putraku. 

SuJian mcmberitahu saya sebagai berikut Pada saat itu Puiuboyo diseralii untiik 
keuanganku pribadi, yang dJsimpan daiam sebuab almari ^di ruangan yang saya 
sendiri. Kimci almari itu disimpan olcb Puruboyo. Dalam aJmari itu terdapat 
pcti uang dari besi. Dari kunci yang digunakan pada peti itu ada dua, yang satu 
daJam aJmari dan yang Isin saya satukan dengan eincin kunci. Tanpa bantuan 
>yo saya sendiri atau orang lain tidak bisa membuka peti uang ilu. Ketika sekitar 
ialu saya memcriksa kondisi kas mi, terbukti bahwa teidapat kekurangan f 

COO yang menurut keyakinan saya tidak diambiJ oleh orang Jain kecuali olch 
yo. 

Dengan adanya keieiangan olch Sultan, saya merasa heran karena ddak pemab 
sesuatu tentang pencurian inJ seperti juga seielab perisiiwa itu teijadi selama 
yang pasti menjadi suatu kenyataan penting bagi saya babwa Puiuboyo menjadi 
di matanya, sebaJilmya disampaikan bahwa Pumboyo di antara para pangcran 
menduduld posisi yang sama- 

Sebagai jawaban, Suitan menyatafcac babwa saya tidak perlu melupakan bctapa 
mendidik dia sebagai ayah untuk mctigajukan suatu bukti yang sangat tidak baik 
seoiang anak apabila dia berbicara tentang Puruboyo. BeJiau berkata^^Saya tidak 
bejtindak apabila kondisi tidak memaksaku. Jika ini tidak teijadi, saya tidak akan 
membicarakannya dengan Anda seperti juga saya lakukan terbadap kerabatfcu. 
almarbum putra mabkota yang saat itu saya beritabu tentang hai ini sebubungan 
legadi pada pengeJoJaan fcas yang diJaJankan oieh J^boyo"-. 

Atas pertanyaan saya apa yang teJab dilakukan oleh Puniboyo untuk membela diri 
tCTbongJcar kekurangan ini, SuJtan menjawab yang meugejutkan saya bahwa dia 
tidak periu menanyainya tentang haJ ini, yaJdn pada scseotang seperti 
f^aiisoyo ymg cendenmg afcan membantah semua itu, letapj trdak ada gunanya. Dari 
pcnyelidikan, Sultan tidak meti^arapfcan hasiJ apapun dan dia juga lidak 

kaiena saat itu dia ingin meminjulckan bahwa persoalan itu akan 
ol^ umum. 

Suatu kesaJaban daiam catatan tcntang pemasukan dan pengcluaran atau daiam 
kondisi kas dianggap tidak mungkin oleh SuJtan dan bila dia peroaya pada 
hahwa tidak ada orang lain seJain Puraboyo yang bersalab, dia teJah 
interogasi atau penclitian lebih lanjut. Setelab pemberitabuan ini, saya 
banis menunjukkan kcpada Beliau (mcsJdpun tampafcjnya juga mengaiab pada 
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baiiwa bukti kesaJabannya tob hams diungkapkan dan tanpa pemeritsaan 
ahli atas buku-buku itu Juga tetap ada kemungkjnan bahwa di sini suatu 
fieaaafapabaman teņadi, sementara ddak tertufup kemungkinan bafawa lidak mungkJn. 

mcnguasai kunci almari bcsi dan setelab itu tnengamfail uangnya dan akfaimya 
?!ar^ 2 boyo (sepoti settap terdakwa lainnya) beifaak untuJc didengar pembelaannya. 

Pada semua pemyataan mi, Sultan menjawab bafawa dia yakin bila tidak seotang 
kecuaJi Pwuboyo yang bersaJafa dan karcna itu dia menduga tidak akan 
Jfcspcfdmbangkan putranya itu menjadi pewaris tahta. SuJtan mcngakfaiririCarena im 
kepentingan negara dan bangsa, ketika permofaonan saya dttanggapi dan Pangeran 
Itegfcukusumo serta bukan Puniboyo yang telafa bertlndak sebagai seorang pemberani, 
menjadi putra mafakota”, Pangeran Mangkukusumo, seperti yang terbukti dari 
rtu, lahir pada tahun i 877 dan tiga tabun lebib tua daripada Puruboyo tetapi yang 
-Mnriiiijiya atas jabatan putra mafakota berasal dari kenyaiaan bafawu ibu Pumboyo lebib 
dJangkat metijsuli Ratu daripada ibu Mangkukusumo. 

Karena tidak beifaasil mendesak lebih lanjut penyerafaan bukti-bukti kesaJafaan 
^mkioycf pada kesempaian itu, saya memberitabu Sultan babwa saya pada mulanya akan 
»a^?enimbangkan usuJ yang dibuat oJclinya dan setelafa itu akan berbicara dengannya 
^^ * *^*^ saya membeFJtafiu Paduka, sementara saya juga meminta Sultan agar 
*ii^ii ilutungkan dampak-dampafc yang tejjadi dari penyimpangan yang diusuikan 
terfaadap iradisi yang ada. 

Saya sementara ini akan memanfaatkan waktu untuk mencari infbnnasi sebanyak 
teniang kedua orang pangeran tersebut dari orang-otang yang tampaknya 
i-^i I. lya, yang tetuiama disebutkan di sini. I>engan semua pangeran Jain di kraton 
Ffajmboyo dan Mangkukusumo lunumnya lermasuk orBug-orang yang saogat 
*Hpe6iganih dan sederiiana^ yang mezztiliki tujuan baik dan (kemudian untuk tnemenufaJ 
^Mggilan jabatannya) dengan mudab akan memimpin. 

Mereka berdua dididik di kraton dan di masa mudanya belajai merabaca, menulis 
4 k berfattung tetapi ddak lagi ada. PersoaJan untuk memperiuas wawasan mereka tidak 
adL kancna mereka banya kadang-kadang berada di luar lingkungan kraton. Sampai 
■iaraag keduanya tidak pemab ikut campur dalam masalab pemerintalian dank karena 
a juga sangat jarang berhubungan dengan aparat peTTteriniafa Eropa^ di luar pesla-pesta 
imoeL untuk itu tidak banyak kesempotan tampiJ bagi mereka. 

Sebagai anggota komisi pengawas aias kas KesuJtanan, Pangeran I>unJboyo secara 
nca beibubungan dengan Kontrolir koimsi ini yang baik kerajinan dan kecennatannya 
Mwn perbatiannya dalam apa yang terjadi di dunia ini sangat dikaguini olcbnya. Juga 
3«a pelapcr lain sangat memuji Ifairuboyo karena kemandirian dan keterbukaan faaiinya. 
PeaMUpitan dua orang pangeran ini di multa umum sangat berbeda, seperti yang 
sepmtas oleb setiap orang. Purufaoyo sazigat mudafa bergaul, dia sangat ramab, 
nKngenaJ seti^ orang yang kebetulan berada di dekatnya, metigajak berbicara dan 
■ iiTTw l menyenangkan di antara semua orang. 
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M^gkukusumo sebaJiknya sangat peridiam dan tcrtutup, pada kesempatan 
{?Hcara dia tampak seperti pamng Buda dan terbuktl tidak peduli terbadap apapim yang 
sajadi di sekitamya. Pada uniumnya saya menggambafkannya sebagai pemuda yang 
p«tuh, pendiam di mana sangat sedikit yang tampak dari dirinya. Bila di masa mendatang 
paiilaian mandiri bisa dilontarkan tcrbadap Puruboyo, Mangkukusumo tampaknya banis 
aKmerlukan bimbingan atau tidak bisa betjalan sendJri. Jika Puruboyo melaluj usabanya 
bsgi pendidikan yang lebib baik untuk putra-putramnya menunjukkaji minat pada arah 
yang baru, tentang Mangkukusumo tidak bisa dibarapkan dan dJa diduga untuk itu tidak 
berminat pada apa yang dituntut darinya o1eh pemerintab. 

Masib perlu disebutkan bahvv'a kedua pangeian itu menikab dengan putri 
Pangeran Mangkubumi, kakak sulung Sultan. Puniboyo sebaliknya tidak disukai oleh 
mejtuanya, yang (dengan adanya sifat-sifat pribadinya dan tcrutama keingjnan bcbasnya) 
a&gat mudah dipabami. Mangkukusumo kata orang sangat disukai oleh Mangkubumi. 
Sebagai sesuatu yang sangat menarik di sini akbimya perlu dicatat baliwa berbeda dcngan 
•bnarbum putra mabkota, kedua pangeran tersebut (dan takccuali Puruboyo) sangat 
jMng tampil di muka umum secara rcsmi dan berucap dalam kata-kata yang tidak 
banyak berboda dengan orang Jawa biasa. 

Seperti yang telah disampaikan di atas. para pangeran yang ikut hadir dalam 
pcmbicaraan dengan Sultan, sambil menyimpang dari kebiasaan yang ada. tidak ikut 
Kriibai dalam diskusi mengenai penunjukkan seorang pewaris tahta baru dan kaiena itu 
metiganggap sangat penting ontuk berbicara baik dengan Pangcran Mangkubumi 
asaupun Patih secara kbusus guna menyampaikan pandangan mereka tentang usul yang 
dibuat oleh Sultan itu, Suatu pcmbicaraan dengan Paitgeran Hangabchi tampaknya tidak 
Speriukan karcna pangeran yang sudah tua dan tidak begltu menonjol ini pada umumnya 
ndak banyak ikut campur dalam pemcrintabati dan jjka dia berani mcnyampaikan 
pmilaian tentang permintaan Sultan, toh pasti tidak akan saya libatkan. 

Dalam suatu peijalanan bcrsama dia menuju tanab perkebunannya di Pakem, saya 
aieniberi kesempatan Pangeran Mangkubumi untuk mengungkapkan pcndapatnya kepeda 
saya lcwat pembicaraan baik tentang peristiwa terakbir di kraton maupun menantunya 
yang disebutkan tadi* SegaJa upaya yang saya lakuJcan untuk mcfigajaknya bicara tcmyata 
saa-sia dan dengan jawaban yang menyimpang dia Juga menolak berbicaia. Terbukti 
piliban yang dibuat oleh Sultan menurut Mangkubumi sudah sesuai dan dla tidak 
iDenyatakan atau meminta apapun kepada saya sehubungan dengan hal itu. 

Untuk memahami situasi itti. dengan ini saya kira perlu mencatat babwa Pangeran 
MaD^ubumi tampaknya tidak mau terlibat sama sekali. Tcntang kepercayaan dari 
pibaknya kepada para pejabat Eropa di sini tidak sda persoalan. Karena pengarubnya 
>ang besar pada Sultan> di antara para bangsawan lain dan pejabat pribumi dla sangat 
ditakuti. Selanjutnya dia merupakan salah satu pangeran di kr&ton yang meiontarkan 
pcftilaian kurang mcnguntungkan di luar. Dia dlsebut sangai sombong, yang mencoba 
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kerabatnyo, suatu sifflt yang tampaknya diEniliki juga oleJi banyak orang. Juga jangan 
iflewaikan baKu'a Pangemn Margkubumi bukanJab saliabat termasuk bagi orang Eropa. 
4! ztuma mungkm ada kecenderungan imtuk disampaikan kepadanya. 

Segeni sctelab pembicaraan dengan Mangkubumi, saya mendapatkan kesempatan 
«iik membabas persoalan yatig sama dengan patib. Patib tidak tertutup dati mesJdpun ^ 
secara uiuh tob mengungkapkan secara jelas baJiwa usd. SuJtan mcmbuatnya beran 
4m kecewa* Biasanya dia muJai dengan mengusulkan babwa semua yang dilakukan olch 
5ehan Jiarus dianggap sebegai berkah. Dia berJrata^^JadJ saya bukan banya berpikir 
danikian tetapi kita di sini semua juga berpikif'. Meskipim temyata dia juga tidak berani 
sekmtajkan pendapat tentang usuJ Suitan, Daniirejo di sisi lain toli menduga meminta 
peibatian saya pada persoaian berikut ini. 

Dia menyamkan, tidak bisa dibantab babwa Pangeran Puniboyo dabuJu 
aee^eluarkan lebib banyak uang daripada yang diperiiitungkannya dan dia juga 
aemtienarican telab menit>eritabu SuJtan sebubungan dcngan keJebiban jumJab yang 
ficeiuarkan bagi pesta pctkawinannya dan pemlieJian barang-barang pcrabotan yang 
aWc mampu dibayamya dan ketika itu diambil aJih oleh SuJtan. Tetapi bila kenyataan ini 
lETjadi empat tahun JaJu dan sctclab itu lidak pemah ada lagi yang terulang, maka Patib 
■enduga bahwa keceroboJian ini tidak bisa dipersaJabkan kepadanya. 

Puniboyo juga mengelola kas pribadi ayabnya, Patih tidak menduga dan dia yajdn 

hal ini pasii ada intrik-intrik dari beberapa orang kepercayaan SuJtan, yang akan 
■Mncemarkan nama Puniboyo. Dia menyebutnya Raden Wcdono Atmosewito dan 
SaidMr. Aimosuwito pasti mengambil kunci almari atas perintab Sultan dari Puruboyo 
teika PurutJoyo beibaJangan karena sakit dan dapapun bisa berkata apakab dia 
weojalabgunakaiinyfl atau tidak. luga pertanyaan itu muncuk demikian kata Patib 
jcbajutnya, siopa yang menyerabkan laporan itu kepada SuJtan untuk melakukan 
pcrMtungan kas setelah Puniboyo sakit karena temyata untuk itu toh tidak ada alasan 
sedikitpun. 

Ketika kelemaban itu terbongkai, menurut kata orang Puruboyo telab dikenaj 
^doban bahwa dia tidak menget^ui jumJab uang yang diambiJ dari kas ketika Raden 
Wedosio Atmosuwito datang mengambii kunci, di mana SuJtan pasti sangat marah dan 
paranya banis dipersalabkan. Juga Patib tidak bisa menyatakan babwa Sultan teJah 
»crafaasiakan apa yang teijadi dan baru setelab kcmatian putra mabkota tuduban terbadap 
Ptmiboyo ini muneul Untuk membeJa Puruboyo Jebib .lanjut, PatUi mengungkapkan 
bihwa tidak tcrbuJcti bila beJakangan ini lebih banyak uang yang dikeJuarkan daripada 
tijssianya, dan sepetti yang diduga bahwa dia masih bisa meiniliki sejumJab besar uang, 
kareoa itu pemeriksaan rumah bisa diJakuJran kcpadanya. 

Ketika SuJlan berpendapat babwa saya leJah memilikJ uang yang bilang itu 
idemikian Puruboyo menurut Patih Jiarus meQguflgkiq>kan kepada ayabnya atau jika tidak 
ikm dibuang keJuar daerab), dan jika kesalaban saya l>eLum tetbukti, mengapa tidak ada 
penyelidikan yang dilakukafl? Saya di sim bisa menyebutkan babwa Patib menikab 
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dengan saudari Pumboyo dao dia benilang kali telab menunjukkan sikap permusuban 
lerfaadap Mangkubumi. 

BJJa baik kematian putra mabkota ya«g tetap tak tcrduga dan tidak bisa dijeJaskan 
sampai ‘sekarang maupun kcmatiaji beberapa orang kcturunan lain yang sah seteJab itu 
(masib seorang bayt) memtierikan aJasan bagi i:>erbagaj komentar, tampaicnya sangat 
penting bagi saya imtuk menyebutkan di tempat ini kisali yang beredar di sini, babwa 
tmeskipun sangai pendng) toh bisa memberikan titik terang dalam kegeJapan ini, 

Seperti yang dikatakaA, kematian putia mabkota memang tak terduga. Beberapa 
minggu saja dia menderita saldt dan sifat penyakitnya setidaknya tidak segera bisa 
diakbiri. Juga dua dokler yang merawatnya (Dr, Wagener dan dokter Waidin) sebelum 
konadan sampai sekarang tidak bisa menemukan pemyataan yang masuk akaJ dan 
perkembangan ini karena itu sangst tidak bisa mereka paliami maupun mercka jelaskan, 
k««oa iima hari terakbir sebelum kematiannya g^aia-gejala sakit (disentri) saraa sekali 
koyap. 

Kcmatian putra tunggalnya dari permaJsuri yang sah juga merupakan teka-teki 
dan sangat menarik, segera setelab tersebar desas-desus bahwa SuJtan berraaksud 
SKTnitita agar anak jtu ditunjuk seJ^agai pewaris taJita. SuJtan mengangkat sendiri anak itu 
dan selalu berada di bawah pengawasan istrinya Jlatu Kencono. Seperti yang 
Ssampaikan oJeh Dr. Wagener kcpada saya, segera setclab kematian putra mabkota anak 
^ tiba-tiba sakit dan tidak menunjukkan gejaJa lain kccuaJi kejang-kejang, menitiggal 
jeteiab bcberapa jam. 

Dari tiga putra yang Jabir lcwat Raiu Hemas, yang seiama kebidupan Sttltan 
d&angkat menjadi ņutra mabkota. yang pertama menmggal kaiena sakit kepala (kata 
«ang), yang kedua sakil jiwa dan yang ketiga belum Jama ini racninggal, Jika Jdni 
Ptffuboyo seb^ putra terakbir Ratu Heinas yang masib Jiidup menjadi putra mabkota, 
seperri yang diduga umum, maka dia juga tidak akan bertaban lama, menunii dugaan 
orang-Drang umum. 

Jabatan ini tampaJcjiya telah diisi oJeh sejumlab orang yang belum saatnya 
idemikian para pengamat persoaJan kraton mengatakan). suatu ramalan dari Suitan HB 
VI, 3yah dan SuJtan sekarang. Dengan Jdsah ifu mereka berusaba menyaitipaikan bahwa 
SuJtan HB Vi pada muianya tidak membcrikan persctujuan pada perwakinan putranya 
dengan Raden Ayu Retno IbiiTiomo, keraudian Ratu Hemas, dan bflni setelab berkflli-kflli 
ada desakan dari piltak putranya, untuk itu raja mengabuJkan. Penolakan Suitan H8 VI 
mcnipakan akibat dari kenyataan bahwa raja tidak memiJiki bubungan yang baik dengan 
ayah Retno Pumomo. 

Ketiica aJdiLmya Sultan H8 VI mengalab dengan meml>erikan persetujuan, SuJtan 
oaetigajukan syarat bahwa wanita itu tidak akan pemah diangkat menjadi Ratu. Kemudian 
bal tersebut dilaksanakan mesJdpun saya meJarangnya, Jadi dia menambaJikan kepada 
pmran>’a namun ketuniitann>’a tidak akan pemab bisa menaiJd tahta Yogya. Ratnalan itu 
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sekarang icrpenulii dan lebih tepat dikatakan telah terwujud. Saya tidak berani menjamin 
kebenaran dari praduga yang muagkm mimcuJ. 

Ketika usaha iebih lanjut dari pibak saya untuk mendapatkan informasi tentang 
peristiwa tcrbaru di kraton letap sia-sia, saya menemukan waktu untuk membicarakan 
usd yang dibuat oleli Sultan dengannya sekaJi Lagi dan saya mengunjungi Beliau dengan 
nguan ini pada pagi tanggal 25 April 1913. ScbeJumnya saya telah mengajukan ^ 
permobonan dalam petnbicaraan itu agar tidak ada orang lain siapapun jtiga yang ikut 
iudir dengan barapan bahwa dia mungkin akan lebih bebas dalam menguzigkapkan 
pcndapat daripada yang teiiadi sebetumnya. 

Saya masih memulai dengan meminta perbatian Paduka^ yang menurut pendapat 
saya kesalaban Puruboyo pada tuduban yang ditimpakan sebubungan dengan pencurian 
uang kas itu tcrbukti tidafc meyakinkan dan kemungkinan baik kesalaban dalam 
mengbitung uang kas maupun cam^ tangan piliak ketiga dengan tujuan untuk 
menoemaikan nama Puruboyo tctap ada. Sultan menjamin saya saat itu bah\va menurut 
keyakinan pribadinya tidak ada orang lain selam Puruboyo yang bisa mendapatkan uang 
yar^ bJlang itu. 

Beliau berkata. Pumboyo sendiri yang memegang fcunci almari dan selain itu dia 
serta SuJtan tidak pernab mengijinJcan orang laJn masuk ke ruangan. Sultan 
menambatikan bahwa ketika dirinya mfflnberitabu saya pada fcescmpatan kunjungan 
sebelumnya tidak maa memmta pertanggungjawaban Puruboyo, dia tidak sepcnuJinya 
menegaskan kebenaran itu karena segera setelab pertiitungan dibuat temyata dia memang 
melakukannya. 

Puruboyo (Sultan meneruskan) saat itu meJaporkan kelcurangan kepadanya, 
segera jawaban disiapkan dan beckata bahwa kunci kedua dari peti uang (dabulu juga 
disimpan dalam alma/bi) telah liilang dari situ, yang tudubannya juga disampaikan 
kepada saya, sebingga saya menganggt^ tidak memerlukan penyelidikan Icbih lanjut. 
Ketika Anda sctelab keterangan saya inl masih belum yakin tcntang kesalaban Puruboyo 
(Sultan mengatalcan iebih Janjut) maka saya haius meminia periiatian Anda^ aelain itu 
tidak periu membaJias kekucangan dalam kas saya. Toh saya teJah mengajulcan 
perniobonan kepada pemerintab Hindia Belanda untuk bisa mempertjmbangkaii putra 
saya Manjdtukusumo menduduki jabatan putra maiikota scbagai pengganti Puniboyo. 
Saya menganggap Puiuboyo tidaJt cocok karena sjfat-sifatnya untuk nwnggantikan saya. 
Sifatnya tidak baiJt, dia terialu cerobob. Orang tidak akan peicaya kepadanya dan dia 
akan membawa ncgeri ini daiam bencana, saya yakin. Sebaiiknya saya memiliki iiaiapan 
yang baik dari putra saya MangkuJcusumo. 

Terfiadap penilaian seorang ayah atas putranya, saya tidak bisa banyak 
berkomentar (kedua pangeran itu hanya sekilas saya kenaJ). SuJtan mengakhiri, 
permofaonan tni saya buat banya demi kepentjngan negeriku; tidak seorangpun yang bisa 
mcnegakkan pengaruh dan saya juga tidak akan mengajak bicara siBpapun teimasuk Ratu 
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Kenconq. Keterangan terakbir ini sangat mcnank karenn Ratu Kencono adalali ibu 
Mangkukusumo yang sangat berkepentingan. 

Jelas pada saya bahwa dalam pembicaraan ini lerbukti bila unmk sementara 
setidaknya Udak ada perubaban daJam pandangan SuJtan terbadap Puruboyo* Dengan 
tegas SuJtan memmta saya agar membantu pennobonannya kepada Paduka Gubemur 
JenderaJ saat saya berpamitan dan juga menuntul keputusan segera. Apajcab dcngan ' 
memperiiatikan masa depan dan kepenttngan negeri ilu dan penduduknya pennobonan 
SuJtan yang diminta itu perJu dikabulkan, merupakan suatu pertanyaan yang sekarang mi 
masib belum teijawab. 

Tcnitama perlu disampaikan bahwa terJepas dari apakab tuduban penyelewengan 
daJam hai keuangan yang diajukan terbadap Pangeran Pumboyo ini benar atau tidak, 
lampaknya penunjukkan pangeran ini menjadi putra mabkota dalam kondJsi tcrsebut 
tidak akan tetjadi. Meskipun barus diakui hahwa kanma slfat-sifat pribadmya dia 
melebibi pangeran lain di kraton di masa depan bila berada di bawah bimbingan scorang 
pejabat pemcrintab untuk menjadi penguasa dt kraton Yogyakarta, terbadap 
penunjukkannya sikap permusuban ayabnya yang telah menyatakan tidak 
mempercayainya dan tidak bisa bekeijasama dengannya, mcrupakan kendaia yang sulit 
diatasi. 

S^tefti yang diakui sendiri oleb SuJtao, biLa dengan pengangkatan seorang lain 
selain Puruboyo menjadi putra mabkota, penyimpangan dari tradisl teoadi karena apabila 
bal itu dilakukan - imtuk mencegab keaulitan di masa mendatang oleb Sultan tenitama 
suatu pcmyalaan temilis perlu dibuat, di mana dengan mengun^apkan aJasan yang 
memotivasinya SuJtan barus mengumumkan bahwa ada keinginan mutJak untuk tidak 
mempertunbangkan Puruboyo menduduki jabotan sebagaj pulra maJikota, yang juga 
berbak untuk menggantikan ayabnya. 

Tetapi apakab daiam kondisi yang disampaikan Lni tcrpenutiinya kemginan SuJtan 
dari sudut pandang politik bisa diterima, saya menduga banjs meragukan dengan 
berLwgai aJasan, Pertama-tama dengan mi saya afcan memikiitan sifat-sifat calonnya 
yang diuraiJcan sebclumnya, yang tidak akan memberikan jaminan babwa dirinya akan 
menjadi penguasa yang baik dJ masa mendatang. Baik kurangnya kepandaian maupun 
kurang sesuainya dengan semangat zaman sekarang ini yang juga bagj seorang SuLtan di 
suatu kerajaan Jawa merupakan syarai muUak, Mangkukusumo jeLas mencoba untuk 
tetap berpegang tegub pada semua tradisi Jawa. Dia dibantu oleb banyak bangsawan yang 
dengan mcmiUkJ kepentingan tertentu, tenitama di antaranya adaJab mertuanya Pangeran 
Mangkubumi yang berada di belakang tayar. Tidafc mudab untuk menjadiJran 
Mangkukusumo sebagai penguasa yang baifc dan setidaknya pertama-tama demi 
kepentingan rakyatnya diperiuk&n pembabaruan dari pihak pemcrintab. 

Selain keberatan yang bertumpu pada sifat-sifat pribadi Mangkukusumo terbadap 
pengangkatannya menjadi putra maKkota, dari piLiak saya masih ada kebcratan serius 

tftinnyA ynno gjayrg, VXra iwrltt --- 
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jarang keluar kecuali daJam upacaia, toK sudah bukan raKasia lagi apabila di kraton 
pribumi sepertj Yogyakarta selalu ada intrik-intrik untuk bisa mencapai kedudukan tinggi 
dan tertionnat dan scring imtuk mencapai tujuan itu semua cara dibalalkan (meskipun 
juga bunik). Juga peristiwa lerakbir di kraton baik kematisrn putra mabkota dan 
keturtmaiinya yang sah secara tiba-tiba maupun aksi yang dilancarican terliadap Puruboyo 
menimbulkan dugaan babwa ada suatu kelompok yaag bckeija untuk mempertimbangkan 
ketunman Ratu Kencono bagi kedudukan Sultan menggantikan ketuiunan Ratu Kemas. 

Sdtan tampaknya tidak terlepas dari pcngarub kelompok ini dan kini jika 
keinginan Beliau teipenubi dan Mangkukusumo dUn^ menjadi putra mabkota, maka 
juga tujuan kelon^k ini akan terc^^ Bila kenyataan yang disampaikan di atas 
membenaikan dugaan itii, saya menduga babwa ada alasan dalam bal ini untuk bertiDdak 
sangat bati^Kati dan pengambilan suatu keputusan tentang penunjukkan seorang putra 
mabkota selazna mungkin barus ditunda* 

Pengisian kekosongan putra mabkota secara terbunj-bunj menurut saya tidak akan 
menguntimgkan kepentingan pemerintali Hindia Belanda dan hanya akan tetjadi untuk 
mcngabulkan keinginan Sultan tua yang pemberaiu dan simpaiik ini. Meskipun sudaK 
mencapaJ 75 tabun^ Sultan menirnjukkan kesan sangat tegas dan juga ada kesempatan 
babwa dia akan menjalankan pemcrintaban selama beberapa tabun lagi. Jika seorang 
putra mflKkola ditunjuk, maka pemerintab (terlepas dari kondisi kbusus) juga wajib untuk 
mengangkatnya menjadi Sdtan. 

iika sebaliknya jabatan ini untuk semeniara teiap dibiarkan ddak terisi, dengan 
penunjukkan seorang pengganti bisa ditunggu sampai bisa dipastikan siapa dari para 
caJon ini di masa mendatang yang memberikan paJing banyak jaminan bagi pemerintalifln 
yang baik dan maju, sementara dengan wafatnya Sultan sebelum penunjukkan scorang 
putra mabkota teijadi, pemerintab akan tetap bebas sama sekaJi daJam memilib 
penggantinya dan pejabat baiu bisa memenuJii semua syarat yang diajukan tonpa pcrlu 
mempertiatikan babwa persyaratan ini tidak akan diterirtuL 

Pendeknya saya dcngan lionnat Ttiemberi Paduka pertimbangar unmk tidak 
terbuiu-burtj menunjuk putra mabkota karena alasan yang telab disampaikan di atas dan 
memerintalikan saya agar membuat laporan kepada SuJtan dengan pcmyaiaan bahwa 
ketika ada pcnyimpangan dari tradtsi dan penunjulckan tidak dilakukan menurut tradisi 
mclainkan mcnurut piliban belsas, pemcrintab tidak yakin bahwa Pangeran 
Manglcukusumo merupakan sosok yang paJing cocok. karena pemerintab ingin untuk 
sementara u^ul itu dipertlmbangkazi. 


Reriden Yogyakarta 
Liefrinck 


Sumber: Koleksi RM Pramutomo 
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Gambar 6.4 Arsip Surat Rabasia Sultan Mamengku Buwono 
VII kepada Gubernur jenderal Mindia Belanda Nomor 1558/14 

tertanggal 6 Mei 1914 


Snmber: Maiirapportjiomor lSSS/14 

ScicJah pengajitar ini, saya mcmberitabu ayah saya (Residen Yogya) baJiwa seiama 
bebempa hari ini saya tclah bertanya kepada Pangeran Afya Adipati Danurejo apakah 
ayah tclah mcmbicarakan sesuatu dcngannya tcntang kesalaban pegawai saya Wedana 
Atjnasiiwita* Dia metnbcTi saya jawaban baiiwa nasib wcdana ini sepcnubnya berada di 
tangan saya. ScteJab saya menerima jawaban daii Pang^an Aiya Adipaii Danureja ini, 
saya memberi perintab untuk memeeat Wedana Atmasuwita dari jabatannya dan 
mcngusimya dari kratun dan atas dasar bahwa selama dia menjadi orang kepercayaan 
saya, dta teiah menipu putraku Kyai Pangeran Ario Ebiruboyo, mayor pada staf umum, 
dengan menudub telab berbuat bunik serta melaporkan haJ itu kqpada raja. 

Di sinl adaJab bagatmana kasus tersebut iDcriangsung. Pada sa at itu saya teiah 
memerintahJcj{m putraku Kyai Pangcran A/yo Puruboyo untuk mengJilning uang^ Seteiab 
uang itu diberikan oJeh saya untuk dibitung olcbnya, putraku mengbituitg uang itu. 
Sctelab mengbitung, dia melaporkan jumialinya kcpadaku, tetapi (mcnurut bukti 
kemudian) diiaporfcan jnnijab yang lebib tinggi daripada yang sebenamya ada. Pada 
kesempatan ini putraku diberitabu oieb eucuku Luiah Atmo Condrokusumo, babwa 
dalam mcngbitung itu dU keiiru dan teJah meJaporkan jumlah yang lebib besai' daripada 
yang sebcnamya ada, karena dia (Atmo Condrokusumo) mclihai bahwa ada setumpuk 
uaitg kertas tebaJ dan tipis (yang dDiitung untuk jumlab yang sama), tetapi putiaku 
raerasa bahwa perbitungan sudah benar dan dengao demLkian tidak melakukan kcsalaban. 

Karena alasan ini uang itu tidak lagi dibitung. Tentang pembicaraan antara 
putraku dan cucufcu, saya tidafc mendengar apapun kajrena saat itu saya sibuk membual 
catatan sendm, SeteJab peiiiitungan seJcsai, saya bertanya kcpada putraku berapa banyak 
juitiiabnya: jumiah yang diJapcrkan oJehnya saya catat. SeteJab itu saya menyerabfcan 
catamn kepadanya untufc fcemudian dia melaporfcan babw'a semuanya lieics. Setclah itu 
saya membuat catatan dalam fcotak tenlang uang itu, menguncmya dan saya menyerabfcan 
pcrintah kepada putrafcu agai mcmasukkan peti itu dalam almari. Setelab semuanya 
selcsaJi cucuku Lurab Atmocondro Kuaumo menemul Wedana Atmo SuwitOy yang 
dibentabu bahwa ada kesaiaban telab tetjadi dalam periutungan scperti yang disebutfcan 
diatas. 

Bebciapa hari seteiab itii, Atmosuwito memberitabu saya bahwa uang saya hj1ang. 
Saya marah dan memerintaJifcan agar putrafcu Kyai Pangeran PuruJwyo dipanggiJ, yang 
saya perintabkan untuk membawa peti uang. Saya mcmbukanya dan mcrtyerabkan 
kepada putraku dengan perintab agar mcngbitung uang yang ada, Pada saat periiitungan 
lerbukti babwa jumlabnya lebih sedikit daripada yang ada daJam catatan saya. Putraku 
mcmberitabu saya bahwa kunci (yang Jiiiang) yang tcrsimpan daJam peti uang itu bilang. 
Saya l>ertanya kepadanya bagaimana kunci itu bisa bilang, di mana putrafcu menjawab 
lidak mengctaKui liagaimana kunci itu bisa liilsng. 
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Atas dasar hal ini, saya mcncurigai putraku telah mcngambil uang itu, Bam p«da 
hari Sabtu Kliwon tanggal 9 Rabingulakbir tahun Bhe 1^44 (7 Maret 1914) sctmnzys 
terbuJcti dengan jdas bahwa keterangan Atmosuwito tidak sama seperti apa yang teU 
disampaikan okh cucuku Liirah Atmo Condrekusumo, Jika Atmo Suwtm 
memberitabukan hal yang sama kcpadakti scpciti apa yang diketabui dari cucuku, »>'* 
sangat yakin tidak akan memberitahukan bahwa uangku teiab biJang seperri juga a^. 
tidak akan mcncurigai putraku mengambilnya. 

Dari penjelasan di atas jelas tert>ukti bahw8 Atmo Suwito adalah orang j^ng 
jabat, yang sengaja merencanakan untuk membuat nama putraku Kyai Pangeran Aryo 
Puniboyo mendapatkan nama buruk dan yang telah mcnjpu raja serta bermaksud untuk 
mengganggu kondisi tenteram di kraton. Jadi saya tidak l^na kennudian memecat Atnw 
SuwitOi Jika ayabanda bcrsama Pangeran Aryo Adipati Danurejo bcrpcndapat baius ada 
tindakan lain terbadap Wedana Atmo Suwito, saya serabkan kepada kebfjakan ayafaakte. 
Juga saya pasrah pada pcndapat ayabanda apoJcab semua ini perlu disampaikan 
Kakck Paduka Gubemur Jenderal. 

Ditulis di Yogyakarta Adiningrat pada hari Rabu, tanggaJ tO Jumadilakhir 
Bhcl844(6Mei 1914)- 

Penteijemab Bahasa ls«z 
W.Engcl 

Sumber: Koleksi RM Pramutomo 
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Gambar 6.5 Arsip naskab pandangan resmi Dewan Mindia 
Belanda (Volksraad) Nomor 1252 tertanggal lljuni 1914 


Komisatial tanggal 11 Jitni 1914 namor 1252 

Dasar : surat Residen Yogya tanggaJ 30 Mel 1914 iiiomor 94 tentang penunjukkan 
pewaris tabta dalam pcmerintaban Kesultazian Yogyakarta 

Nasebat Dewan Rtcidla Belanda diajukan dalam rapat tanggal 26 Juni 1914: 

Dalam surat peTidahulunya kepada lesiden Yogya tanggal 2S Pebruaii I9l3 nomor 
2213/36 dan 20 Mei lalu nomor 66 sangat rabasia^ di mana tentang saklt dan 
meninggalnya putra mabkota serta tentang penunjukkan pengganti dilaporkan, meskipun 
Tuan Liefiinck kemudian tcrbukti melontazkan tuduban terbadap orang teiteDtu, ada 
kesan kuat babwa kematian putra raja ini diduga tidaJk disebabkan olcb penyebab alarm, 
tetapi dianggap sebagai korban dari kelompok yang memusubinya^ yatig maksud 
ambisinya ridak pemab terwujud scpanjang bidupnya. 

Salzng bubungan antara kenirunan dan kerabat Sultan begitu rumit dan orang' 
orang yang tampil ketika menyangkut urusan keluaiga akan bertaban pada ungjkapadfinya 
bahwa banya ada sedikit wawasan ujituk bisa mendapatkan kepastiazi tentang gambaran 
drama ini, yang telah tezjadi pada awal tahun laJu di kraton Yogyakarta. Scbubungan 
dengan pemyataan yang dibuat untuk izii mengenaj meninggalnya putra mahkota, juga 
perlu diperfaatikan bafawa Sultan seielafa sedikit keraguan bermaksud menunjuk seorang 
pengganti dalam jabatan putra znafakota sambil menyimpang dari tradisi yang ada, yattu 
dengan mempertLmbangkan putra suJung dari permaisuri sekarang sebagai pengganti 
putra terakbir dari perkawinaimya dcngan Ratu MemaSt yaitu Pangcran Ario Puniboyo. 

Meskipun telab jelas penyunpangan dari adat irti diduga berasaJ dari doiongan 
salafa satu pihak di dalam kraton yang sangat berpengarufa pada Sultan tua itu, toh juga 
ada tempat bagi dugaan bahwa penguasa pribumi benindak karena takut bahwa dengan 
mengikuti tradisi Pangeran Puruboyo setelab pengangkatazmya menjadi putra mafakota, 
mungkin akan mengalami nasib yang sama seperti kakaknya. Tetapi tidak ada gunanya 
untuk mempezdebatkan lebih Janjut pczsoalan iiu kazena Sultan sudah sampai pada 
keputusan untuk menyerafakan peztimbangannya kepada pemerintab agar segera 
menanggapi usulnya, kini diminta dalam suzat Anda tanggal 30 Mei lalu nomor 94 yang 
juga memuat salinan suzal tanggal 1 Maret, telab memirtta Pangeran Puzuboyo agar 
diangknt menjadi putra mabkota. 

Suatu penyelidikan lebifa lanjut membuktikan kepadanya, demikian kata SiUtan, 
bahwa dafaulu dia telafa mencurigai Pangeran Puruboyo teriibat dalam kasus keuangazi 
dan meskipun dalam pembicazaaii terakbir dengan zesidezi mengenai keluban iain yazig 
dilontazkan saat itu terfaadap Puruboyo tidak lagi tezbukti, bisa diduga bahwa juga 
sekarang semua telab berakfair dan dalam peztanyaan selanjutnya, Sultan ingin 
menjelaskan perubaban sikap dazi penilaian izu dengan menyatakan bahwa dia telafa 
menggambarkan Puruboyo terlalu buruk kozezia terpengarub oleb kesan pencurian. 

Bila Pazigeran Puruboyo memang dtanggap sebagai yang paiing berbak 
mez«iuduki posisi yang kosozig itu dan Sultan kini mengajuican peTmohonan untuk 

Sumber: Koleksi RM Pramutomo 
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Gambar 6.6 Petikan arsip naskab Surat Perjanjian Politik 
antara Kasultanan Ngayogyakarta Madiningratdengan 
Pemerintab Mindia Belandatertanggal 18 Maret 1940 

TENTANG KESULTANAN 
Pa-aal 1 

(1) Kcsultanan merupakan bagi^ii dari wilayab Mindi^ 
kflrcnanya bcrada di bawali kctfaulatan Sri Baginda Racu Uebnda 
diwskili oJcb Gnbcrnur Jenderal. 

(Z) Kekiiasaan ats:? Kesnlwjian diidenggaraban olch scorang Suh:4t]| 
yaiig diingkai oldi Gubcmiir JcndcraL 

Pasal 2 

Kcsulunan mcmpakan scbnab badan (lukum diwakili ulch 

SuJtaii, olcb DnieiJt (Rijksbeiitmrder} atau. q1ch yang dicnnjuk 

olcKnya, 

Pasal 3 

(1) KcsulEanan mcliputi wUayab yang batas-^bat^sny:^ telab JTkctabiii 
oleh kcdua bdah pihak yang mcnandatangani Surat PcrjanjiaE] iiii. 

(2) Kcsnltanan tidak mcEiputi dacrab laut. 

(3) Dalam hal timbul pcrsclii^iban fcriraug batas^batas wLlayali, Jliaka 
kcpntusan bcrada di taiigan GubcniUF Jcndcral. 

TENTANG KEDUDUKAN SRJ SULTAN 

Pasal 4 

Yaiig dapat diai-Lgkat nictijadi Sri Sidtan hjmyalali. kecnaii jika olch 
GubcrnLLr Jcndcra] dinilai tidak nicmcimlu syarai-syarat kccakapsn, 
putra-putra laki-laki dari Yfl.ng Mulia SuUanE-Iamcngku Buwoiio' Virh 
dengan pcngcrtian bahwa, mcngcnai pcngarLgkacaii ini, p^irfi putra 
bki-^Jaki dari Sri Sultan yang tcrakbjr berkuasa sclaJLi mcnipunyai liak 
prioritas d) ^iias pucra-putra Jaki-laki Yang Mulis Hamcngku Jiuwono 
VJH tainnya dan babwa, pada (ingkatan yang sama, inirrM laJii-laki dari 
icorjng pWjjji ijiitri ul^iina) bjrus didabulukill'i tcrisiidap putra 
Jaki-Jaki scorang ^arwa a/npeyan. 

Pasal 5 

(J) Selani^, seftndab kosongnya l£Md.iadukan .'sri SiiltFin, bclum dbngkit 

seorang pengganti daiam kedudtikarL ini, begiui pnla dalam hai 

303 
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riadauya arau Sri StilEan. iTiAk;t wc^^enangnya dengan 

persctujuiii Uubcrmir Yogyskarra dij^lankan: 

3. Qkh PcpiJfflt D<iktii, !ici;Jici!i tncisgenai peinct jncahan kcrajaan; 
b- o1eh Pangcraii Adipsii Anoni, at:iu jika ia bcrbalangan, olch sain 
panida yang cticuryak oEch GubcrtiuT Yo^yakaru, scdapniC mungkin 
dcnjraT] pcTScrujuan Sri Stiitan, yang Ecrdiii d?ri sckUirang- 
kurangsiya tigj nrang angj^ota dari anE^ra mcrckii yang dttnaksud 
dalain paSAl csTipat, scjaub mcngcnai kfknasaiin tU dalani Ktratun. 

(2) CulXTS 5 iir Jcndcral bcrwcnangn scjaub dan s-ctaiiia dipandangnya 
pcHn, mengarLir sccara bin lul-li^l yanft diniaksutt dabm ayai &atii 
pflsa] ini dalasn lial pcliksanjan kckuasaan Sri Sukan. 

Q) Apa biia pcrlii maka Gubcfnur Jctidcral dapac nicniiitii'ikan bsbwa 
Sri Stiltan bcrKslangan uniLik tncnjalankan wcwcnangnya. 

Pasal 6 

(1) Sii -SLijian akan dipcrtaKankan d^ilani kedudukanuya sclatna ia 
dcng^sti paiuii dati nctap nicnja!.inkHin kcwajibati-kcwajibannya yang 
diakibatkan o-lch pcrjaiiji.in ini ataupuri yang ikan d.icandatangjmi 
kcmudidti bcrikut pcrubahan-pcrubahannya ataupun pcnainbalian- 
pcnambabannya, dan scJama h bLTrindak scbagalmatia layaknya 
ficoraEVg Sultati. 

(2) Apabiia Sri Sulran, tnenui-ut pciidapaL rrubcrnur JcndcraL Lidak 
TTininipii kigi Tneitjaliatikan kckuusaaiinya karcna cacat badaniab alau 
rohainah, tnaka Gubcrnur Jcndcral dapat, bilamana miiingkin sctclah 
mendcisgar pctidapac abli-ablt kcdoktcrnin, nicmbcbaskan Sri Sultan 
dart kcdudukatinya. 


TENTANG KEDUDUKAN PANGEftAN ADJPATr ANOM 


Pasal 7 

Scorang dars kcturuiiati scperti ydug dimaksiid daiaui pasal cmpat 
dapat, dcjigati mcmpcrbatikan kctcntuan-kctciuuan yang diLctapkan 
dalam pasit it\i mcngcnai hak prioritas. diangkai mcnjadi Pangcran 
Adipati Anom. 


;!04 

Sumber: Roem, M., (ed), Tabta Untuk Rakyat, 
Celah-celah Kebidupan Sultan Mamengku Buwono 
IX, Gramedia, jakarta, 1982. 
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PUBLIKASI YANG DITERBITKAN 


Jurusan Politik dan Pemerintahan 
Fakultasllmu Sosial dan llmu Politik UGM 

Arya Budi Tartai Aceh: Transformasi GAM?', 288 
+ xvi hhn, 14x21cni, 2012 

Kajian kepartaian dewasa ini dipenubi oleh analisis 
kompetisi dan dinamika stmktur intemal paitai politik di 
ranah nasional. Tatanan demokrasi yang mendunia 
akbimya tidak mampu lagi mengbadirkan sebuah studi 
labimya partai politik dalam konteks lokal. D i titik inilah, 
buku ini mengbadirkan kekosongan tersebut daii fakta 
kemunculan dan praktek penyelenggaraan partai politik 
lokal di Indonesia. Radimya Partai Aceh sebagai praktek 
paitai lokal pertama di Indonesia— setelab empat dekade sejak pemilu 1955— 
perlu kita lihat lebih jauh sebagai penampakan bam politik di Indonesia. 
Banyak pengamat, politisf dan pemerbati kepartaian melibat badimya partai 
lokal sebagai sebuab altematif atas kejumudan politik yang diperankan oleh 
partai-partai di parlemen. N amun apakah kemunculannya memang sebuah 
gagasan alternatif ? Lantas atas dasar apa dan dalam bentuk seperti apa partai 
lokal hadir dalam dekade post-Soeharto saat ini? Studi dengan mengambil 
Partai Aceh sebagai refleksi partai politik lokal di Indonesia, buku ini bemsaba 
menjawab pertanyaan 'mengapa' dan 'bagaimana' Partai Aceh hadir dan 
kemudian menjadi leadingparty dalam praktek partai politik lokal pasca pemilu 
2009. 


Yobanes Sanak; 'Buman Security dan Politik 
Perbatasan'; 220 + xx hlm; 14x21cm; 2012 

Buku ini mencermati bagaimana wilayab perbatasan di 
kelola di Indonesia melalui kebijakan negara. D alam buku 
ini penulis menyoroti ketimpangan dalam kebijakan 
pengelolaan wilayab perbatasan di Indonesia, yang lebih 
menekankan pada elemen wilayab ketimbang elemen 
penduduk atau manusiayang tinggal di wUayab perbatasan. 
Lebih spesifik lagb penekanan pada aspek wilayab ini 
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juga didominasi oleh perspektif keamanan yang bersifat konvensional di 
mana ancaman cenderung diasumsikan selalu datang daii luar. 

Dengan melibat ketimpangan tersebut melalui analisis Strengtb-Weakness- 
Opportunity dan Treatti atau SWOT, penulis mengajukan argumentasi untuk 
mengedepankan pendekatan tiuman- security sebagai pendekatan altematif untuk 
pengelolaan wUayab perbatasan yang lebih komprebensif. Patut dicatat bahwa 
dalam argumentasinya yang dituangkan dalam buku int penulis sama sekali 
tidak berpretensi untuk mengabaikan elemen wUayab sama sekali, namun, 
yang menjadi salah satu poin penting dalam buku inf adalab keniscayaan 
pengolaan wilayab perbatasan dengan memperbatikan elemen wilayab dan 
penduduk secara berimbang di mana ketimpangan dalam pengelolaan malah 
akan menimbulkan potensi ancaman terbadap kedaulatan negara yang lebUi 
serius. 


Josef Riwu KahO; Analisis H ubungan Pemerintah 
Pusat dan Daerah di Indonesia. 353 balamaii; 24 
cm X 15; 5 cm. 

"... Lain daripada itu, dalam Negarayang menganut paham 
demokrasi sebarusnya diberikan kesempatan yang seluas- 
luasnya kepada rakyat untuk ikut serta dalam pemerintaban. 
Semboyan daripada demokrasi ialab pemerintaban dari 
rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat (govemment of, by 
and for the people). Kalau semboyan ini benar-benar 
bendak direalisir, maka tidaklab cukup dengan melaksanakannya pada tingkat 
Nasional atau Pusat saja tetapi juga pada tmgkat Daerah. 

Hal ini berbubungan langsung dengan kenyataan bahwa di dalam wilayab 
Negara itu terdapat masyarakat-masyarakat setempat yang masing-masing 
diliputi oleh keadaan khusus setempat sebingga masing-masing masyarakat 
mempunyai kebutuhan-kebutuhan/ kepentingan-kepentingan khusus yang 
berbeda dari D aerah ke D aerah. Mengusabakan, menyelenggarakan kepentingan 
masyarakat setempat itu (mengums mmah tangga Daerah) sebaiknya 
diserabkan kepada rakyat D aerah itu sendiri. Jadi dasar, maksud, alasan, dan 
tujuan kedua bagi adanya pemerintab D aerah adalah: pelaksanaan demokrasf 
kbususnya demokrasi di/ dari bawah (grass roots democracy). 


Rias Fitriana Indriyati; Politik dan Grafiti, 
146-l-xxiv hlni; 14x21cni; 2011 

Belum banyak orang menyadari babwa politik tidak saja 
berada dalam ranab lembaga-lembaga formal, seperti 
N egara, tapi juga sangat dekat dengan kebidupan sebari- 
hari kita. D alam konteks int politik sebenamya bersifat 
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sangat fluid, termasuk dalan hal strategi penyampaian aspirasi politik yang 
dapat dilakukan melalui media gambar. 

Perspektif daily politics dipakai untuk melacak fenomena grafitti di Yogyakarta. 
G rafitti sebenamya merupakan media komunikasi politik sebaii-baii yang 
beiisi berbagai masalab sosial, ekonomi, budaya dan politik. D engan kata 
lain, dunia grafitti telah mengalami “kromonisasi" atau penjinakan 
(domestication). Sebagai konsekwensinya, sebagai bahasa visual, grafitti bukan 
lagi sekedar menjadi media daii representasi realitas sehaii-hari versi grafitter, 
tapi graffiti juga telah menjadi media daii representasi daii kelompok-kelompok 

Ferry Yaldano Akbar, Konfrontasi Militer Merebut 
Irian Barat 148 blni; 14x21 cni; 2011 

Pasca 10 tahun peijanjian KMB, pembicaraan mengenai 
status wilayab Iiian Barat antara pihak Indonesia dan 
Belandamasibjugamenemuijalan buntu. Padabal, dalam 
perjanjian KMB 1949 masalab Iiian barat ini akan 
diselesaikan tidak lebih daii 1 tahun. Baik Belanda dan 
juga Indonesia memiiki kepentingan nasionalnya sendiii- 
sendiri. Bagi Belandayang negeiinya hancur paska perang 
dunia 2, wilayab Iiian Barat ini menjadi barapan baru 
sebagai sumber daya untuk kembali membangun perekonomian negaranya. 
Sedang bagi Indonesia bilangnya wilayab ini berarti sebuah serangan telak 
terbadap kedaulatan dan eksistensi NKRI. Bagi Bung Karno, Presiden 
Indonesia pada masa itu, perundingan yang berlarut-larut sudah tidak ada 
artinya. Sejakitulab Indonesiamelakukan pembangunan kekutan militer besar- 
besaran untuk merealisasikan hal itu. Tujuannya hanya satu, mengembalikan 
Iiian Barat ke pangkuan Ibu peitiwi apapun caranya... 


dominan. 


I I icih V1[ [IJ.'SII 

KiYMf'RAjST.iiSl 




David Efendi; Tbe decline of bourgeoise: 
Runtubnya kelompok dagang piibumi Kotagede 
XVII-XX), 276 blm, 14,5x21 cm, 2010. 

Peijalanan dan dinamika pedagang di N usantara menjadi 
penting untuk melacak keberadaan boijuasi yang muncul 
di abad ke-19 dan ke-20. Kelompok boijuis ini lahir dan 
bermunculan di beberapa daerah (boijuasi etnis) yang 
kemudian bertemu dalam perdagangan N usantara sebagai 
akibat daiiperkembangan perdagangan dan pelayaran. Pelacakan kelas boijuasi 
ini juga dapat diawali dengan pembacaan terbadap kategoii Clifford G eertz 
yang memilab tiga kelompok dalam masyarakat; yaitu golongan Abangan 
sebagai penduduk desa, kaum Santii sebagai kaum pedagang, dan Piiyayi 
sebagai keturunan bangsawan atau birokrat. 
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Titik Widayanti, Politik Subaltem (Pergulatan 
Identitas Waria); 148 blni; 14; 5x20; 5 cni; 2010. 

Masih minimnya kajian subaltern di Indonesia 
menginspirasi penulis untuk mengbadirkan studi tentang 
Pergulatan Identitas Waiia yang dibingkai dalam politik 
subaltem. Keberadaannya sebagai komunitas subaltem 
sebenamya memiliki berbagai dimensi yang sangat menarik 
untuk dikaji baik daii segi politik, ekonomt sosial maupun 
budaya. Buku ini mencoba mengawali kajian tentang waiia 
dari perspektif politik, kbususnya berkaitan dengan pembentukan dan 
pergulatan identitasnya sebagai komunitas subaltem. 


Racbmad Gustomy; Negaia Menata Umat; 242 hlm; 
14x21 cm; 2010. 

Pemikiran di balik buku ini berangkat daii olokan sambU 
lalu bahwa selama ini membaca 'masyarakat Islam' adalah 
sekedar mendefinisikan wacana tokoh besar yang 
diwawancarai. Baik Umuwan, cendekia, ulama atau tokoh 
Islam yang dijadikan sampling analisis penelitian yang 
selama ini seakan mewakili “Rakyat Islam Indonesia": 
Siapa (?), bagaimana (?), seperti apa (?) mereka. 0 lokan 
itu menjadi refleksi seiius bagi penulis, sebingga memunculkan sebuah ambisi 
untuk melibat konstruksi masyarakat Islam dalam relasi kekuasaan dengan 
negara. Penulis menemukan celah kecil, meminjam psikoanalisa pada 
identifikasi proses bawah sadar (sub-conciousness) yang temyata masih 
membentuk pola tertentu. 



Rizza Kamajaya; Transformasi Strategi Gerakan 
Petani; 192 hlm; 14x21 cm; 2010. 


'mANSPORMASi 


Pasca jatubnya rezim otoiitaiian Order Bam, konstelasi 
politik di Indonesia diwamai dengan munculnya berbagai 
organisasi rakyat dalam berbagai sektor, seperti bumh, 
nelayan, kaum miskin kota dan tentunya petani. 
Partisipasi politik yang macet selama kumn waktu 32 
tahun telah menemukan momentum kebangkitannya. 

Dalam hal ini kebadiran organisasi rakyat yang dapat 
dimaknai sebagai sebuah bentuk aktualisasi gerakan bawah tanah yang hidup 
secara sembunyi-sembunyi sewaktu rezim Orde Bam berkuasa. 

G erakan petani Batang menjadi salah satu kasus yang muncul di era transisi 
demokrasi. Melalui sebuah wadah kolektif peijuangan yang bemama Fomm 
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Peijuangan Petani Batang atau disingkat FPPB, para petani Batang bemsaba 
mengambilalib kembali tanab mereka yang diakuisisi negara ketika rezim 
Orde Bam berkuasa. Strategi reclaiming menjadi sebuab titik tolak petani 
untuk mewujudkan cita-citanya tersebut. 


Wigke Capri Arti; Politik Subaltem: Pergulatan 
Identitas Gay; 192 blni; 14x21 cni; 2010. 

Lebib daii dua pulub tiga tabun yang lalu, organisasi gay 
pertama di Indonesia didirikan di Yogyakaita. 0 rganisasi 
tersebut membeii wama berbeda bagi dunia gerakan di 
Yogyakarta yang telab diisi dengan berbagai organisasi. 
Organisasi tersebut bemama PGY, Persaudaraan Gay 
Yogyakarta. 

Buku ini melacak tentang gerakan gay di Yogyakaita daii kuntum terciptanya 
gerakan bingga sekarang ini. Buku ini juga memotret peitamngan wacana gay 
dengan wacana kuasa agama dan negarayang telab berlangsung selama ratusan 
abad. 



Purwo Santoso, Hasrul Hanif, AE Priyono; 
Securing the pace and the direction of Indonesian 
Democratization; 90 blm, 13x21 cm, 2010 

Buku ini berisi tentang desain asesmen demokrasi yang 
ditawarkan oleh Tim Fisipol UGM terkait dengan relasi 
power, wealth dan democracy. Model tersebut terkait dengan 
relasi power antara proses produksi kemakmuran dan 
distiibusi kemakmuran yang seimbang. Buku ini berisi 
empat (4) buah cbapter, peitama 'Tn seardi for altemative 
models of democracy for Indonesi". Cbapter kedua "Power, wealth, and 
democracy: Reconstmcting welfare-based power relations". Cbapter yang 
ketiga "Action-reflection" dan keempat berisi kesimpulan . 



Bayu Daidias Kumiadi (ed.); Praktek Penelitian 
Kualitatif: Pengalaman daii UGM, 310 blm, 14,5 
X 20,7 cm, 2011 

Buku ini adalab kumpulan tugas mabasiswajumsan Politik 
dan Pemeiintaban (JPP) Fisipol UGM pada semester 
lima (5) proses kuliah mereka. Tugas-tugas tersebut 
dipakai sebagai salah sat penilaian akhir dalam mata kuliah 
Metode AnalisaKualitatif yang diampu oleh Bayu D ardias 
Kumiadf MA, M.Pub.Pol bersama Aiie Rubyanto, M.Sc. Dalam mata kuliah 
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int mahasiswa dituntut untuk mampu melakukan dua hal, peitama memabami 
prinsip dan konsep dasar metode penelitian kualitatif dan kedua mampu 
mengaplikasikan konsep-konsep tersebut ke dalam penelitian yang sebenamya. 


Olle Tornquist, Stanley Adi Prasetyo, Teresa 
BirkS; George J. Aditjondro, Gyda Maras Sindre, 
The ISAI Aceh Researcb Group, Murizal 
Hamzah; The Aceh Participatory Researcb Team, 
Dara Meutia Uning; Aceh: The Role of Democracy 
for Peace and Reconstruction; 435 hlm; 15x21 
cm, 2010. 

Ketika tsunami pada akhir Desember 2004 semakin 
memperuncing perang saudara di Sii Lanka, Aceh justru 
mengalami transisi luar biasa dari situasi konflik dan bencana ke arah 
perdamaian. Provinsi di ujung Pulau Sumatera, yang telah berpulub tahun 
berusaba memisabkan diii daii Indonesia itu, kini memulai era baru dalam 
pembangunan. Yang menaiik, sebagaimana dituturkan dalam buku im, 
keajaiban itu dimungkinkan oleh adanya proses demokratisasi. Untuk peitama 
kalf kombinasi intervensi intemasional dan keterlibatan rakyat di tingkat 
lokal;, akbimya membuabkan hasil. Mengapa hal itu bisa teijadi? Bagaimana 
proses tersebut bisa tems dipertabankan? Buku ini mengupas jawaban 
peitanyaan-peitanyaan penting tersebut. 



Olle Tornguist, Stanley Adi Prasetyo, Teresa 
BirkS; George J. Aditjondro, Gyda Maras Sindre, 
The ISAI Aceh Researcb Group, Murizal 
Hamzah; The Aceh Participatory Researcb 
Team, Dara Meutia Uning; Aceh: The Role of 
Democracy for Peace and 
Reconstruction; 435 hlm; 15x21 cm, Versi 
Indonesia; 2011 

Ketika tsunami pada akhir Desember 2004 semakin mempemncing perang 
saudara di Sii Lanka, Aceh justm mengalami transisi luar biasa daii situasi 
konflik dan bencana ke arah perdamaian. Provinsi di ujung Pulau Sumatera, 
yang telah berpulub tahun bemsaba memisabkan diii daii Indonesia itu, kini 
memulai erabam dalam pembangunan. Yangmenaiik, sebagaimanadituturkan 
dalam buku inf keajaiban itu dimungkinkan oleh adanyaproses demokratisasi. 
Untuk pertamakali, kombinasi inteivensi intemasional dan keterlibatan rakyat 
di tingkat lokal;, akbimya membuabkan hasil. Mengapa hal itu bisa teijadi? 
Bagaimana proses tersebut bisa tems dipertabankan? Buku ini mengupas 
jawaban peitanyaan-peitanyaan penting tersebut. 
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Purwo Santoso dibantu Joasb TapiberU; Analisis 
Kebijakan Publik; 194 blni; 15x22 cni; 2010 

Selama ini ada kecendemngan dominasi perpektif 
modemis rasional-komprebensif dalam kajian analisis 
kebijakan. Sayangnya, dominasi perpektif ini telab 
mencapai level mendekati begemonik setiingga menutup 
mata sebagian besar publik awam tentang keberadaan 
berbagai perspektif altematif lain. Analisis kebijakan 
selama ini identik dengan kemmitan dan kompleksitas yang banya bisa diatasi 
oleh mereka yang “ahli". Mitos inilah yang ingin digugat oleh buku Analisa 
Kebijakan Publik ini. Melalui buku ini kami ingin menunjukkan babwa 
analisis kebijakan bukanlab hal yang sedemikian mmit dan kompleks sebingga 
secara eksklusif dipemntukkan bagi para ahli. Meskipun penulisan modul ini 

ditujukan untuk menunjang perkuliaban mabasiswa strata 1, namun melalui 

modul ini kami ingin menunjukkan bahwa semua orang bisa melakukan analisis 
kebijakan. 



Cornelis Lay, Melawan Negara: PDI 1973 - 1986, 
15x22 cm, 2010 

Perkembangan politik Indonesia selalu mencerminkan 
kondisi yang tampak diarabkan secara gamblang akan 
segera tunduk di badapan kuasa negara. Mencitrakan 
negara sebagai magnet yang menaiik setiap elemen apapun 
yang kuat berwatak besf bahkan “mereka" yang berkarat 
untuk bersanding dengannya, dan lalu mengokobkan 
begemoni negara. Namun, Paitai Demokrasi Indonesia (PDI) di satu episode 
silam; 1973-1986, yang secara terperinci dikisabkan dalam buku ini, 
berkembang menjadi sebuah kutub yang tidak saja melawan kecenderungan, 
tetapi juga menguras lebih banyak energi penguasa lebih daii satu dasawarsa. 
Kajian spesifik tentang PDI ini mengungkapkan secara terang-terangan 
karakter sesunggubnya negara. Tidak hanya membongkar masa lalu, tetapi 
juga melawan limitasi teoii dan perdebatan-perdebatan politik jaman Orde 
Baru yang terlanjur “mabfum" dipabami daii sudut pandang sentralitas yang 
mengandaikan negara kobesif dan solid. 
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Kronik Suksesi Keraton Jawa 1755 - 1989 



Q00VAIKS 


Riswandba Imawan; Quo Yadis Demokrasi 
Indonesia; 15x22 cm; 2010 

“...Dalam politik, konflik hanya sebatas perbedaan vist 
bukan pribadi. Boleh saja kita berbeda pendapat, 
pandangan. Namun tidak berarti mengbapus sama sekali 
persamaan yang ada di antara kita. Apalagi kita menganut 
konsep kekeluargaan dalam bemegara. Kitadibentuk oleh 
penderitaan yang sama, mengbadapi tatangan yang sama, 
mengbimp udara dan meminum air yang sama. Maka sebamsnya tingkat 
toleransi manusia Indonesia menempati rangkSing tertinggi di antara bangsa- 
bangsa di muka bumi ini. Bagi Umuwan politik, ketidakmampuan ini bisa 
dimaklumi. Mayoritas aktor politik kita adalah politisi karbitan. Mereka hadir 
dan dibesarkan di bawah payung populaiitas orang lain.." 
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